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Abstrak

Peranan Hukum dalam memajukan UMKM di Indonesia terbukti 
memberikan dampak nyata yang secara positif guna mendukung 
pe ngembangan ekonomi kreatif di Indonesia pasca terdampak 
pandemi covid19 beberapa waktu lalu. Terbitnya beberapa aturan 
yang mendukung baik pelaku usaha UMKM dan ekonomi kreatif 
memberikan dampak yang signifikan terutama dalam pengembangan 
sektor usaha kreatif terbukti dengan adanya Undang-Undang Cipta 
Kerja dan turunannnya sebagai penunjang ekonomi kreatif maupun 
UMKM. Beberapa sektor ekonomi kreatif terbukti memberikan 
kontribusi terbesar diantaranya 17 sektor yang palin dominana 
adalah sektor kuliner dan sektor fashion. Industri kreatif juga menjadi 
sektor yang paling menjanjikan terutama bagi generasi milenial 
untuk dapat mengembangkan potensi diri sebagai salah satu pilar 
ekonomi di daerah. Salah satu industri kreatif yang baru-baru ini 
menjadi trend adalah sektor fashion ditengah populernya citayam 
fashion week beberapa waktu lalu memberikan trend positif bagi 
pertumbuhan industri kreatif bagi generasi millenial dan dampak 
positif lainnya terutama bagi sektor fashion dan kuliner. Dengan 
semakin meningkatnya pelaku ekonomi kreatif maka perlu adanya 
pembangunan hukum yang menunjang sektor ekonomi kreatif guna 
memberikan perlindungan serta kepastian hukum tidak hanya bagi 
pelaku industri kreatif maupun konsumen dan masyarakat. 

Kata Kunci: Pengembangan; Ekonomi Kreatif; UMKM; Hukum  
Pembangunan.
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A. Pendahuluan

Revolusi Industri 4.0 berdampak sangat jelas sekali terutama dalam 
disrupsi digital. Dalam hal ini terlihat jelas bahwa salah satu sektor 
ekonomi yang berasal dari ekonomi kreatif memberikan dampak yang 
terbesar di Indonesia terutama dalam kontribusi di bidang kuliner, 
teknologi, kriya dan fashion yang selalu menjadi andalan yang kian 
marak dikembangkan di Indonesia yang memberikan dampak positif 
terhadap produk domestik.

Indonesia memahami ekonomi kreatif, yang berfokus pada pen-
ciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian, bakat dan 
kreatifitas sebagai bagian dari kekayaan intelektual, adalah harapan 
bagi ekonomi di Indonesia untuk bangkit, bersaing dan meraih 
keunggulan dalam ekonomi global. Sisi lain tumbuhnya pelaku usaha 
baru tanpa gerai atau lebih dikenal melalui e-commerce menjadi 
usaha yang menjamur di era saat ini (Pangestu, 2008).

Pelaku usaha mikro, kecil dan menengah diharapkan akan men-
jadi tulang punggung dan bertumbuh menjadi sektor pencipta 
lapangan kerja yang baik. Dengan adanya Gerakan Masyarakat Hidup 
Sehat terbukti telah mampu meningkatkan ketertarikan masyarakat 
untuk membeli produk domestik daripada produk luar negeri. 
Indonesia menjadi penggagas dalam strategi inovasi, adaptasi, dan 
kolaborasi yang dilakukan. 

Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang bertumbuh dan 
berkembang, tetapi masih banyak yang tidak mengerti tentang 
bagaimana legalitas usaha, keuangan yang baik dan benar, serta 
penerapan teknologi yang tepat guna. Disinilah peran generasi muda 
khususnya para mahasiswa untuk terjun langsung membantu pelaku 
usaha ekonomi kreatif dalam perkembangan UMKM. 

Indonesia sendiri dapat dikatakan kuat serta mampu beradaptasi 
dengan digitalisasi teknologi, terbukti adanya dengan adanya dampak 
industri digitalisasi pasca pandemi menimbulkan dampak yang sangat 
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positif. Peranan guna mendorong digitalisasi untuk ekonomi digital 
yang akan meningkat membuat penduduk Indonesia saat ini semakin 
banyak yang menggunakan teknologi digital. 

Era revolusi saat ini juga memberikan dampak serta tantangan 
dalam persaingan usaha yang semakin ketat sehingga peranan ma-
nusia yang lambat laun digantikan oleh mesin sehingga diharapkan 
UMKM dapat menjadi bantalan pemulihan ekonomi pasca pandemi 
dengan berbagai strategi dan usaha yang telah direncanakan. 

Berdasarkan data BPS terutama dalam jumlah wirausaha di Indo-
nesia masih sangatlah rendah berbanding dengan jumlah pengang -
guran yang terdidik di Indonesia yang pada Agustus 1011 tercatat 
sebanyak 6,17 juta jiwa (64,14%) dari seluruh jumlah pengang  guran 
di Indonesia. Wirausaha merupakan inovator yang selalu melakukan 
perubahan yang memiliki keberanian untuk men coba dan mengambil 
risiko untuk dapat berpartisipasi dalam me ma jukan Indonesia 
pasca pandemi COVID-19 khususnya pada bidang pendidikan dan 
perekonomian. 

Berdasarkan uraian diatas penulis merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimana Pengaturan arah kebijakan pengem-
bangan ekonomi kreatif melalui UMKM? Serta Bagaimana pengem-
bangan ekonomi kreatif melalui UMKM dalam perspektif hukum 
pembangunan?

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah melalui 
pendekatan yuris normatif dan empiris. Penelitian yuridis normatif ini 
menggunakan analisis kualitatif yakni dengan menjelaskan data-data 
yang ada dengan kata-kata atau pernyataan bukan dengan angka-
angka (Fajar & Achmad, 2010). Penelitian empiris adalah penelitian 
yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku 
manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara maupun 
perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung. Sifat 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
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menggambarkan masalah dengan cara menjabarkan fakta secara 
sistematik, faktual serta akurat (Ibrahim, 2005).

Data yang diperoleh dari penelusuran pustaka, dianalisis dengan 
metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode analisa data yang 
mengelompokkan dan menyeleksi data yang diperoleh menurut 
kualitas dan kebenarannya kemudian dihubungkan dengan teori yang 
diperoleh dari penelitian kepustakaan sehingga diperoleh jawaban 
atas permasalahan yang diajukan (Baehaqi, Abidin, & Zuhri, 2014).

B. Pembahasan

PENGATURAN ARAH KEBIJAKAN PENGEMBANGAN EKONOMI 
KREATIF MELALUI UMKM

Istilah atau konsep ekonomi kreatif pertama kali diperkenalkan 
oleh Jhon Howkins dalam bukunya The Creative Economy: How 
People Make Money From Ideas. Saat itu, Howkins menyadari lahirnya 
gelombang ekonomi baru berbasis kreatifitas setelah melihat pada 
tahun 1997, Amerika Serikat menghasilkan produk-produk Hak Keka-
yaan Intelektual (HKI) senilai 414 miliar dolar yang menjadikan HKI 
sebagai barang ekspor nomor satu di Amerika Serikat (Hawkins, 2011).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu 
mengubah cara pandang, pola pikir, dan pola kehidupan manusia 
serta mampu mendorong terciptanya penemuan-penemuan yang 
dapat menghambat kelangkaan barang dan jasa. Melalui inovasi, 
riset, pengembangan yang terus-menerus tercipta produk barang 
dan jasa apa saja yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen. 

Dampaknya mengubah pola kehidupan ekonomi masyarakat 
secara global dalam berbagai bidang, seperti pola produksi, pola 
distribusi, dan pola konsumsi. Dan menimbulkan pola kebutuhan dan 
pola konsumsi masyarakat yang terangsang oleh terciptanya produk-
produk baru. Perubahan-perubahan orientasi tersebut oleh Howkins 
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dikenal dengan “gelombang ekonomi”, dan sekarang memasuki 
gelombang ekonomi ke empat, yaitu gelombang ekonomi kreatif. 
John Howkins dalam bukunya The Creative Economy: How People 
Make Money pertama kali memperkenalkan istilah ekonomi kreatif. 
Howkins menyadari lahirnya gelombang ekonomi baru berbasis 
kreativitas setelah melihat pada tahun 1997, ekonomi kreatif sebagai 
“kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang menghabiskan sebagian 
besar waktunya untuk menghasilkan ide.

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 disebutkan 
bah wa Ekonomi Kreatif adalah perwujudan nilai tambah dari kekayaan 
intelektual yang bersumber dari kreativitas manusia yang berbasis 
warisan budaya, ilmu pengetahuan, dan/atau teknologi. Ekonomi 
kreatif berasal dari dua kata yaitu Ekonom dan kreatif. Istilah Ekonomi 
ber asal dari bahasa Yunani Koikonomia. Kata tersebut merupakan 
turunan dari dua kata oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga, 
se dangkan nomos berarti mengatur. Jadi arti asli oikonomia adalah 
meng atur rumah tangga. Kemudian arti asli tersebut berkembang 
menjadi arti baru, sejalan dengan perkembangan ekonomi menjadi 
satu ilmu. 

Sejumlah permasalahan tengah dihadapi pelaku ekonomi kreatif 
diantaranya seperti kekurangan permodalan bagi pelaku ekonomi 
kreatif, kekurangan SDM dalam mengembangkan ekonomi kreatif, 
pendampingan dalam pemasaran, kemampuan produksi tenaga 
kerja dan mesin UMKM sektor ekonomi kreatif masih terlalu kecil, 
kesadaran UMKM akan pengembangan penelitian atau research 
and development (R&D) masih rendah, dan yang tidak kalah penting 
adalah masalah aspek dalam hak kekayaan intelektual (HKI).

Namun disisi lain, perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia 
juga masih menyimpan beberapa permasalahan lain diantaranya:
(1) penyebaran sumber daya untuk ekonomi kreatif yang belum 

merata,
(2) sulitnya menembus pasar Internasional,
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(3) masih minimnya kontribusi dari pekerja berpendidikan tinggi,
(4) belum mendapatkan status hukum, dan
(5) sulitnya mendapatkan sumber pendanaan usaha masih menjadi 

tantangan dibalik perkembangan pesat ekonomi kreatif.

Masalah-masalah diatas tentu saja akan menghambat industri ini 
untuk dapat memberikan kontribusi maksimalnya bagi pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Solusi dan Kebijakan Pemerintah Terkait Perma-
salahan Ekonomi Kreatif.

Pemerintah menaruh perhatian khusus terhadap perkembangan 
ekonomi kreatif. Melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 6 Tahun 2015 Tentang Badan Ekonomi Kreatif, Presiden Joko 
Widodo membentuk lembaga baru non kementerian bernama Badan 
Ekonomi Kreatif (Bekraf). Badan ini bertanggung jawab terhadap 
perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Dengan adanya Bekraf 
sebagai lembaga yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
ekonomi kreatif, diharapkan dapat memberikan solusi dan kebijakan 
di bidang ekonomi kreatif. 

Selanjutnya, terkait dengan belum adanya status hukum, legalitas, 
dan regulasi terkait Hak Kekayaan Intelektual (HKI) di kalangan 
pelaku ekonomi kreatif, Bekraf juga menyediakan sosialisasi serta 
fasilitasi pendirian badan hukum, fasilitasi sertifikasi asesor, serta 
sosialisasi dan pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) bagi 
pelaku ekonomi kreatif. Ini diharapkan unit usaha ekonomi kreatif 
memiliki status hukum dan juga meningkatkan kepemilikan Hak 
Kekayaan Intelektual bagi pelaku ekonomi kreatif. Terakhir, terkait 
dengan akses permodalan, Bekraf membuka akses bagi pelaku usaha 
dengan cara mempertemukan antara investor dengan pelaku usaha 
ekonomi kreatif di tiap subsektor yang ada.

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2019 tentang Ekonomi 
Kreatif bertujuan untuk mengoptimalkan kreativitas sumber daya 
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manusia yang berbasis warisan budaya, ilmu pengetahuan, dan/
atau teknologi. Pengelolaan Ekonomi Kreatif dan potensinya perlu 
dilakukan secara secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. 
Melalui pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreatif yang memberikan 
nilai tambah pada produk Ekonomi Kreatif yang berdaya saing 
tinggi, mudah diakses, dan terlindungi secara hukum. Sebagaimana 
Pasal 33 ayat (4) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 mengamanatkan bahwa “Perekonomian nasional 
diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip 
keber samaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan ling-
kungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan 
dan kesatuan ekonomi nasional”.

Dalam Pasal 6 Undang-Undang Ekonomi Kreatif menyebutkan 
bah wa pelaku ekonomi kreatif terdiri atas pelaku kreasi dan pengelola 
keka yaan intelektual. Pemerintah dan/atau pemerintah daerah 
melaku kan pengembangan kapasitas pelaku ekonomi kreatif melalui:
1. Pelatihan, pembimbingan teknis, dan pendampingan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial pelaku ekonomi 
kreatif;

2. Dukungan fasilitasi untuk menghadapi perkembangan teknologi 
di dunia usaha; dan

3. Standardisasi usaha dan sertifikasi profesi bidang ekonomi kreatif.

Pengembangan kapasitas pelaku ekonomi kreatif sebagaimana 
dimaksud diatas dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. UMKM merupakan bagian integral ekonomi 
kerakyatan yang mempunyai kedudukan strategis untuk mewujudkan 
sistem perekonomian nasional yang semakin berimbang, berkembang 
dan berkeadilan. Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan 
ekonomi nasional ditekankan ke arah sistem perekonomian yang 
pro terhadap ekonomi kerakyatan, merata, handal, berkeadilan, 
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akuntabel, transparan dan memiliki daya saing dikanca perekonomian 
regional maupun global (Hakim, 2022).

Dalam rangka menciptakan demokrasi ekonomi tersebut, UMKM 
perlu dikembangkan sehingga mampu meningkatkan peran dan 
potensinya dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. UMKM me-
miliki peran dan potensi yang strategis yakni dapat menye rap tenaga 
kerja dan bertahan pada saat krisis dunia sekalipun namun tentunya 
juga ada permasalahan UMKM terutama dalam akses permodalan 
dan kemitraan dengan usaha besar. Peraturan perundang-undangan 
yang ada belum memberikan kepastian hukum kepada UMKM dalam 
hal akses permodalan terkait dengan jaminan kredit maka dibuatlah 
pengaturan hukum tentang usaha mikro kecil dan menengah sebagai 
payung hukum yang mengatur tentang sumber modal UMKM dan 
aturan terkait lainnya.

Berdasarka uraian diatas maka penulis menyimpulkan pengaturan 
arah kebijakan pengembangan ekonomi kreatif melalui UMKM 
melalui beberapa arah kebijakan diantaranya melalui (amandemen 
keempat) Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang Ekonomi 
Kreatif, Undang-Undang UMKM dan peraturan lainnya sehingga 
men dorong pelaku ekonomi kreatif untuk dapat mengembangkan 
usahanya ditengah hambatan serta tantangan yang menjadi 
permasalahan klasik bagi para pelaku usaha pada khususnya. 
Pentingnya pengaturan arah kebijakan ini guna menciptakan iklim 
usaha yang sehat serta kondusif pada khususnya bagi pelaku usaha 
UMKM yang memiliki usaha di sektor non formal. Sehingganya 
dengan adanya pengaturan kebijakan yang tepat guna maka akan 
menjadi salah satu faktor pendorong bagi pertumbuhan ekonomi 
Indonesia Pasca terdampak pandemi covid-19.
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PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI UMKM DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM PEMBANGUNAN

Hukum memiliki sifat memelihara dan mempertahankan yang 
telah tercapai, Dalam memahami pengembangan ekonomi kreatif 
melalui UMKM sebagai sarana pembaharuan dalam peningkatan 
perekonomian negara, terlebih dahulu Penulis mendiskripsikan 
tentang Teori Hukum Pembangunan dari Mochtar Kusumaatmadja. 
Yang merupakan Salah satu bentuk perkembangan hukum adalah 
lahirnya teori hukum pembangunan yang dipelopori oleh Mochtar 
Kusumaatmadja pada tahun 1973 (Atmasasmita, 2012).

Awalnya, teori hukum pembangunan ini sesungguhnya tidak 
digagas untuk menjadi sebuah teori, tetapi hanya sebagai konsep 
pembinaan hukum nasional, namun karena kebutuhan akan kelahiran 
teori ini, menjadikan teori ini dapat diterima secara cepat sebagai 
bagian dari teori hukum baru yang lebih dinamis, sehingga dalam 
perkembangannya konsep hukum pembangunan ini akhirnya diberi 
nama teori hukum pembangunan (Kusumaatmadja, 2002).

Latar belakang lahirnya pemikiran konsep hukum pembangunan 
ini bermula dari keprihatinan Mochtar Kusumaatmadja yang melihat 
adanya kelesuan (melaise) dan kurangnya kepercayaan akan fungsi 
hukum dalam masyarakat. Kelesuan itu seakan menjadi paradoksal, 
apabila dihadapkan dengan banyaknya jeritan-jeritan masyarakat 
pelaku usaha UMKM melalui The Rule of Law dengan harapan kem-
balinya ratu keadilan pada takhtanya untuk mewujudkan masya rakat 
tata tentram kerta raharja (Kusumaatmadja, 2002).

Mochtar Kusumaatmadja juga memberikan definisi hukum yang 
lebih memadai bahwa hukum seharusnya tidak hanya dipandang 
sebagai suatu perangkat kaidah dan asas-asas yang mengatur 
kehidupan manusia dalam masyarakat, tetapi harus pula mencakup 
lembaga (institutions) dan proses (process) yang diperlukan untuk 
mewujudkan hukum itu dalam kenyataan (Kusumaatmadja, 2002).
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Kata asas menggambarkan bahwa Mochtar memperhatikan aliran 
hukum alam, karena asas itu ada kaitannya dengan nilai-nilai moral 
tertinggi yaitu keadilan, sedangkan kata kaidah menggambarkan 
bahwa Mochtar memperhatikan pengaruh aliran positivisme hukum 
karena kata kaidah mempunyai sifat normatif. Sedangkan kata 
lembaga menggambarkan bahwa Mochtar memperhatikan pan-
dangan mazhab sejarah.

Kata proses memperhatikan pandangan Pragmatic Legal Realism 
dari Roscoe Pound, yaitu proses terbentuknya putusan hakim di 
pengadilan. Lebih lanjut kata lembaga dan proses mencerminkan 
pandangan sosiological jurisprudence karena lembaga dan proses 
merupakan cerminan dari living law, yaitu sumber hukum tertulis dan 
tidak tertulis yang hidup di masyarakat. Kata kaidah mencerminkan 
berlakunya kaidah dalam kenyataan menggambarkan bahwa bentuk 
hukum haruslah undang-undang (Murwaji, & Robby, 2017).

Sehubungan dengan Teori Hukum Pembangunan, Mochtar 
menjelaskan bahwa hakikat pembangunan dalam arti seluas-luas-
nya yaitu meliputi segala segi dari kehidupan masyarakat dan tidak 
terbatas pada satu segi kehidupan. Masyarakat yang sedang mem-
bangun terutama dalam pembangunan ekonomi pasca pandemi 
covid-19 dicirikan oleh perubahan sehingga peranan hukum dalam 
pembangunan khususnya pembangunan ekonomi adalah untuk 
menjamin bahwa perubahan itu terjadi dengan cara yang teratur 
(Murwaji, & Robby, 2017).

Hukum sebagai sarana pembangunan adalah hukum dalam arti 
kaidah atau peraturan hukum berfungsi sebagai alat (pengatur) atau 
sarana pembangunan dalam arti penyalur arah kegiatan manusia ke 
arah yang dikehendaki oleh pembangunan di samping fungsi hukum 
untuk menjamin adanya kepastian dan ketertiban (order) (Murwaji, 
& Robby, 2017.
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Hukum Pembangunan sendiri dapat dilihat dalam Undang-
Undang tentang Ekonomi Kreatif Bab 1 Pasal 1 menyebutkan Eko-
sistem Ekonomi Kreatif adalah keterhubungan sistem yang mendukung 
rantai nilai ekonomi kreatif, yaitu kreasi, produksi, distribusi, konsumsi, 
dan konservasi, yang dilakukan oleh pelaku ekonomi kreatif untuk 
memberikan nilai tambah pada produknya sehingga berdaya saing 
tinggi, mudah diakses, dan terlindungi secara hukum.

Pemerintah dan/atau pemerintah Daerah bertanggung jawab 
dalam mengembangkan ekosistem ekonomi kreatif, menurut Pasal 10 
Undang-Undang Ekonomi Kreatif pengembangan ekosistem ekonomi 
kreatif dilakukan melalui:
1. Pengembangan riset;
2. Pengembangan pendidikan;
3. Fasilitas pendanaan dan pembiayaan;
4. Penyediaan infrastruktur;
5. Pengembangan sistem pemasaran;
6. Pemberian insentif;
7. Fasilitas kekayaan intelektual; dan
8. Perlindungan hasil kreatifitas

Untuk mencapai masyarakat adil dan makmur yang mampu 
me majukan kesejahteraan umum, negara indonesia harus meng-
optimalkan seluruh sumber daya ekonomi, terutama mengoptimalkan 
kreatifitas sumber daya manusia yang berbasis warisan budaya, ilmu 
pengetahuan, dan atau teknologi. Untuk mengoptimalkan sumber 
daya manusia tersebut, diperlukan pengelolaan potensi ekonomi 
kreatif secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Oleh karena 
itu, diperlukan pengaruh utama ekonomi kreatif dalam rencana 
pembangunan nasional melalui pengembangan ekosistem ekonomi 
kreatif yang memberikan nilai tambah pada produk ekonomi kreatif 
yang berdaya saing tinggi, mudah di akses, dan terlindungi secara 
hukum. Kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif (Kemenparekraf) 
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menyatakan ekosistem masih menjadi tantangan besar bagi per-
kembangan ekonomi kreatif ditanah air sebagai solusi, para pelakunya 
perlu di dorong mampu memanfaatkan analisis big data serta artificial 
intelligence.

Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa pe-
ngem bangan ekonomi kreatif melalui UMKM dalam perspektif 
hukum pembangunan ini sejatinya sudah terlaksana sejak dahulu 
mela lui amanat dari Undang-Undang Ekonomi Kreatif dimana haki-
kat pembangunan dalam arti seluas-luasnya yaitu meliputi segala 
segi dari kehidupan masyarakat dan tidak terbatas pada satu segi 
kehidupan pada khususnya dengan adanya sebuah kebijakan yang 
menanungi kepentingan para pelaku usaha ekonomi kreatif guna 
membangun iklim usaha yang sehat serta kondusif melalui pem-
bangunan hukum yang transparansi dan akuntabel yang membuat 
akselerasi peningkatan kapasitas dari pelaku usaha guna menghadapi 
masalah, hambatan serta tantangan yang ada khususnya di era digital 
dan global seperti saat ini.

C. Penutup

Kesimpulan

1. Pengaturan arah kebijakan pengembangan ekonomi kreatif 
melalui UMKM sesuai dengan amanat dari Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2011 tentang Cipta Kerja serta amanat Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif yaitu 
mengoptimalkan Sumber Daya Manusia dengan melalui penge-
lolaan potensi ekonomi kreatif secara sistematis, terstruktur, dan 
ber ke lanjutan. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan amanat Undang-Undang Cipta Kerja serta Undang-
Undang Ekonomi Kreatif diperlukan kebijakan pendukung guna 
men dukung pertumbuhan ekonomi nasional khususnya pasca 
pandemi covid-19.
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2. Pengembangan ekonomi kreatif melalui UMKM dalam perspektif 
hukum pembangunan, seharusnya sudah dilakukan sejak awal 
mengingat konstruksi ekonomi kreatif yang sudah dicanangkan 
pemerintah sejak setelah lahirnya Undang-Undang Ekonomi 
Kreatif dengan harapan menciptakan daya saing global bagi para 
pelaku usaha ekonomi kreatif melalui UMKM sehingga dengan 
adanya pembangunan hukum didaerah maka menciptakan iklim 
usaha yang sehat serta lebih kondusif terutama bagi para pelaku 
usaha ekonomi kreatif seperti UMKM. 

Saran

1. Kepada Pemerintah Daerah harus dapat memberikan perhatian 
secara khusus terhadap para pelaku usaha ekonomi kreatif serta 
lebih bijak untuk membuat dan memberikan informasi kepada 
para pelaku usaha ekonomi kreatif. Selanjutnya melakukan 
pembinaan pada pelaku usaha ekonomi kreatif dirassa sangat 
perlu terus dilakukan agar terciptanya suasana iklim usaha yang 
sehat terutama dikalangan pelaku usaha ekonomi kreatif.

2. Kepada masyarakat selaku konsumen juga harus terus men du -
kung adanya gerakan Bangga Buatan Indonesia dan cintai ge-
rakan produk lokal yang sudah semakin banyak produk lokal yang 
juga tidak kalah bersaing dengan produk-produk luar negeri.
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Abstrak

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
bagian penting dari perekonomian, UMKM memiliki potensi yang 
besar dalam menciptakan pekerjaan bagi masyarakat. Permodalan 
merupakan salah satu hambatan dan rintangan bagi pelaku UMKM 
untuk meningkatkan usahanya, salah satu lembaga permodalan 
dalam bentuk keuangan syariah yang cukup kita kenal yaitu Bank 
Muamalat, yang didalamnya terdapat jenis kegiatan funding dengan 
bentuk pembiayaan Mudharabah yang merupakan akad kerja sama 
antara kedua belah pihak dalam bentuk usaha yang memiliki modal 
(shahibul maal) yang mempercayakan sepenuhnya modal terhadap 
pengelola modal (mudharib) dalam bentuk usaha perdagangan, 
perindustrian, dan sebagainya dan pemilik modal mendapatkan bagi 
hasil selama usaha masih berjalan secara terus menerus dengan 
keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama sesuai 
perjanjian awal. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap pengembangan 
UMKM. Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
Quesioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis regresi linier sederhana, uji asumsi klasik, uji t, dan uji 
koefisiensi determinasi. Berdasarkan hasil penguji uji pembiayaan 
mudharabah berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha 
mikro kecil menengah, hal ini di tunjukan oleh koefiesien regresi 
0,110, hasil uji t menunjukan variabel pembiayaan mudharabah nilai 
t hitung yaitu 1,351>1,995 dan nilai signifikan sebesar 0,11. Hasil dari 
nilai adjusted R square (R1) sebesar 0,568 atau 56,8%, sisanya 43,1% 
di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam model 
penelitian ini.

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, UMKM
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A. Pendahuluan

Pada era globalisasi ini perkembangan ekonomi di Indonesia 
khususnya di dunia perbankan syariah semakin hari semakin meng-
alami kemajuan yang sangat pesat. Perbankan syariah meru pakan 
suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai alat antar masyarakat 
yang kelebihan dana dan kekurangan dana dan menyalurkan kembali 
terhadap masyarakat yang membutuhkan dana, dalam menjalankan 
aktivitasnya bank syariah harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Dalam dunia perbankan ada yang dinamakan dengan produk 
pembiayaan, sepintas dari segi tujuan pembiayaan yang dilakukan 
perbankan syariah yaitu melakukan pembiayaan atas barang atau 
jasa yang nasabah butuhkan dengan tujuan untuk mengedepankan 
bantuan pembiayaan untuk mensejahterakan masyarakat dengan 
produk pembiayaan perbankan syariah itu sendiri (Muhammad, 2009). 

Bank syariah sangat berperan penting terhadap usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) hal ini dikarenakan usaha mikro kecil menengah 
merupakan usaha yang dikelola oleh pengusaha kecil, dengan adanya 
modal yang sangat minim, tetapi mempunyai kontribusi besar bagi 
perekonomian di Indonesia.

Disisi lain, usaha mereka cukup rentan karena kurangnya dana 
atau modal untuk membangun lebih besar usaha mereka. Permodalan 
adalah salah satu problem utama bagi pengusaha UMKM. Dengan 
adanya lembaga keuangan syariah pengusaha kecil dapat terbantu 
dengan memberdayakan dan meningkatkan pengusaha UMKM dan 
sistem perekonomian UMKM di Indonesia, khususnya dalam mem-
beri kan pembiayaan kepada nasabah hanya untuk aktivitas yang 
bersifat halal karena pendapatan yang diperoleh nasabah akan dibagi 
hasilkan antara pihak bank dan nasabah sesuai dengan akad yang 
ditentukan.

Menurut undang-undang RI No. 11 tahun 2008 tentang per-
bankan syariah pada pasal 1 ayat 15 yang dimaksud dengan 
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pembiayaan berdasarkan prinsip syariah penyediaan dan atau tagihan 
yang berdasarkan atau kesepakatan antara bank syariah dan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas 
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu ter-
tentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, bagi hasil. Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif yang dimiliki 
orang perorangan atau badan usaha yang mana telah memenuhi 
ketentuan usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang 
No. 10 tahun 2008.

UMKM merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian 
suatu negara maupun suatu daerah, usaha mikro kecil menengah 
salah satu kegiatan usaha masyarakat dengan tujuan meningkatkan 
perekonomian mereka, memberi lapangan pekerjaan dan memperluas 
perekonomian untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan 
adanya UMKM sangat berperan dalam mendorong pertumbuhan 
perekonomian dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia 
serta menciptakan stabilitas nasional (Arifien, 2019). UMKM secara 
kese luruhan memiliki potensi yang besar dalam menciptakan pe-
kerjaan bagi masyarakat. Pada dasarnya banyak sekali hambatan dan 
rintangan bagi pengusaha UMKM untuk meningkatkan usaha mereka 
dikarenakan keterbatasannya permodalan yang mengaki batkan ruang 
lingkup usaha menjadi terbatas.

Salah satu lembaga keuangan syariah yang cukup kita kenal yaitu 
Bank Muamalat Kantor Cabang Kotabumi, salah satu produk di Bank 
Muamalat adalah produk mudharabah, pada produk mudharabah ini 
ada simpanan mudharabah dan pembiayaan mudharabah. Simpanan 
mudharabah merupakan tabungan setoran dan penarikan yang dapat 
dilakukan kapan saja yang berdasarkan dengan akad mudharabah, 
sedangkan pembiayaan mudharabah yaitu penyaluran dana kepada 
nasabah yang membutuhkan modal untuk memudahkan suatu 
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usaha yang ingin dijalankan oleh nasabah, jenis pembiayaan tersebut 
merupakan pembiayaan yang cukup produktif.

Pada dasarnya Bank Muamalat memberikan pembiayaan kepada 
nasabah mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaanya maka 
bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan atau pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah yang sehat. Untuk mengurangi tersebut, 
maka Bank Muamalah dalam menyalurkan pembiayaan kepada 
mudharibnya harus dilakukan penilaian atas permohonan pembiayaan 
itu dan adanya jaminan untuk melakukan pembiayaan mudharabah. 
Jaminan yang dimaksud yaitu keyakinan atas kemampuan dan 
kesanggupan nasabah untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan 
yang diperjanjikan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan 
oleh Bank Muamalah. Dengan penilaian pembiayaan ini diharapkan 
pemberian pembiayaan ini tidak berdampak bagi kegagalan usaha 
mudharib atau kemacetan pembiayaannya, apabila pembiayaan 
menjadi bermasalah maka sumber pembayaran terakhir yang 
diharapkan Bank Muamalah adalah dari penjualan jaminan.

Sistem Bank Muamalat yang menggunakan pembiayaan mudha-
rabah atas penggunaan dana oleh pihak peminjam, peminjam 
produktif yang disalurkannya nantinya akan memberikan bagian 
bagi pemberi pinjaman sebesar nisbah bagi hasil yang disepakati 
di awal akad/awal transaksi sedangkan nominal yang diterima 
tentunya disesuaikan dengan besarnya keuntungan yang didapat oleh 
peminjam itu sendiri, konsekuensi dari konsep ini adalah untung dan 
rugi jika hasil usaha peminjam menunjukan keuntungan besar maka 
bagi hasilnya pun akan besar dan sebaliknya jika keuntungannya kecil 
atau bahkan merugi maka pihak peminjam ikut pula menanggung 
kerugian tersebut. Dan dalam pembiayaan ini juga sering terjadi 
beberapa kendala yaitu ingkar janji yang dilakukan nasabah dalam 
melakukan pembiayaan mudharabah.
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Rumusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka rumusan dari pe ne-
litian ini adalah untuk mengetahui apakah pembiayaan mudharabah 
berpengaruh terhadap pengembangan usaha mikro kecil menengah 
(UMKM)?

B. Landasan Teori

1. Pembiayaan Mudharabah

a) Pengertian Mudharabah

Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu tugas 
pokok bank memberikan pembiayaan dan fasilitas dana 
untuk membantu para pengusaha yang ekonominya lemah 
untuk mendapatkan modal pinjaman dan menciptakan 
sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan prinsip 
syariah. Mudharabah Akad kerja sama antara kedua belah 
pihak dalam bentuk usaha yang memiliki modal (shahibul 
maal) yang mempercayakan 100% sejumlah modal kas 
terhadap pengelola modal (mudharib) dalam bentuk usaha 
perdagangan, perindustrian, dan sebagainya dan pe-
milik modal mendapatkan bagi hasil selama usaha masih 
berjalan secara terus menerus dengan keuntungan dibagi 
sesuai dengan kesepakatan bersama sesuai perjanjian awal 
(Khosyi’ah, 2014). Penjelasan lebih lanjut menurut Abdur 
Rahman I Doi, mudharabah dalam terminologi adalah suatu 
kontrak dimana suatu kekayaan (property) atau persediaan 
(stock) tertentu (ras al-amal) ditawarkan oleh pemiliknya 
atau pengurusnya (rab al-amal) kepada pihak lain untuk 
membentuk suatu kemitraan (joint partnership) yang di 
antara kedua pihak dalam kemitraan itu akan berbagi 
keuntungan. Pihak yang lain berhak untuk memperoleh 
keuntungan karena kerjanya mengelola kekayaan itu. Orang 
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ini disebut mudharib. Perjanjian ini adalah suatu contract of 
co-partnership.

Menurut Muhamad pembiayaan mudharabah adalah 
transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul 
maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pem-
bagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan 
nisbah yang telah disepakati sebelumnya. Menurut Mazhab 
Hanafi mudharabah adalah suatu perjanjian untuk berkongsi 
di dalam keuntungan dengan modal dari salah satu pihak 
dan kerja (usaha) dari pihak lain. Lebih jelas lagi menurut 
mazhab maliki mudharabah merupakan penyerahan uang 
dimuka oleh pemilik modal dalam jumlah uang yang 
diten tukan kepada seorang yang usaha dengan uang 
itu dengan imbalan sebagian dari keuntungan. Menurut 
mazhab Syafi’i mudharabah merupakan pemilik modal 
menye rahkan sejumlah uang kepada pengusaha untuk 
dijalankan dalam suatu usaha dagang dengan ketentuan 
menjadi milik bersama antara keduanya. Menurut mazhab 
hambali mudharabah adalah penyerahan suatu barang atau 
sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentu kepada 
orang yang mengusahakannya dengan mendapatkan bagian 
tertentu dari keuntungannya (Ahmad Mujahidin, 2021).

b) Rukun dan Syarat Akad Mudharabah
a. Rukun Pembiayaan Akad Mudharabah

Faktor-faktor yang harus ada dalam akad mudharabah 
adalah:
1) Pelaku (Pemilik Modal atau Pelaksana Usaha).

Pelaku akad mudharabah sama dengan rukun dalam 
akad jual beli ditambah satu faktor tambahan, yakni 
nisbah keuntungan. Dalam mudharabah harus 
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ada minimal dua pelaku, pihak pertama bertindak 
sebagai pemilik modal (Shahibul Maal) sedangkan 
pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha 
(mudharib).

2) Objek Mudharabah (Modal dan Kerja)
Objek dalam mudharabah merupakan konsekuensi 
logis dari tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. 
Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai 
objek mudharabah sedangkan pelaksana usaha 
me nye rahkan kerjanya sebagai objek mudharabah 
modal yang diserahkan bisa berupa uang atau 
barang yang dirinci sesuai nilai uang. Sedangkan 
kerja bisa berbentuk keahlian, keterampilan, selling 
skil ma najemen dll.

3) Persetujuan Kedua Belah Pihak
Persetujuan kedua belah pihak merupakan konse-
kuensi dari prinsip sama-sama rela. Disini kedua 
belah pihak harus secara rela bersepakat untuk 
meningkatkan diri dalam akad mudharabah

4) Nisbah (Keuntungan)
Nisbah adalah rukun yang khas dalam akad mudha-
rabah yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini 
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh 
kedua belah pihak yang melakukan mudharabah 
nisbah inilah yang akan mencegah terjadinya 
perselisihan antara kedua belah pihak mengenai cara 
pembagian keuntungan.

b. Syarat Pembiayaan Akad Mudharabah

Adapun syarat-syarat akad mudharabah sebagai 
berikut:
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1) Syarat yang berkaitan dengan orang yang melakukan 
transaksi, harus orang yang cakap bertindak atas 
nama hukum dan cakap diangkat sebagai wakil.

2) Syarat yang berkaitan dengan modal yaitu:
a) Berbentuk uang
b) Jenis jumlahnya
c) Tunai
d) Diserahkan sepenuhnya kepada pedagang atau 

mengelola (Rivai, 2021).

c) Dasar Hukum Mudharabah

Dalam melakukan akad dan transaksi agar orang yang 
melakukan tidak menyimpang dari perjanjiannya maka harus 
mempunyai dasar hukum yang jelas untuk dijadikan sebagai 
acuan, Landasan hukum dalam pelaksanaan mudharabah 
antara lain:

a. Al-Qur’an

Bank Muamalah mempunyai produk mudharabah 
harus mempunyai landasan hukum yang tepat. Al-Qur’an 
merupakan dasar hukum yang tepat dalam melakukan 
transaksi suatu produk, sesuai dengan firman Allah 
SWT sebagai berikut yang artinya: sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyampaikan amanat yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
maha mendengar lagi maha melihat (Q.S An-Nisa: 58).

Dan Q.S Al-Baqarah: 183 yang artinya: jika kamu 
da lam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 
sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
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maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang 
(oleh orang yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanahnya (hutangnya) 
dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah tuhannya 
dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya 
dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Q.S Al-Baqarah: 183).

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 
amanat atau pesan merupakan sangat penting maka 
dari itu kita harus memegang amanat tersebut dengan 
benar dan harus disampaikan kepada orang yang 
berhak menerimanya, dan menetapkan harus secara adil. 
Sesungguhnya allah maha mendengar dan maha melihat 
segala yang dilakukan oleh manusia.

b. Hadits

Landasan hukum yang kedua adalah hadits, hal ini 
sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, yang artinya: “Abu 
Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda 
“sampaikan (tunaikanlah) amanat kepada yang berhak 
menerimanya dan jangan membalas khianat kepada 
orang yang yang mengkhianatimu.” (HR. Abu Daud, At-
Tirmidzi, Ahmad, Al-Hakim, Al-Baihaqi) (Antonio, 2001).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan 
bahwa apabila seseorang hendak melakukan transaksi 
penitipan barang, maka hadits tersebut menekankan 
beberapa ketentuan yaitu, pertama pilihlah orang yang 
dapat dipercaya saat menitipkan harta sehingga orang 
yang dipercaya tersebut dapat lebih amanah. Kedua, jika 
perjanjian sudah disepakati, maka diwajibkan kepada 
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dua belah pihak untuk bertaqwa dengan jalan yang 
tidak saling merugikan. Selain itu, janganlah membalas 
berkhianat kepada orang yang telah mengkhianatimu.

d) Jenis-Jenis Mudharabah

Secara umum mudharabah terbagi kepada dua jenis, 
yaitu mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadah.
1) Mudharabah Muthlaqah, yaitu bentuk kerja sama antara 

shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat 
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, 
waktu, dan daerah bisnis. Dalam pembahasan fiqh sering 
dicontohkan dengan ungkapan if ’al ma syi’ta (lakukanlah 
sesukamu) dari shahibul maal kepada mudharib yang 
memberikan kekuasaan sangat besar.

2) Mudharabah Muqayyadah, yaitu kebalikan dari mudha-
rabah muthlaqah.si mudharib dibatasi dengan jenis 
usaha, waktu, atau temapt usaha. Adanya pembatasan 
ini seringkali mencerminkan kecenderungan umumsi 
shahibul maal dalam memasuki dunia usaha.

e) Indikator Mudharabah

Menurut Fadil, N tentang kinerja perbankan syariah re-
latif baik ditandai dengan pertumbuhan yang tinggi pada se-
juml ah indikator utama pembiayaan mudharabah antara lain:

a. Data Nasabah
Data nasabah adalah identitas yang dimiliki oleh nasabah 
yang harus diketahui oleh pihak perbankan dalam 
melakukan pembiayaan mudharabah.

b. Kemampuan Angsuran
Kemampuan angsuran adalah kesanggupan nasabah 
dalam mengembalikan angsurannya.
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c. Hasil usaha yang dijalankan
Hasil usaha yang dijalankan adalah suatu gambaran 
usaha yang lakukan oleh nasabah betul-betul nyata/ada.

d. Nisbah Pembiayaan
Nisbah pembiayaan adalah keuntungan proporsi bagi 
hasil antara nasabah dan bank syariah.

e. Modal
Pengertian modal menurut KBBI (kamus besar bahasa 
indonesia adalah uang yang digunakan sebagai pokok 
induk untuk berdagang; harta benda uang, barang yang 
digunakan dalam menghasilkan sesuatu yang mampu 
menambah kekayaan (Novika, 2020).

2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

a) Pengertian UMKM

Usaha mikro kecil menengah merupakan perusahaan 
ataupun usaha yang dimiliki oleh warga negara Indonesia 
(WNI), memiliki total aset tidak lebih dari Rp. 600 juta (di 
luar area perumahan atau perkebunan). UMKM termasuk sub 
sektor yang menyebab tenaga kerja dan banyak diminati oleh 
masyarakat kota. UMKM juga berperan dalam perekonomian 
nasional sangat vital, karena UMKM masih bisa survive di 
tengah perkembangan dan krisis ekonomi yang melanda di 
Indonesia.

Sedangkan menurut keputusan presiden RI No.99 tahun 
1998, UMKM didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi rakyat 
yang berskala kecil dengan bidang usaha yang mayoritas 
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. Se-
dang kan definisi yang digunakan oleh Biro Pusat Statistik 
(BPS) lebih mengarah pada skala usaha dan jumlah tenaga 
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kerja yang diserap.usaha kecil menggunakan kurang dari 
lima orang karyawan, sedangkan usaha skala menengah 
menyerap antara 5-19 tenaga kerja.

Usaha mikro adalah usaha yang produktif milik orang 
perorangan/badan usaha perorangan yang memenuhi 
kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-
undang No.10 pasal 1 tahun 2008 tentang usaha mikro. 
Usaha kecil adalah usaha yang pemiliknya mempunyai 
jalur ko munikasi langsung dengan kegiatan operasi dan 
juga de ngan sebagian besar tenaga kerja yang ada dalam 
kegiatan usaha tersebut, dan biasanya hanya mempekerjakan 
tidak lebih dari lima puluh orang (Suryanto, 2018). Usaha 
menengah adalah usaha ekonomi yang produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha 
kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-
undang No. 10 pasal 1 tahun 2008 (Suci, 2017). 

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan kegiatan usaha 
yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan 
pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan 
dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan pere-
konomian dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 
nasional. Selain itu, usaha mikro kecil menengah adalah 
salah satu pilar utama ekonomi nasional yang harus mem-
peroleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan 
pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keber pihakan 
yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa 
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mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik 
negara.

Berdasarkan definisi di atas, maka secara operasional 
dikatakan bahwa ekonomi rakyat atau usaha kecil menengah 
pada dasarnya merupakan kegiatan yang bertumpu pada 
sektor riil, yang mampu menyerap potensi dan sumber 
daya yang ada dan tersedia di masyarakat setempat secara 
swadaya, dan hasilnya ditujukan untuk kemakmuran seluruh 
anggota masyarakat bukan untuk orang perorangan atau 
kelompok tertentu.

b) Klasifikasi UMKM

Dalam perspektif perkembangannya, menurut UU No. 
10 tahun 1008, UMKM dapat diklasifikasikan menjadi empat 
kelompok yaitu:
1) Livelihood activities, merupakan UMKM dengan kegiatan 

usaha dalam rangka mendapatkan kesempatan kerja 
untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai 
sektor informal. Di Indonesia, jumlah UMKM kategori ini 
adalah yang terbesar.

2) Micro enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat 
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan

3) Small dynamic enterprise, UMKM ini yang sering me-
miliki jiwa entrepreneurship. Banyak pengusaha skala 
menengah dan besar yang tadinya berasal dari kategori 
ini. Kalau dibina dengan baik, maka sebagian dari UMKM 
kategori ini akan masuk ke kategori empat. Jumlah 
kelompok UMKM ini jauh lebih kecil dari UMKM yang 
masuk kategori satu dan dua. Kelompok UMKM ini sudah 
bisa menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.

4) Fast moving enterprise , merupakan UMKM yang 
telah memiliki jiwa kewirausahaan. Dari kelompok ini 
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kemudian akan muncul usaha skala menengah dan besar 
(melakukan transformasi menjadi usaha besar), kelom-
pok ini jumlahnya juga lebih sedikit dari UMKM kategori 
satu dan dua.

Berdasarkan empat kelompok klasifikasi di atas, menun-
jukkan bahwa keempat kelompok berkaitan dengan sifat dan 
jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh pemilik atau pelaku 
usaha, yang mana semakin besar jiwa kewirausahaannya 
semakin berkembang dan meningkat usaha tersebut.

c) Indikator Keberhasilan Nasabah

Menurut Anoraga, pengembangan usaha adalah suatu 
cara atau proses memperbaiki pekerjaan yang sekarang 
maupun yang akan datang dengan meningkatkan perluasan 
usaha serta kualitas dan kuantitas produksi dari pada 
kegiatan ekonomi, dengan menggerakan pikiran, tenaga, dan 
badan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pengembangan 
suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha 
atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, 
motivasi, dan kreativitas.

Dalam penelitian ini menggunakan indikator keberhasilan 
usaha nasabah dari Pemungkas yaitu terdiri dari:

1) Meningkatnya omzet

Omzet penjualan yang terus mengalami peningkatan 
tertentu menunjukan bahwa terjadi dalam peningkatan 
usaha. Usaha yang tidak berkembang atau stagnan tidak 
akan mungkin mengalami peningkatan penjualan atau 
omzet. Omzet adalah nilai total yang dihasilkan dari 
penjualan (kotor) produk atau jasa dalam satu periode 
atau keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari 
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hasil penjualan suatu barang atau jasa dalam kurun 
waktu tertentu.

2) Meningkatnya aset

Peningkatan pada aset usaha merupakan salah satu 
bentuk usaha yang kinerjanya mengalami peningkatan 
dalam suatu usaha, aset mempunyai fungsi yang penting 
untuk menunjang kegiatan produksi dimana merupakan 
sumber penghasilan yang akan digunakan untuk masa 
sekarang dan masa yang akan datang.

3) Pendapatan usaha meningkat

Pendapatan yang diterima oleh nasabah penerima 
pembiayaan mudharabah sebagian besar mengalami 
peningkatan. Jika pendapatan usaha terjadi kelebihan 
pendapatan atau surplus dari kegiatan usaha yang 
diperoleh maka menghasilkan peningkatan.

4) Meningkatnya volume penjualan

Volume penjualan merupakan jumlah unit produk 
yang mampu dijual perusahaan. Semakin tinggi volume 
penjualan maka perusahaan tersebut memiliki strategi 
pemasaran yang baik.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, skema 
pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Kantor Cabang 
Pembantu Kotabumi adalah akad kerja sama antara kedua belah 
pihak yaitu pemilik modal (nasabah) dimana pemilik modal 
memberikan 100% modalnya untuk dikelola oleh pengelola 
modal dan keuntungan dibagi porsinya antara 70:30, 60:40, 65:35 
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sesuai dengan kesepakatan bersama dan apabila rugi ditanggung 
oleh pemilik modal.

Berdasarkan wawancara dengan bapak azwar selaku pim-
pinan bank mualata KCP, menyatakan bahwa pembiayaan 
mudha rabah hanya diberikan kepada nasabah yang sudah 
menja lankan usaha. 

Tahapan-Tahapan Prosedur Pembiayaan Mudharabah:
a) Memenuhi persyaran dan melengkapi dokumen-dokumen
b) Survei pada lokasi tempat usaha atau jaminan
c) Analisis usaha
d) Pengajuan usulan pembiayaan kepada komite pembiayaan
e) Proses akad pembiayaan
f) Pencairan pembiayaan

Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukan bahwa semua 
pertanyaan dari setiap variabel dapat dikatakan valid karena dari 
10 item pertanyaan memiliki rhitung> rtabel, dengan perolehan 
nilai rhitung > rtabel sebesar 0,113 didapatkan sesuai dengan 
jumlah sampel yaitu 78 responden.

Uji Reliabilitas

Tabel Hasil Uji Reabilitas Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

,648 10

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach 
alpha yang diperoleh sebesar 0,648 >0,6 yang artinya nilai 
Cronbach’s alpha lebih besar dari pada rtabel . Maka dapat disim-
pulkan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Gambar Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat persebaran titik-titik 
yang berada disekitar garis dan mengikuti garis diagonal.Hal 
tersebut menunjukan pola grafik normal, maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak di pakai.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa distribusi data 
tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat 
di sim pulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi masalah 
he teros kedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel output “Model Summary” di atas, diketahui 
nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1,117. Selanjutnya nilai 
ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel durbin Watson pada 
signifikansi 5% dengan rumus (k;N). Adapun jumlah variabel 
independen adalah 1 atau “k” = 1, sementara jumlah sampel 
atau “N” = 78, maka (k;N) = (1;78). Angka ini kemudian kita lihat 
pada distribusi nilai tabel durbin Watson.Maka ditemukan nilai 
dL sebesar 1,5801 dan Du sebesar 1,6851. Nilai Durbin Watson 
(d) sebesar 1,117 lebih besar dari pada (dU) yakni 1,6851, maka 
dasar pengambilan keputusan dalam uji durbin Watson di atas, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala 
autokorelasi.
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2. Pembahasan

Uji Hipotesis
Regresi Linier Sederhana

Tabel Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Melalui hasil analisis regresi sederhana yang terdapat pada 
tabel di atas, maka dapat dibentuk sebuah persamaan regresi 
sebagai berikut:

Y = a + bx
Y = 17,688 + 0,110 X

Dimana:
Y = Pengembangan usaha mikro kecil menengah
a = konstanta
b  = koefisiensi regresi
X  = Pembiayaan mudharabah

Dari Persamaan di atas maka dapat dijelaskan:
1) Jika nilai konstanta (a) sebesar 17,688 artinya jika Pembiayaan 

Mudharabah bernilai konstan (nol), maka Pengembangan 
Usaha Mikro Kecil Menengah adalah 17,688.

2) Jika nilai koefisien X (Bx) sebesar 0,110 artinya setiap kenaikan 
1 satuan pada pembiayaan mudharabah maka akan menaikan 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah sebesar 0,110 
dengan asumsi variabel lain konstan (tetap).
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Apabila nilai koefisien regresi pembiayaan mudharabah 
semakin meningkat maka pengembangan usaha mikro kecil 
mene ngah juga meningkat, artinya pembiayaan mudharabah 
mem berikan pengaruh positif terhadap perkembangan usaha 
mikro kecil menengah. Dan apabila nilai koefisien regresi pem-
biayaan mudharabah mengalami penurunan maka pengem-
bangan usaha mikro kecil menengah juga menurun, yang artinya 
pembiayaan mudharabah memberikan pengaruh negatif ter-
hadap perkembangan usaha mikro kecil menengah.

Uji T

Pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh masing-masing variabel Pembiayaan Mudharabah (X) 
dan Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (Y) dengan 
ketentuan sebagai berikut:
1) Apabila t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh antara variabel Pembiayaan 
Mudharabah (X) dan variabel Pengembangan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (Y).

1) Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak ada pengaruh antara variabel pembiayaan 
Mudharabah (X) dan variabel Pengembangan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (Y).

Uji Determinasi

Tabel Hasil Uji Determinasi (R)
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Berdasarkan hasil output uji koefisien determinasi pada 
tabel 4.7.diketahui Nilai R Sebesar 0,610 atau 6,10%. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel Pembiayaan Mudharabah Terhadap 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah terjadi hubungan 
yang sangat erat karena nilai R mendekati 1. Dari pengujian 
tersebut juga dapat dilihat besarnya R Square 0,568 atau 56,8%. 
Hal ini berarti Pembiayaan Mudharabah menjelaskan terhadap 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah sebesar 0,568 atau 
56.8%. Dengan demikian tinggi rendahnya Pengembangan Usaha 
Mikro Kecil Menengah oleh Pembiayaan Mudharabah sebesar 
56,8% sedangkan sisanya 43,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian.

D. Simpulan

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap pengembangan 
UMKM, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah ber-
pengaruh secara signifikan terhadap pengembangan UMKM nasabah 
Bank Muamalat Kotabumi Lampung Utara. Adanya Kenaikan omzet/
nilai penjualan, bertambahnya peluang pengembangan usaha, serta 
terpenuhinya kebutuhan hidup. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien 
regresi 0,110, dan dapat dilihat dari hasil uji t menunjukan variabel 
pembiayaan mudharabah nilai t hitung yaitu 1,351>1,994 dan 
nilai signifikan sebesar 0,00<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya Pembiayaan Mudharabah (X) 
berpengaruh positif terhadap variabel Pengembangan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (Y) pada Bank Muamalat Kotabumi Lampung 
Utara. Besarnya pengaruh pembiayaan mudharabah (X) terhadap 
pengembangan usaha nasabah (Y) dapat dilihat dari nilai adjusted 
R square (R1) sebesar 0,568 atau 5,68%. Sedangkan sisanya 43,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam model 
penelitian ini.
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Abstrak

Karya tulis ilmiah ini menjelaskan kaitannya dengan bagaimana 
implementasi kebijakan penyelenggaraan usaha Pariwisata di Kota 
Bandar Lampung. Penelitian ini memberikan gambaran tentang 
efektivitas implementasi kebijakan usaha pariwisata khususnya 
bidang daya tarik wisata di Kota Bandar Lampung, selain dari pada 
itu untuk memberikan jawaban dari rumusan permasalahan yang 
terjadi di lapangan. Dalam menganalisis implementasi kebijakan 
penyelenggaran usaha pariwisata khususnya bidang daya tarik wisata 
di Kota Bandar Lampung, penulis menggunakan teori kebijakan publik 
Model Edward III (1980), yang dijadikan sebagai alat untuk mengukur 
efektivitas program. Kebijakan publik Model Edward III ini terdiri dari 
4 (empat) variabel utama, yaitu Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi, 
serta Struktur Birokrasi. Keempat variabel tersebut dapat diketahui 
bagaimana efektivitas implementasi kebijakan, sehingga diharapkan 
dapat terlihat apakah upaya pemerintah dalam melaksanakan 
rangkaian penyelenggaraan usaha pariwisata bidang daya tarik wisata 
sesuai dengan standar aturan pemerintah sudah berjalan efektif atau 
belum. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, dengan sebuah pendekatan deskriptif kualitatif/studi kasus. 

Hasil penelitian adalah implementasi kebijakan dalam penyeleng-
garan usaha pariwisata bidang daya tarik wisata di Kota Bandar 
Lampung sesuai standar aturan dari pemerintah belum berjalan secara 
efektif. Hal ini ditunjukkan dengan ketidaksesuaian implementasi 
kebijakan penyelenggaran usaha pariwisata bidang daya tarik wisata 
di Kota Bandar Lampung dengan adanya tempat wisata yang belum 
melaksanakan rangkaian penyelenggaraan usaha pariwisata sesuai 
standar.

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Usaha Pariwisata, Kota Bandar 
Lampung.
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A. Pendahuluan

Kota Bandar Lampung dinilai daerah yang paling lengkap dalam 
hal penyediaan akomodasi untuk para pendatang maupun wisatawan 
yang datang ke Provinsi Lampung. meskipun memiliki berbagai 
daya tarik wisata untuk menarik para wisatawan datang, namun 
didalam pengelolaannya sendiri masih banyak sekali kekukarangan 
terlihat dari sikap para pengunjung yang belum merasakan kepuasan 
tersendiri ketika berkunjung di titik destinasi yang ada di Kota Bandar 
Lampung, Dinas Pariwisata mencatat ada 48 Objek wisata yang ada 
di Kota Bandar lampung yang sudah di kelola oleh para pelaku usaha 
pariwisata (sumber: Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung). 

Selain itu, Pemerintah Kota Bandar Lmapung saat ini sangat fokus 
terhadap persiapan pengembangan penyediaan fasilitas pariwisata 
yang sesuai dengan keinginan pasar. Sehingga pemerintah Kota 
Bandar Lampung melalui Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota 
Bandar Lampung beserta Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu (PTSP) Kota Bandar Lampung ikut serta melakukan 
standarisasi usaha pariwisata melalui penyelenggaraan usaha pariwisata 
sesuai pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 
18 tahun 1016 Tentang Pendaftaran Usaha Pariwisata, dan Ketentuan 
Umum Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata Nomor: PM.90/
HK.501/MKP/2010 Tentang Tata Cara Pendaftaran Usaha Daya 
Tarik Wisata yang didalamnya terdiri dari Pengelolaan Pemandian 
Air Panas, Pengelolaan Gua, Pengelolaan Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala, Pengelolaan Museum, Pengelolaan Pemukiman dan/atau 
Lingkungan Adat, pengelolaan Objek Ziarah dan Sub-Jenis usaha 
lainnya dari jenis usaha pengelolaan daya tarik wisata yang ditetapkan 
oleh Bupati, Walikota dan/atau Gubernur, yang bertujuan untuk 
menjamin kepastian hukum dalam menjalankan usaha pariwisata bagi 
pengusaha serta yang lebih penting yaitu memberikan standarisasi 
kualitas pelayanan yang diberikan dari pihak pengelola daya tarik 
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wisata tersebut, sehingga nantinya akan memberikan dampak yang 
baik bagi kepariwisataan di indonesia terutama di Kota Bandar 
Lampung. (sumber: Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata 
Nomor: PM.90/HK.501/MKP/1010)

Dengan demikian maka sudah seharusnya semua jenis usaha 
pariwisata di Lampung sudah di tetapkan oleh pemerintah daerah 
sesuai dengan standar usaha pariwisata yang dilakukan oleh 
pemerintah Kota Bandar Lampung melalui Dinas Pariwisata Kota 
Bandar Lampung serta Dinas Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu (PTSP). Karena bagi setiap pengusaha pariwisata 
yang melakukan kegiatan usaha pariwisata bidang usaha daya tarik 
wisata wajib mendaftarkan usahanya Kepada Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Kota Bandar Lampung sebagai bagian dari rekomendasi 
serta mendaftarkan izin usaha kepada Dinas PTSP untuk mendapatkan 
izin usaha tersebut dan selanjutknya akan mendapatkan TDUP (Tanda 
Daftar Usaha Pariwisata) sebagai identitas pengusaha. 

Kebijakan penyelenggaraan usaha tersebut juga mengacu pada 
keluarnya izin usaha pariwisata oleh pemerintah daerah, sehingga izin 
tidak dikeluarkan apabila tidak sesuai dengan kebijakan peraturan 
yang telah dibuat.

Namun, hasil penelitian pendekatan (Pre-elimanary) menunjukkan 
bahwa masyarakat sebagai konsumen jasa pariwisata di Kota Bandar 
lampung saat ini masih banyak yang mengeluh akan kualitas 
pelayanan dari objek wisata yang diberikan, seperti tempat kawasan 
wisata yang belum terkelola dengan baik, tidak tersedianya toilet 
serta air yang memadai sampai dengan kawasan yang masih terlihat 
kotor sehingga pengunjung merasa kurang nyaman.

Jika semua didalam penyelenggaran usaha pariwisata bidang 
daya tarik wisata di Kota Bandar Lampung sudah mencapai standar 
pariwisata yang sesuai dengan keinginan pasar maka tentu akan 
berdampak baik bagi kepariwisataan di Kota Bandar Lampung, 
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pemerintah daerah juga akan mendapatakan pendapatan yang 
lebih besar dari segi pajak penghasilan dan yang lebih penting para 
wisatawan akan merasakan kepuasan tersendiri terhadap pelayanan 
yang sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah 
daerah.

B. Tinjauan Pustaka

Implementasi Kebijakan

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Browne dan Wildavsky dalam Nurdin dan Usman, (1003: 
7) mengemukakan bahwa “Implementasi adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan”. Menurut Mazmanian dan Sebatier (dalam 
Wahab, 1008: 68) Implementasi adalah pelaksanaan keputusan 
kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun 
dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan 
eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan.

Menurut Van Meter dan Van Horn dalam Wahab, (1008: 65) Imple-
men tasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-
individu/pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau 
swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
digariskan dalam keputusan kebijakan.

Anderson (1978: 15) mengemukakan bahwa: ”Policy implemen-
tation is the application by government`s administrative machinery 
to the problems. Kemudian Edward III (1980: 1) menjelaskan bahwa: 
“policy implementation,is the stage of policy making between 
establishment of a policy And the consequences of the policy for the 
people whom it affects”.

Berdasakan penjelasan di atas, Tachjan (1006: 15) menyimpulkan 
bahwa implementasi kebijakan publik merupakan proses kegiatan 
adminsitratif yang dilakukan setelah kebijakan ditetapkan dan 
disetujui. Kegiatan ini terletak di antara perumusan kebijakan dan 
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evaluasi kebijakan. Implementasi kebijakan mengandung logika top-
down, maksudnya menurunkan atau menafsirkan alternatif-alternatif 
yang masih abstrak atau makro menjadi alternatif yang bersifat 
konkrit atau mikro.

Tidak ada yang menolak, tidak menyukai, atau menghindari 
kesenangan itu sendiri, karena kesenangan itu sendiri, tetapi karena 
mereka yang tidak tahu bagaimana mengejar kesenangan secara 
rasional menghadapi konsekuensi yang sangat menyakitkan.

Model Implementasi Kebijakan menurut Teori George C. Edward 
III (1980)

Model Edwards III memberikan pendekatan 4 (empat) variabel 
yang menentukan keberhasilan suatu kebijkan publik, yaitu, aspek 
komunikasi, aspek sumberdaya, aspek disposisi serta aspek struktur 
birokrasi. Keempat variaber diatas juga saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya. Kaitannya dengan penelitian ini masing-
masing aspek diatas akan memberikan jawaban dari permasalahan 
yang timbul dalam implementasi kebijakan penyelenggaraan usaha 
pariwisata di Kota Bandar Lampung.

C. Hasil dan Pembahasan

Analisis Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Usaha 
Pariwisata Kota Bandar Lampung

Proses implementasi kebijakan penyelenggaraan usaha pari-
wisata bidang daya tarik wisata tidak lepas dari adanya Tugas Pokok 
dan Fungsi (TUPOKSI) antar satuan kerja perangkat daerah (SKPD) 
setempat yang melaksanakan ketentuan-ketentuan kebijakan yang 
sudah diatur didalam perundang-undangan. Hal yang menjadi dasar 
dari keberlangsungan kebijakan tersebut tentunya berawal dari 
ketegasan bagi para SKPD agar sebuah kebijakan dapat berjalan 
dengan efektif. 
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Peneliti akan mengkaji bagaimana SKPD menjalankan tugas dan 
fungsinya yang berkaitan dengan kebijakan penyelenggaraan usaha 
pariwisata di Kota Bandar Lampung, untuk selanjutnya dikaitkan 
dengan Teori Implementasi Kebijakan Publik menurut George 
c. Edwards III yang memberikan pendekatan dengan 4 (empat) 
variabel penting untuk menentukan keberhasilan implementasi sutau 
kebijakan.

Penggunaan teori implementasi kebijakan publik Model 
Edward III tersebut dimaksudkan agar peneliti dapat dengan mudah 
mengetahui bagaimana pengaplikasiannya pada kebijakan penye-
leng garaan usaha pariwisata bidang daya tarik wisata yang dilakukan 
para SKPD setempat. Selanjutnya dari ke empat variabel tersebut 
diatas pada teori ini, secara terperinci dapat menjelaskan apakah 
peng aplikasian teori dalam implementasi penyelenggaraan usaha 
pariwisata bidang daya tarik wisata sudah berjalan cukup baik dan 
juga akan dapat dilihat apa saja sebenarnya aspek-aspek yang 
mem pengaruhi implementasi kebijakan jika dikaitkan dengan teori 
tersebut.

Suatu kebijakan publik, termasuk penyelenggaraan usaha 
pariwisata bidang daya tarik wisata, hanya dapat diwujudkan secara 
efektif jika ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya, ketentuan-ketentuan tersebut tentunya tidak 
terlepas dari ke empat variabel penting, yaitu komunikasi, disposisi, 
sumber daya dan Struktur birokrasi di dalamnya, berikut data destinasi 
wisata di Kota Bandar Lampung

Untuk mengambil contoh sepele, siapa di antara kita yang pernah 
melakukan latihan fisik yang melelahkan, kecuali untuk mendapatkan 
beberapa keuntungan dari itu? Tapi siapa yang berhak mencari 
kesalahan pada pria yang memilih untuk menikmati kesenangan 
tanpa konsekuensi yang mengganggu.
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Tabel 1 Destinasi Wisata di Kota Bandar Lampung

No Nama Objek Wisata
Name of Tourism Object

Lokasi
Place

1 TELUK LAMPUNG TELUK BETUNG SELATAN

1 CAMP 91 KEMILING

3 PUSAT OLEH-OLEH JL. IKAN KAKAP

4 RUMAH ADAT NEGERI OLOK GADING JL. BASUKI RAHMAT

5 SUMUR PUTRI JL. RADEN IMBA KESUMA

6 TAMAN SANTAP MALAM JL. HASSANUDDIN

7 PASAR KULINER JL. IKAN TONGKOL

8 JEMBATAN BETON WAY BALAU TELUK BETUNG SELATAN

9 VIHARA THAI HIN BIO JL. IKAN KAKAP

10 MASJID TUA AL ANWAR JL. LAKS MALAHAYATI

11 MAKAM TUBAGUS MAKHDUM JL. YOS SUDARSO

11 GOA JAJAR PAHOMAN

13 JAJAR INTON KEDAMAIAN

14 TAMAN KUPU-KUPU JL. WAN ABDURAHMAN

15 ANJUNGAN LAMPUNG JL. SULTAN AGUNG

16 KEDATUN KEAGUNGAN KOTA SEPANG

17 PURA WAY LUNIK JL. SOEKARNO–HATTA

18 MUSEUM LAMPUNG JL. Z.A PAGAR ALAM

19 TAMAN PADANG GOLF SUKARAME

10 WISATA ALAM BATU PUTU JL. WAN ABDURAHMAN

11 WIRA GARDEN JL. WAN ABDURAHMAN

11 PANTAI DUTA WISATA JL. RE MARTADINATA

13 PANTAI PURI GADING JL. RE MARTADINATA

14 PANTAI TIRTAYASA JL. RE MARTADINATA

15 TAMAN WISATA BUMI KEDATON JL. WAN ABDURAHMAN

16 PEMANDIAN CIBIA TELUK BETUNG BARAT

17 KAMPUNG DE BROW TELUK BETUNG BARAT

18 RESERVOIR PDAM WAY RILAU TELUK BETUNG BARAT
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No Nama Objek Wisata
Name of Tourism Object

Lokasi
Place

19 PULAU PASARAN TELUK BETUNG TIMUR

30 MAKAM DAENG H. MUHAMMAD SALEH TELUK BETUNG TIMUR

31 TAMAN HUTAN KERA TIRTOSARI JL. DR. CIPTO MANGUNKUSUMO

31 MASJID AL-FURQON JL. P. DIPONEGORO

33 MAKAM MUHAMMAD AL–ATAS KUPANG

34 PUNCAK MAS SUKADANAHAM

35 WISATA LEMBAH HIJAU JL. RADEN IMBA KESUMA

36 BUKIT MAS JL. RADEN IMBA KESUMA

37 ALAM WAWAY JL. RADEN IMBA KESUMA

38 TAMAN LESEHAN JL. KARTINI

39 TAMAN BUDAYA JL. CUT NYAK DIEN

40 KOMPLEK PASAR TRADISIONAL BAMBU KUNING JL. IMAM BONJOL

41 GEREJA KATEDRAL JL. KOTA RAJA

41 STASIUN KERETA API JL. KOTA RAJA

44 BUNKER JL. KHAIRUL ANWAR

45 GEREJA MARTURIA JL. IMAM BONJOL

46 MASJID AL-YAQIN JL. RADEN INTAN

47 MASJID AL-ABROR JL. RADEN INTAN

48
TAMAN HUTAN KOTA JL. SULTAN AGUNG

Aspek Penghambat dan Aspek Pendukung Yang Menjadi Kendala 
Implementasi Kebijakan

1) Aspek Komunikasi

Terdapat kegagalan komunikasi yang dibangun sehingga 
berdampak pada tidak dilaksanakannya petunjuk teknis (Juknis) 
dengan baik yang didalamnya mengatur bagaimana proses 
standarisasi yang harus dilakukan oleh para implementor 



52

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

kebijakan, sehingga rangkaian pelaksanaan Juknis tersebut tidak 
efektif karena tidak dilaksanakan sepenuhnya.

2) Aspek Sumberdaya

Kurangnya sumberdaya manusia sebagai implementor 
kebijakan Penyelenggaraan usaha pariwisata bidang daya tarik 
wisata di Kota Bandar Lampung menyebabkan tidak maksimalnya 
pemanfaatan fasilitas sebagai penunjang pelaksanaan kebijakan. 
Fasilitas tersebut seperti sarana dan prasarana yang telah dise-
diakan pemerintah. Kurangnya kuantitas/jumlah sumberdaya ma-
nusia juga berpengaruh negatif terhadap implementasi kebijakan 
karena kuantitas yang tidak memadai dan tidak seimbang 
jika dibandingkan dengan jumlah sasaran kebijakan akan me-
nyebabkan kinerja dan hasil pencapaian yang tidak maksimal. 
Berikut data sarana dan prasarana Dinas Pariwisata Kota Bandar 
Lampung:

Tabel Sarana dan Prasarana Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

Keterangan Jumlah

Ruang kerja 7 unit

Ruang rapat 1 unit

Meja kerja 45 unit

Kursi kerja 45 unit

Kursi dan meja tamu 1 set

Filling cabinet 10 unit

Lemari arsip 6 unit

Komputer 7 unit

Printer 7 unit

Telepon 1 unit

Mesin faximile 1 unit

Kamera digital 1 unit
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Keterangan Jumlah

TV 1 unit

AC 3 unit

Mesin genset 1 unit

Laptop 1 unit

3) Aspek Disposisi

Permasalahan sikap kurang ramah yang diberikan oleh im-
plementor kepada masyarakat mencerminkan kegagalan seorang 
pelayan publik. Rasa tidak nyaman yang dirasakan masyarakat 
di dalam melaksanakan proses rangkaian penyelenggaraan usaha 
pari wisata bidang daya tarik wisata sudah menjadi hal yang biasa.

4) Aspek Struktur Birokrasi

Permasalahan atau keluhan para pengusaha/pengelola 
yang akan melaksanakan rangkaian izin rekomendasi dari Dinas 
Pariwisata Kota Bandar Lampung menginginkan bahwa pelak-
sanaan pengurusan rekomendasi bisa disederhanakan. Artinya 
verifikasi tidak harus melalui seksi-seksinya terlebih dahulu baru 
selanjutnya data diverifikasi oleh kepala bagian dan selanjutnya 
kepada Kepala Dinas untuk pengurusan terakhir di Dinas 
Pariwisata. Hal ini menunjukkan kurangnya efektivitas pela yanan 
dalam birokrasi, tidak adanya penyederhanaan biro krasi saat 
peng urusan berkas mengakibatkan pelayanan yang terlalu lama 
bagi masyarakat.

Upaya yang Belum dan Mesti dilakukan

1) Aspek Komunikasi

Fokus upaya yang telah dilakukan pemerintah saat ini 
didalam pelaksanaan sosialisasi belum efektif. Sehingga perlu 
ada nya pengoptimalan sosialisasi kepada pemangku kepentingan 



54

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

penyelenggaraan usaha pariwisata bidang daya tarik wisata, 
selanjutnya pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota 
Bandar Lampung serta Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota 
Bandar Lampung juga perlu melakukan pengawasan secara rutin 
terhadap tim pelaksana kebijakan penyelenggaraan usaha pari-
wisata bidang daya tarik wisata tersebut.

2) Aspek Sumberdaya

Upaya yang telah dilakukan didalam menangani perma-
salahan penyediaan sumberdaya saat ini tentu perlu ditingkatkan 
dan lebih diperhatikan lagi, karena kapasitas dan kuantitas 
sumberdaya yang dimiliki sekarang jika dibandingkan dengan 
jumlah pengusaha/pengelola yang ingin melaksanakan penye-
leng garaan usaha pariwisata dilapangan tentu sangat tidak 
seimbang maka perlu ada perbaikan yang sigifikan.

3) Aspek Disposisi

Upaya yang telah dilakukan dalam berkomitmen untuk 
mem berikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dengan 
melakukan penekanan pemberitahuan kepada para pegawai 
saat pelaksanaan rapat saja tentu itu tidak cukup. Jika saja im-
plemen tor memiliki sikap yang perduli terhadap pelaksanaan 
kebi jakan penyelenggaraan usaha pariwisata bidang daya tarik 
wisata di Kota Bandar Lampung, tentu saja mereka akan ikut andil 
dalam proses pelayanan yang baik dan lain sebagainya untuk 
mewujudkan keberhasilan kebijakan sebagai upaya untuk meng-
hindari penyelewengan yang dapat merugikan berbagai pihak.

4) Aspek Struktur Birokrasi

Upaya yang telah dilakukan adalah dengan melaksanakan 
segala tugas sesuai dengan Tupoksi masing-masing unit kerja 
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pada birokrasi karena apabila memang sudah sesuai dengan 
Tupoksinya masing-masing diharapkan penyelenggaraan pela-
yanan yang dilakukan akan lancar. Namun yang tentu harus 
menjadi fokus perhatian selanjutnya yang masih sering dihiraukan 
adalah koordinasi yang solid yang harus dilakukan oleh sub-sub 
bagian dan yang lainnya sehingga hal-hal yang memungkinkan 
menjadi penghambat dapat dihindari karena adanya koordinasi 
yang sudah baik.

D. Simpulan dan Ucapan Terima Kasih
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pemba-
hasan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi 
kebijakan penyelenggaraan usaha pariwisata bidang daya tarik wisata 
di Kota Bandar Lampung tidak efektif pemerintah melalui Dinas 
Pariwisata Kota Bandar Lampung serta Dinas Penanaman Modal 
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sangat berperan penting dalam 
peningkatan efektivitas pelaksanaan kebijakan Penyelenggaraan 
Usaha Pariwisata Bidang Daya Tarik Wisata Kota Bandar Lampung.

Kebijakan Penyelenggaraan Usaha Pariwisata Bidang Daya Tarik 
Wisata di Kota Bandar Lampung, dalam pelaksanaanya berpedoman 
pada Petunjuk Teknis (Juknis) Penyelenggaraan Usaha Pariwisata 
Bidang Daya Tarik Wisata. Dengan adanya Juknis tersebut akan 
dengan mudah kebijakan tersebut dapat terimplementasi. Beberapa 
aspek pendukung implementasi kebijakan Penyelenggaraan Usaha 
Pariwisata Bidang Daya Tarik Wisata di Kota Bandar Lampung ke-
mudian muncul dengan adanya Juknis tersebut, diantaranya aspek 
komunikasi yang memuat semua informasi dan sosialisasi ten tang 
kebijakan Penyelenggaraan Usaha Pariwisata Bidang Daya Tarik 
Wisata di Kota Bandar Lampung, aspek disposisi yang meng gam-
barkan sebuah komitmen yang baik dari para implementor, aspek 
sum berdaya manusia sebagai pelaksana utama kebijakan serta aspek 
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struktur birokrasi yang terstruktur dengan baik dan penempatan 
pegawai sesuai dengan bidangnya pada kantor dinas tersebut.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya ke-
pada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini, terutama Kepala 
Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung, Kepala Dinas PTSP, Kabid 
Destinasi, Sekretaris Dinas, para staff serta Pelaksana tehknis yang 
telah memberikan izin untuk melakukan riset secara mendalam dan 
me nyeluruh terkait sub bahasan studi kasus yang diambil oleh penulis.

Penulis juga mengucapakan terimakasih kepada pelaku usaha 
pariwisata serta para pengunjung yang telah bersedia untuk di mintai 
data secara lengkap terkait permasalahan dalam penelitian, semoga 
tuhan yang maha esa Allah SWT memberikan balasan yang setimpal 
kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam melakukan 
penelitian ini.

Daftar Pustaka

Dunn, William. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Edisi Kedua, 
Cetakan Kelima). Gadja Mada University: Yogyakarta. 

Ekowati, Lilik Roro Mas. 2009. Perencanaan, Implementasi dan Evaluasi 
Kebijakan atau Program (Suatu Kajian Teoritis dan Praktis). 
Pustaka Cakra: Surakarta. 

Moleong, Lexy J. 2001. Metode penelitian kualitatif. Bandung: Rosda 
Karya.

Mulyadi, dedi. 2015. Studi kebijakan publik dan pelayanan publik. 
alfabeta bandung: bandung

Nugroho, Rian. 2009. Public Policy. Jakarta: Elex Media Komputindo.



57

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

Purwanto dan Sulistyastuti. 2015. Implementasi Kebijakan Publik: 
Konsep dan Aplikasinya di Indonesia. Yogyakarta: Gava 
Media.

Subarsono. 2013. Analisis Kebijakan Publik: Konsep, Teori dan Aplikasi. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Jurnal Administrasi Publik (JAP) Implementasi Kebijakan Publik, Vol. 

Ismani, Nila. 2001, Etika Keperawatan, Penerbit Widya Medika, Jakarta.

Indonesia, P. R., & Indonesia, P. R. (1991). Undang Undang No. 13 
Tahun 1991 Tentang: Kesehatan. Undang Undang, 13, 1-31.



58

Catatan:



PERANCANGAN  
MODEL BISNIS  

BERBASIS EKONOMI 
SIRKULAR TERHADAP 
TANAMAN JAGUNG  

UNTUK UMKM

Agus Purnomo1, Haliza Aina2

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Bandar Lampung
Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No.16, Labuhan Ratu, Kedaton, 35141, 

Bandar Lampung, Indonesia 
E-mail: agus.purnomo@ubl.ac.id, aina.10111017@student.ubl.ac.id



60

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

Abstrak

Salah satu tanaman penghasil karbohidrat yang tumbuh didaerah 
beriklim tropis dan subtropis adalah jagung, dan terletak di garis 
katulistiwa diantara 0-500 LU hingga 0–400 LS dengan suhu optimum 
yang baik 11-34 C dan memiliki tekstur tanah yang gembur dengan 
pH tanah 5,5-7,5 dan terletak diantara 1000-1800 mdpl dengan 
ketinggian mencapai50-600 mdpl (diatas permukaan laut). 10 provinsi 
penghasil jagung terbesar di Indonesia. Pemanfaatan jagung mulai 
dari jagung muda, jagung tua, daun, pohon dan janggel (bonggol). 
Penilitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
mengkaji literatur. Artikel inimengkaji berbagai literatur tentang pene-
litian pengembangan produk jagung dengan tujuan supaya menge-
tahui potensi penerapan ekonomi sirkular di industri olahan tanaman 
jagung. Hasil literatur menunnjukkan bahwa pengolahan tanaman 
jagung berpotensi untuk mengangkat pendekatan ekonomi sirkular.

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular; Pengolahan Tanaman Jagung;  
Pengembangan Produk Jagung
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A. Pendahuluan

Jagung merupakan tanaman yang berkembang di daerah beriklim 
subtropis dan tropis. Berdasarkan laporan dari kementrian pertanian, 
Peningkatan kebutuhan jagung terus bertambah dengan beriringnya 
peningkatan pada bahan bakpakan. Dapat dilihat dari banyaknya 
permintaan jagung yang terus meningkat, pastinya diiringi juga 
dengan peningkatan limbah yang dihasilkan karena pemanfaatan 
jagung yang terlalu banyak dantidak terkecuali dengan bonggol 
jagung (janggel). Provinsi penghasil jagung terbesar pada tahun 1010 
yaitu jawa timur 5,73 ton jagung sekitar 11,5%, jawa tengah 3,18 juta 
ton jagung, lampung 1,83 juta ton jagung, Sumatra utara 1,83 juta ton 
jagung, Sulawesi selatan 1,81 juta ton jagung, 1,66 juta ton jagung 
di wilayah Nusa Tenggara Barat dan Jawa Barat 1,34juta ton jagung.

Jagung yaitu tanaman sereali dan salah satu tanaman sebagai 
bahan pangan pokok penghasil karbohidrat pengganti beras. 
Kan dungan nutrisi jagung sangat baik bagi tubuh kareana dapat 
mengurangi hipertensi sehingga dapat mencegah penyakit jantung. 
Tidak hanya terbatas dengan jagung saja yang dapat dimanfaatkan 
tetapi dengan semua tanaman jagung, maka penelitian tentang 
pengolahan dan pengembangan produk jagung sudah dilakukan. 
Jagung juga memiliki banyak kandungan diantaranya kalori, protein, 
lemak, karbohidrat, kalsium, besi,vitamin A, vitamin B1,dan air.

Pada artikel ini kami membahas berbagai jenis pengolahan jagung 
dan pengembangan produknya dalam rangka untuk mengetahui 
potensi penerapan ekonomi sirkular yang dapat menaikan nilai 
tambah dan nilai ekonomis industri tanaman jagung yang dapat 
mengu rangi limbah industri. Ekonomi sirkular adalah model yang 
berusaha memperpanjang siklus hidup dari suatu produk, dengan 
bahan baku dan sumber dayayang ada supaya dapatdi pakai selama 
mungkin.
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B. Tinjauan Pustaka

Menurut Kircherr et.al (2017: 111) ekonomi sirkular merupakan 
meto de ekonomi dengan konsep utama yang mengurangi pemakaian 
berulang, dan memperbaiki materi dalam memproses produksi/
distribusi dan konsumsi dengan akhir siklus hidup. Kegiatan ini bisa 
dilak sanakan ketika level mikro (perusahaan, konsumen), level meso 
(kawasan eco industrial), dan level makro (kota, daerah, negara) 
bertujuan untuk mencapai ekonomi berkelanjutan, membuat kualitas 
lingkungan hidupyang baik, kesejahteraan ekonomi dan keadilan 
sosial. Ekonomi sirkular mampu memungkinkan menciptakan bisnis 
dengan model baru dan prilaku konsumen yang bertanggung jawab.

Menurut Getmor (2016) Tanaman jagung adalah tanaman pokok 
penghasil karbohidrat peringkat kedua setelah padi, biji jagung 
sangat kaya akan karbohidrat. Jagung juga mengandung karbohidrat 
mencapai 80 % dari semua bahan kering jagung.Tanaman jagung 
merupakan tanaman yang tegak dan mudah terliat seperti dengan 
tanaman sorgum dan tebu tetapi tidak seperti padi dan gandum. 
Dengan batang yang beruas ruas terbungkus pelepah daun yang 
muncul dari buku batang. Tanaman jagung terdiri dari akar, batang, 
daun,dan bunga. Tanaman jagung juga mempunyai serabut yang 
bisa mencapai kedalaman 8 m walaupun sebagian besar berada pada 
kisaran 1 m. Tanaman jagung dapat muncul akar adventif dari buku 
buku batang bagian bawah untuk tanaman yang sudah cukup dewasa 
berfungsi sebagai penyanggah untuk membantu pertumbuhan 
tanaman. Akar yaitu organ yang bertanggung jawab agar tanaman 
bisa tumbuh tegak pada tanah dan sebagai penyerapan unsur hara 
dan air ke batang. Tumbuhan jagung memiliki tiga tipe akar, yaitu 
akarseminal yang dari embrio dan radikula, akar advenfit yang muncul 
dari buku di atas permukaan tanah, dan akar udara (brace root).
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C. Metodelogi 

Penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif deskriptif 
yang menggunakan analisis SWOT. Menurut Sugiyono (2019:18) 
metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berdasarkan dengan filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk 
meneliti kondisi pada obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti merupakan instrument kunci,untuk 
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data yang bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.

Menurut Nazir (2014:43) metode deskriptif adalah metode untuk 
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Maksud dari penelitian deskriptif ini adalah agar membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta,sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang terselidiki 
(Nazir,2014).

Tahapan teknik pengumpuan data ini meliputi studi literatur 
yang didapat dari sumber pencarian referensi teoriyang dimana 
ber hubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, referensi 
bisa didapat melalui jurnal, makalah, database googlescoler ataupun 
sumber tertulis via online. Tujuan dari kajian literatur dalam penelitian 
ini untuk menganalisis pengolahan tanaman jagung baik dari 
hasil penelitian dan implementasi industri dibandingkan dengan 
pohon industri jagung apakah dapat dikembangkan menggunakan 
pendekataan ekonomi sirkular.

D. Hasil dan Pembahasan

Industri tanaman jagung ada dua yaitu olahan jagung dan 
pengem bangan produk jagung. Tanaman jagung yang bisa diman-
faatkan yaitu jagung, jerami, tongkol dan klobot (kulit). Kemudian 
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tanaman jagung seperti daun, batang, kulit (klobot) dan juga jang-
gel nya (tongkolnya) dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 
Olahan janggel jagung juga bisa dimaanfaatkan menjadi jamur dan 
jagungnya bisa dijadikan popcron. Tanaman industri jagung menya-
takan bahwa seluruh bagian dari tumbuhan jagung bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan baku industri mulai dari industri pangan, pakan, farmasi 
sampai dengan tekstil.

Jagung

Menurut kementrian pertanian republik indonesia jagung 
mempunyai pangsa ekspor 371 ribu ton pertahunnya. Pada tahun 
1015 pemerintah mampu melakukan pengurangan impor jagung 
3,5 ton, kemudian pada tahun 1016 menurun menjadi 1,3 juta ton 
dan tahun1017 ditekankan lagi menjadi NOL impor jagung pakan 
ternak. Kumulaif impor jagung pakan ternak yang ditekankan untuk 
diberhentikan dari 1016 hingga 1018 berjumlah 9,1 juta ton, dengan 
rincian 1016 mengurangi untuk tidak mengimpor 1,1jutaton, 1017 
me ngu rangi tidak mengimpor 3,5 jutaton. Bahkan pada tahun 1018 
telah dilakukan ekspor 371 ributon. Tingginya pangsa pasar jagung 
ini menuntut mutu buah jagung yang baik. Terbukti untuk produksi 
jagung mampu mencukupi kebutuhan domestik dan sudah diekspor 
371 ribu ton.

Kandungan jagung sangat beragam akan nutrisi, seperti: karbo-
hidrat,serat, kompleks, protein, mineral berupa: zat besi, kalium, zinc, 
fosfor, tembaga, magnesium, folat danvitamin seperti: vitamin B3, B5, 
B6, C dan antioksidan seperti: zeaxhantin, lutein dan fenolat. Karena 
sangat beragam kandungan nutrisinya menghasikan banyak manfaat 
yang diperoleh salah satunya yaitu manfaat jagung bagi kesehatan. 
Manfaat jagung bagi kesehataan yaitu dapat melencarkan saluran 
pencernaan, menyehatkan mata, meningkatkan kepadatan tulang, 
mencegah depresi, mengendalikan tekanan darah, menangkal radikal 
bebas, baik untuk kesehatan jantung, kaya antioksidan, mencegah 



65

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

kanker paru-paru, meningkatkan daya ingat,baik untuk ibu hamil, 
dan jadi sumber energi.

Banyak produk yang bisa dihasilkan dari jagung baik pakan dan 
pangan. Diantaranya sebagai berikut: pertama, Nasi jagung adalah 
makanan berbahan baku dari jagung yang cuku populer di beberapa 
deaerah salah satunya madura, nasi jagung sangat populer di madura 
dengan nama nasek ampong. Nasi jagung yang dibuat dari jagung 
tua yang sudah direbus dan dipipil atau dihancurkan. Kedua, Perkedel 
jagung adalah makanan yang terbuat dari parutan jagung yang di 
campur dengan adonan perkedel yang biasanya dibuat menggunakan 
tepung terigu yang dicampur dengan telur dan bumbu lainnya. 
Makanan yang satu ini jugasangat populer dengan sebutan bakwan 
jagung yang dapat dijadikan sebagai lauk pelengkap dalam nasi 
tumpeng maupun nasi warteg. Sebagai ilustrasi industri pengolahan 
jagung dan pengembangan produk jagung. Ketiga, Jagung susu keju 
(jasuke) merupakan jajanan yangsangat populer pada saat ini, sesuai 
dengan namanya makanan ini terbuat dari butiran jagung rebus 
yang diberi taburan keju dan susu kental manis. Keempat, Tinutuan 
atau bubur manado merupakan makanan yang terbuat dari jagung 
manis yang dicampur dengan beras, labu kuning dan beberapa 
sayuran lainnya dan beberapa potong ikan. Kelima, Talam jagung 
merupakan makanan yang dibuat dari tepung beras yang dicampur 
dengan sejumlah bahan yaitu santan, gula, garam dan tepung hun 
kwe, makanan ini menggunakan sajian talam, danmempunyai cita rasa 
yang manis dan sedikit gurih. Keenam, Grontol (bledus) merupakan 
makanan dari butiran jagung dengan taburan kelapa, gula, dan garam. 
Makanan ini merupakan makanan zaman dahulu yang biasanya dijual 
di pasar tradisional. Ketujuh, Jagung bose adalah makanan khas 
indonesia yang biasanya disajikan pada saat acara-acara besar di Nusa 
Tenggara Timur. Jagung bose yang terbuat dari jagung dicampur 
dengan sejumlah bahan seperti kacangmerah, kacang tanah, hingga 
santan kelapa. Kedelapan, Lepet jagung merupakan makananyang 
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terbuat dari butiran jagung lalu menekannya dengan ulekan sampai 
air pada jagung keluar, lalu campur jagung tersebut dengan gula, 
kelapa, garam, maizena, vanili, dan tepung terigu dan campur semu 
bahan itu sampai merata. Kesembilan, Binte biluhuta (sup jagung) 
adalah sup yang berbahan baku dari jagung yang bakal dicampur 
dengan udang dan bahan-bahan lainnya, ada tiga varian rasa pada 
binte biluhuta ini diantaranya asam, manis, dan asin.Binte biluhuta 
ternyata bisa menurunkan kolestrol jahat dalam tubuh. Kesepuluh, 
Jenang jagung adalah makanan varian dari varian jenang yang dibuat 
dari tepung ketan yang menjadia aternatif menu berbuka puasa. 
Jenang jagung biasanya dibuat menggunakan jagung manis dan 
campuran vanili serta tepung maizena. Kesebelas, Jagung titie adalah 
makanan yangmempunyai tekstur tergolong renyah jagung titie ini 
cukup mirip dengan emping sehingga banyak yang menyebutnya 
emping jagung, jagung titie ini biasanya dibuat dengan jagung 
pulut yang telah dipipil lalu disangrai dan juga di titie makanan ini 
mem punyai parian rasa mulai dari asin hingga karamel makanan 
ini berada di pulau flores. Flores tidak hanya memiliki jagung titie 
saja tetapi mempunyai makanan yang bernama kena kita,biasanya 
makanan ini dipakai sebagai menu sarapan oleh orang orang Flores. 
Kena kita biasanya dibuat dari bahan jagung yang di campur dengan 
kacang merah umbi umbian, parutan kelapa, dandikasih tambahan 
cabe rawit. Makanan ini mempunyai cita rasa yang gurih, manis, dan 
sedikit pedas. Jika ingin menyantap makanan ini bisa datang ke rumah 
warga karena makanan ini tidak bisa ditemukan direstoran dan hanya 
disajikan dirumah rumah.

Jerami Jagung

Salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan usaha 
dari jagung adalah jerami jagung karena usaha peternakan dapat 
memanfaatkan jerami jagung sebagai pakan ternak. Limbah pertanian 
seperti jerami jagung dapat bermanfaat pada musim kemarau 
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karena jerami jagung dapat mengatasi masalah kekurangan pakan 
ternak. Banyak sekali manfaat nutrisi jerami jagung yang didapat 
diantaranya protein kasar 4,77%, lemak kasar 1,06%, abu 8,41% 
serat kasar 30,53%, dan BETN 55,81%. Ternak ruminansia sangat 
bergantung dengan pakan hijauan. Selain itu ketersedian pakan 
hijauan sangat banyak dimusim hujan tetapi minim dimusim kemarau. 
Jerami jagung juga dapat mengatasi nilai gizi karena kandungan 
nutrisinya bisa ditingkatkan seperti membuat haydansilase limbah 
jerami jagung menjadi haydansilase untuk pakanternak dimusim 
kemarau. Hay merupakan pakan ternak yang berbentuk kering dari 
hasil pengawetan menggunakan bahan dari hijauan ataur umput-
rumputan/limbah-limbahan seperti jerami jagung setelah dipotong-
potong dan di jemur dibawah sinar matahari dilapangan terbuka 
dandilakukan pembalikan berulang kali hingga kering dan sudah 
dapat disimpan untuk digunakan pada musim kemarau/peceklik 
pakan ternak. Hay bertujuan untuk meningkatkan daya tahan supaya 
pakan bisa disimpan lebih lama. Berfungsi untuk stok hijauan pada 
saat melimpah yang tidak segera diolah akan cepat membusuk. 
Nilai gizi hay dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan untuk 
mendapatkan kandungan gizi dan palatibilitas yang bagus.

Sedangkan silase merupakan pakan ternak yang berbentuk 
segar dari hasil pengawetan menggunakan bahan darihijauan atau 
rumput-rumputan/limbah-limbahan seperti jerami jagung yang telah 
selesai dipotong-potong untuk dimasukan kedalam wadah yang 
kedapudara dan dipadatkan untuk disimpan kedalam satutempat. 
Sebaiknya melakukan pencanmpuran molasses/tetes alangkah 
baiknya dilakukan dengan cara bertahap untuk carapen campurannya 
secara berlapis dengan pergantian campuran bahan dan jerami 
jagung yang dipadatkan didalam penempatannya di suatu wadah 
pada galian tanah atau silo dan selanjutnya dilakukan penutupan 
silo dan pencampuran molasses/tetes bisa dilakukan secara bertahap 
supaya bercampur merata dan dipadatkan kembali selanjutnya 
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tutupi menggunakan plastik dan tanah, penggunaan sila sepakan 
ternak bisa dikerjakan setelah proses pembuatan silase selama 
delapan minggudan pengambilannya secara bertahap sesuai dengan 
kebutuhan konsumsi ternak dan secepatnya dilakukan penutupan 
kembali. Silase yang berkualitas tinggi dapat diperhatikan benar suhu 
diruangan tempat pengolahan kurang lebih 17-35 derajat celcius 
dan pilihan yang tepat untuk pengambilan jerami jagung yang baik 
untuk digunakan pembuatan silase adalah jerami yang berwarna hijau 
yang terdapat kapasitas serat kasar lebih tinggi dibandingkan dengan 
jerami warna kuning. Dan terdapat tekstur segar yang berwarna hijau-
kehijauan, tidak mempunyai bau busuk, tidak terdapat jamur, tidak 
menyatu dan disukai ternak. Silase berfungsi untuk memberhentikan 
pernafasan pada sel-sel tanaman,mampu mengubah karbohidrat 
menjadi asam laktat dengan menggunakan fermentasi secara kedap 
udara, menahan aktifit asenzyme dan bakteri pembusuk.

Janggel (Tongkol)

Janggel jagung merupakan bagian dalam dari jagung yang sangat 
tinggi mengandung protein kasar yaitu sebesar4,64%, lignin 15,80%, 
serat kasar 38,99%, dan memiliki kandungan selulosa 45%, dan 
hemi selulosa. 35%, janggel jagung yang sebelumnya mengandung 
senyawa beracun dan juga nutrisi yang rendah bisa diatasi dengan 
baik pada saat fermentasi.

Janggel jagung juga ternyata bisa di daur ulang dan di manfaat-
kan sebagai pengganti plastik pada dasarnya janggel jagung banyak 
mengandung bahan selulosa yang berguna untuk membuat senyawa 
kimia pada bahan plastik selulosa yang di dalam janggel jagung, 
karena janggel jagung juga terdapat beberapa senyawa selulo 
sayang bisa mengikat kimia plastik dengan baik. Pengetahuan cara 
yang baru menggantikan bahan selulosa plastik denganjanggel 
jagung merupakan kemajuan pengetahuan yang sangat baik janggel 
jagung juga dapat digunakan sebagai bahan plastik yang lebih ramah 
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lingkungan. Manfaat janggel jagung yang kedua,yaitu sebagai bahan 
kerajinan, seperti jenis kerajinan yang dibuat seperti kap lampu hias, 
sebagai hiasan untuk ruang tamu. Terlebih bonggol jagung merupakan 
salah satu bahan untuk membuat kerajinan asal indonesia yang cukup 
terkenala dan menarik minat konsumen dari sebagian negara eropa 
seperti Prancis dan inggris. Yang ketiga, sebagai bahan bakar karena 
janggel jagung yang sudah kering juga bisa menjadi pengganti kayu 
bakar, hal ini dapat membantu menekan atau menurunkan kebutuhan 
akan energi lain seperti gas atau minyak tanah karena janggel jagung 
yang sudah kering dapat memaksimalkan hasil panas dan cocok 
untuk kebutuhan rumah tangga seperti memasak. Keempat, sebagai 
peng ganti bahan bakar gas, ternyata manfaat dari janggel jagung 
ini juga bisa digunakan sebagai bahan bakar pengganti gas, tetapi 
janggel jagung yang menghasilkan zat panas dan uap adalah janggel 
jagung yang sudah dikeringkan, cara menghasilkan uap dari janggel 
jagung yang melewatkan sebuah perangkat yang menghasilkan 
uap cair dari sisa pembakaran, uap cair dapat menjadi bahan energi 
khusus yang ramah lingkungan dan tidak menimbulkan efek samping. 
Kelima,bahan kue atau kuliner menggunakan janggel jagung manis 
yang masih segar yang sudah dihaluskan dengan menggunakan 
mesin penggiling,lalu rendam menggunakan air dingin,hasil rendam 
akan mendapatkan pati khusus yang mengendap, dan mendapatkan 
pati yang menghasilkan rasa manis dan menyegarkan yang nantinya 
dapat digunakan untuk pencampuran pembuatan pudding,kue dan 
es krim.

Selain itu Janggel jagung bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak 
ruminansia. Selain itu juga janggel jagung bisa dimanfaatkan untuk 
membudidaya jamur janggel yang bisa menghasilkan keuntungan 
karena jamur janggel dapat dipanen 1 kali dalam satu bulan. Biasanya 
produksi perhari sebanyak 1,5-1,5kg dengan kotak ukuran 1x6 meter. 
Jamur biasanya dijual dengan pasaran harga berkisar antara Rp. 10-15 
ribu/kg. Petani jamur ini juga mendapatkan manfaat yang lebih yaitu 
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mengurangi polusi dan sebagai sumber protein keluarga. Berikut 
penjelasan cara budidaya jamurjanggel untuk pemula: Alat dan bahan 
untuk membuat jamur janggel jagung yaitu memakai alat 1 lembar 
terpal plastik, karung goni, papan yang berukuran 1 x 6 meter. Bahan: 
janggel jagung, 8 butir ragi, 5 kg bekatul dan 1 kg pupuk urea. Untuk 
pembudidayaan jamur ini diusahakan untuk lokasinya tetap terkena 
panas sinar matahari, tetapi terlindungi dari air hujan. Setiap sore 
tetap harus disiram sampai basah dan bisa dicampur dengan pupuk 
urea agar proses fermentasinya berlangsung cepat. Tetapi diusahakan 
jangan dibuat diatas lantai semen/keramik.

Kulit (Klobot) Jagung

Pada saat panen jagung biasanya yang diambil hanya jagung 
dan tongkolnya. Sedangkan dengan kulitnya biasanya dibakar. Tetapi 
seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia dan majunya ilmu 
pengetahuan kulit jagung sekarang bisa menjadi penghasilan yang 
bisa dijadikan berbagai barang baru dan bermanfaat yaitu Kerajinan 
tangan (hiasan atau aksesoris menarik, seperti bunga hias, boneka, 
atau dompet). Pembungkus makanan pada camilan tradisional (lepet 
jagung dari gresik, wajik klethik dari blitar dan wajik bandung pada 
saat ini wajib menggunaan kulit jagung untuk pembungkusnya 
karena dengan menggunakan kulit jagung bisa menambahkan 
seni dan keunikannya). Pakan ternak karena seluruh bagian dari 
tanaman jagung disukai oleh ternak. Akan tetapi tidak semuanya 
bisa dikonsumsi langsung. Begitu juga dengan kulit jagung sebelum 
digunakan sebagai pakan ternak, kulit jagung harus dilakukan proses 
fermentasi terlebih dahulu. Dikarenakan sebagian besar komposisi 
kulit jagung tidak dapat dicerna oleh ternak. Mulsa merupakan 
material penutup tanaman bididaya dengan maksud untuk menjaga 
kelembaban tanah dan salah satu bahan untuk penutup tanah yang 
digunakan oleh negara yang berada pada zona iklim sub tropis seperti 
Jepang yang memiliki empat musim. Pada saat musim dingin, suhu 
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udara yang dingin bisa menyebabkan tanah membeku (soil frost). 
Kebekuan tidak hanya terjadi di permukaan tanah tetapi pada saat 
suhu dingin ekstrem, tanah dapat beku sangat dalam dan membunu 
tanaman pertanian khususnya tanaman umbu-umbian. Oleh karena 
itu jepang berminat untuk mengimpor kulit jagung dari indonesia. 
Untuk tahap awal jepang rencananya akan mengimpor 1000 ton kulit 
jagung dengan harga USD 100 permetrikton. Bioplastik sangat baik 
digunakan sebagai polybag pada pertanian. Karena lebih mudah 
teruarai, polybag dari bioplastik tidak meng halangi akar untuk 
tumbuh berkembang. Kulit jagung adalah sala satu bahan baku untuk 
pembuatan bioplastik yang potensial karena mengandung sekitar 
80%selulosa.

E. Kesimpulan

Industri tanaman jagung ada dua yaitu olahan jagung dan pe-
ngem bangan produk jagung. Tanaman jagung yang bisa dimanfaat-
kan yaitu jagung, jerami, tongkol dan klobot (kulit). Kemudian 
ta naman jagung seperti jerami, kulit (klobot) dan juga janggelnya 
(tong kolnya) dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.. Tanaman 
jagung juga merupakan tanaman penghasil karbohidrat yang tumbuh 
didaerah beriklim subtropis dan tropis.

Jagung adalah salah satu tanaman sereali sebagai tanaman 
bahan pangan pokok penghasil karbohidrat pengganti beras. Kan-
dungan nutrisi jagung sangat baik bagi tubuh kareana dapat me-
ngu rangi hipertensi sehingga mencegah penyakit jantung. Tidak 
hanya terbatas dengan jagung saja yang dapat dimanfaatkan tetapi 
dengan semua tanaman jagung, maka penelitian tentang peng-
olahan dan pengembangan produk jagung sudah dilakukan. Jugung 
juga memiliki banyak kandungan antaranya protein, lemak, kalori, 
karbohidrat, kalsium, besi, fosfor, vitaminA, vitaminB1, dan air.
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Salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan usaha 
dari jagung adalah jeramijagung karena usaha peternakan dapat 
memanfaatkan jerami jagung sebagai pakan ternak. Limbah per-
tanian seperti jerami jagung dapat bermanfaat pada musim 
kemarau karena jeramijagung dapat mengatasi masalah kekurangan 
pakan ternak. Banyak sekali kandungan nutrisi jerami jagung yang 
didapat diantaranya protein kasar 4,77%, serat kasar 30,53%, 
lemak kasar1,06%, abu 8,41% dan BETN 55,81%. Ternak ruminansia 
sangat bergantung dengan pakan hijauan. Selain itu ketersedian 
pakan hijauan sangat melimpah dimusim hujan tetapi minim 
dimusim kemarau. Jerami jagung juga dapat mengatasi nilai gizi 
karena kandungan nutrisinya bisa ditingkatkan seperti membuat 
haydansilase. Hay merupakan pakan ternak yang berbentuk kering 
dari hasil pengawetan menggunakan bahan dari hijauan atau rumput-
rumputan/limbah-limbahan seperti jerami jagung yang telah selesai 
dipotong-potong dan dijemur dibawah sinar matahari dilapangan 
terbuka dan dilakukan pembalikan berulag-ulang kali sampai kering 
dan sudah dapat disimpan untuk digunakan pada saat musim 
kemarau/peceklik pakan ternak. Sedangkan silase merupakan pakan 
ternak yang berbentuk segar dari hasil pengawetan menggunakan 
bahan dari hijauan atau rumput-rumputan/limbah-limbahan seperti 
jerami jagung yang telah selesai dipotong-potong untuk dimasukan 
kedalam tempat yang kedap udara dan dipadatkan untuk disimpan 
ke dalam satu tempat.

Janggel jagung merupakan bagian dalam dari jagung yang 
sangat tinggi mengandung protein kasar yaitu sebesar 4,64%, lignin 
15,80%, serat kasar 38,99%, dan memiliki kandungan selulosa 45%, 
dan hemiselulosa. 35%, janggel jagung yang awalnya mengandung 
senyawa beracun dan juga nutrisi yang rendah dapat diatasi dengan 
baik pada saat fermentasi Janggel jagung juga ternyata bisa di daur 
ulang dan di manfaatkan sebagai pengganti plastik pada dasarnya 
janggel jagung banyak mengandung bahan selulosa yang berguna 
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untuk membuat senyawa kimia pada bahan plastik selulosa yang di 
dalam janggel jagung, karena janggel jagung juga mengandung be-
be rapa senyawa selulosa yang bisa mengikat kimia plastik dengan 
baik.

Pada saat panen jagung biasanya yang diambil hanya jagung 
dan tongkolnya. Sedangkan dengan kulitnya biasanya dibakar. Tetapi 
seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusiadan majunya ilmu 
pengetahuan kulit jagung sekarang bisa menjadi penghasilan yang 
bisa dijadikan berbagai barang baru dan bermanfaat yaitu kerajinan 
tangan (hiasan atau aksesoris menarik, seperti bunga hias, boneka, 
atau dompet). Pembungkusmakanan pada camilan tradisional (lepet 
jagung dari gresik, wajik klethik dari blitar dan wajik bandung pada 
saat iniwajib menggunaan kulit jagung untuk pembungkusnya karena 
dengan menggunakan kulit jagung bisa menambahkan seni dan 
keunikannya).

Jadi kajian literatur ini menunjukkan bahwa tanama njagung 
adalah tanaman yang kaya akan manfaat dan dapat dimanfaatkan 
oleh petaninya, selain jagung nyayang dapat dimanfaatkan tetapi 
pada jerami, kulit,dan tongkolnya juga bisa dimanfaatkan dan bisa 
menambah keuntungan bagi petani tersebut. Industri olahan jagung 
juga mempunyai potensi yang sangat besar didalam penerapan 
ekonomi sirkular dapat diharapkan industri jagung dan pengolahan 
produk jagung menjadi industri yang no llimbah.
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana potensi buah 
naga terhadap pengembangan bisnis di Desa Wiratama, Kabupaten 
Tulang Bawang, Provinsi Lampung untuk meningkatkan kesejahteraan 
perekonomian di desa tersebut. Budidaya buah naga merupakan 
peluang usaha yang menjanjikan dan p tanaman buah naga bagus 
dibudidayakan di daerah tropis seperti di Indonesia. Prospek penjualan 
buah naga di pasar domestik cukup baik karena peminatnyaterus 
meningkat.Upaya yang dilakukan untuk pengembangan bisnis buah 
naga dapat dilakukan melalui diversivikasi hasil perkebunan dengan 
tidak hanya menjual buah segarnya saja, tetapi daging buah naga 
dan kulitnya dapat di olah menjadi produk yang memiliki nilai jual. 
Berdasarkan penelitian ini, melihat adanya potensi bisnis buah naga 
di Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang pengembangan 
pengolahan buah naga untuk meningkatkan nilai usaha masyarakat 
Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung.

Kata Kunci: Potensi, Pengembangan Bisnis, Buah Naga
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A. Pendahuluan

Buah naga temasuk dalam keluarga kaktus yang batangnya ber-
bentuk segitiga dan tumbuh menjalar. Batang buah naga memiliki 
duri yang pendek dan tidak terlalu tajam. Bunganya berwana putih 
bersih, dan mempunyai sejumlah benang sari berwarna kuning. 
Buahnya yang eksotis rasanya yang asammanis dan menyegarkan. 
Buah naga terdiri dari 4 jenis, yaitu buah naga daging putih,buah 
naga daging merah,buah naga super merah dan buah naga daging 
kuning. Jenis-jenis buah naga tersebut memiliki keunggulan masing-
masing dan memiliki ciri-ciri yang berbeda.Buah naga dapat berbuah 
3 kali dalam satu tahun, dan sangat cocok ditanam dilahan kering.
Buah naga memiliki beragam manfaat.

Beberapa manfaat dari buah naga yaitu kaya antioksidan, serat, 
mengurangi penyakit jantung. Selain itu buah naga juga mengandung 
vitamin C dan karotenoid yang dapat meningkatkan kekebalan 
tubuh dan mencegah infeksi dengan melindungi sel darah putih 
dari kerusakan.Buah naga berasal dari Meksiko namun dengan 
seiring nya perkembangan jaman sekarang sudah di budidayakan di 
Indonesia.Pengembangan buah naga sangat bagus di budidayakan 
di daerah tropis sepeti Indonesia.Tanaman ini temasuk varitas baru 
bagi pertanian di Indonesia dan menjadi salah satu peluang usaha 
bagi warga Indonesia.

Perkebunan buah naga menjadi salah satu kegiatan yang memiliki 
potensi berkembang dengan baik.Peluang membudidayakan buah 
naga masih cukup besar dan menjanjikan, untuk pasaran lokal 
ataupun internasional. Kebutuhan akan buah naga di Indonesia 
cukup besar dan belum mampu dipenuhi oleh produsen di dalam 
negri ataupun luar negri. Sejauh ini hasil kebun buah naga terutama 
masyarakat Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi 
Lampung hanya menjual buah segarnya saja.Kenyataanya buah naga 
tidak hanya di konsumsi sebagai buah segar, namun buah naga bisa 
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diolah menjadi produk bernilai jual, karena hampir dari semua bagian 
buah naga bisa di manfaatkan.

Upaya yang dilakukan untuk pengembangan bisnis buah naga 
dapat dilakukan melalui diversivikasi hasil perkebunan dengan tidak 
hanya menjual buah segarnya saja, tetapi daging buah naga dan 
kulitnya dapat di olah menjadi produk yang memiliki nilai jual.Ber-
dasarkan penelitian ini, melihat adanya potensi bisnis buah naga 
di Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang pengembangan 
pengolahan buah naga untuk meningkatkan nilai usaha masyarakat 
Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung.

B. Tinjauan Pustaka

Menurut (Sugiyono, 2015) Analisis adalah cara berfikir yang ber-
kesinambungan dengan penelitian secara sistematis terhadap sesuatu 
untuk menentukan hubungan antar bagian dan hubunganya dengan 
keseluruhan.

Menurut (Nasution, 2010) pengembangan bisnis adalah suatu 
proses persiapan analisis tentang peluang pertumbuhan potensi, 
dukungan,pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, yang pada 
dasarnya berorientasi pada penyediaan barang dan jasa guna 
memenuhi kebutuhan ekonomis masyarakat dan perusahaan yang 
terlibat dalam aktivitas tersebut. Secara umum, unsur pengembangan 
usaha dikelompokan dari dalam (internal) dan unsur yang berasal 
dari pihak luar (eksternal), dengan melibatkan aspek-aspek krusial 
dalam proses pengembangan usaha, seperti aspek strategi, aspek 
manajemen pemasaran, dan aspek penjualan.

Menurut (Idawani, 2012). Buah naga adalah salah satu dari ta-
naman kaktus yang memiliki buah dan bunga. Buah naga sudah lama 
dikenal oleh rakyat tionghoa kuno sebagai buah pembawa berkah.
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Menurut (Citramukti, 2008). Kulit buah naga mengandung zat 
warna alami antosianin. Antosianin adalah zat warna yang dapat 
berperan menjadi pewarna alami untuk pangan bisa dijadikan 
pengganti pewarna sintesis yang aman bagi kesehatan. Selain kuit 
buat naga juga bisa di manfaatkan menjadi teh.

C. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Analisis studi deskriptif adalah tata cara alamiah yang 
digu nakan untuk memperoleh data yang digunakan untuk tujuan 
ter sebut (sugiyono dalam wanita 2021). Penelitian kualitatif mem-
punyai karakter yang tidak berhenti sampai pada penyajian data saja, 
tetapi sampai ditemukanya makna informasi yang detail.Tempat dan 
waktu penelitian ini dilaksankan di Desa Wiratama, Kabupaten Tulang 
Bawang, Provinsi Lampung.

Tata cara pengumpulan data pada penelitian ini berdasarkan 
sumbernya, yaitu melalui data primer dengan melakukan wawancara, 
sedangkan data sekunder didapatkan dari literature penunjang yang 
berkaitan dengan penelitian. Studi ini menggunakan tata cara analisis 
data SWOT dengan mengidentifikasi beberapa aspek secara sistematis 
untuk merumuskan strategi industri, analisa ini berdasarkan pada 
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang 
(oppoturnities), dengan bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weakness) dan ancaman (threats) (Freddy Noor 2014).

D. Hasil dan Pembahasan

Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung 
menjadi salah satu sentra buah naga di Lampung.Sentra buah naga 
ter sebut dapat dijadikan sebagai potensi yang unggul dibidang 
agro bisnis yang mampu meningkatkan perekonomian masyarakat 
di Desa tersebut. Budidaya buah naga sangat menjanjikan karna 
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banyak peminat dan pembeli. Hasil yang didapatkan dari penjualan 
buah naga lumayan besar, sehingga banyak petani di Desa Wiratama, 
Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung yang menjalankan 
usaha budidaya buah naga. Kepala Desa wiratama mengatakan bahwa 
sudah dari sepuluh tahun masyarakat Wiratama membudidayakan 
tanaman buah naga.

Setelah dilakukan analisa usaha, masyarakat setempat yang 
berprofesi menjadi petani karet, kelapa sawit maupun singkong, 
kini menjalani usaha sampingan berupa budidaya buah naga. Karna 
hasilnya yang cukup menghasilkan dan tidak terlalu mengeluarkan 
biaya yang tinggi untuk perawatanya, dan masa tanamnya hanya 
8-9 bulan.setelah delapan bulan, Satu bulan berikutnya sudah bisa 
dipanen, mulai dari berbunga hingga buah naga berwarna merah 
tandanya sudah siap dipanen dan panennya secara bertahap.

Menurut masyarakat sekitar budidaya buah naga mudah hidup 
saat musim kemarau dan mudah dalam melakukan perawatanya, 
hanya perlu menyiram seminggu sekali.Budidaya buah naga tidak 
memerlukan lahan yang sangat luas karna lahan kecilpun tidak 
menjadi kendala, saat masa panen buah naga dapat menghasilkan 
10-20 buah setiap pohonya. Orang-orang diluar sana menjuluki 
Desa Wiratama sebagai “Kampung Buah Naga”, masyarakat sekitar 
sangat mengapresiasi julukan tersebut. Salah seorang petani buah 
naga di Desa Wiratama, Suyoto(53), mengatakan bahwa hasil yang 
didapatkan dari menanam buah naga mencapai jutaan rupiah.

Marsudi (45) berharap ada perhatian dari pemerintah daerah 
untuk meningkatkan dan menguatkan usaha budidaya buah naga di 
Desa Wiratama. Dari hasil wawancara yang diperoleh masyarakat di 
Desa Wiratama hanya menjual buah naga yang segar saja, sedangkan 
buah naga itu sendiri dapat diolah menjadi sebuah produk yang 
memiliki nilai jual tinggi. Masyarakat di Desa Wiratama pernah 
melakukan usaha dengan melakukan inovasi terhadap buah naga 
dengan mengolah daging buah naga dan kulitnya menjadi sebuah 
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produk olahan makanan yaitu, daging buah naga dapat diolah 
menjadi dodol dan pewarna makanan. Kulit buah naga dapat dijadikan 
menjadi teh dengan berbagai manfaat. Pengembangan bisnis buah 
naga termasuk kedalam ekonomi sirkular karena memanfaatkan 
sumber daya alam dengan memanfaatkan sumber daya alam dengan 
meminimalkan eksploitas alam, mengurangi pencemaran lingkungan 
dan mengurangi limbah.

Dengan adanya inovasi tersebut dapat menambah nilai jual 
buah naga.Akan tetapi usaha masyarakat dengan melakukan inovasi 
tersebut tidak berjalan dengan lancar, dikarenakan selama ini belum 
ada perhatian dari pemerintah dan mereka mempelajari sendiri 
tentang bagaimana melakukan budidaya dan inovasi buah naga. 
Mereka mengalami kesulitan untuk mengembangkan usaha budidaya 
buah naga agar memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Berikut bahan-bahan untuk membuat dodol dari daging buah 
naga yaitu, buah naga, gula merah, tepung ketan, gula putih, kelapa.

Cara membuat:
1. Siapkan peralatan dan bahan.
2. Cuci buah naga, ambil daging buahnya.
3. Larutkan tepung ketan dengan menggunakan 2 gelas santan 

kental.
4. Buah naga, gula putih serta gula merah dimasak sampai mendidih
5. Masukan tepung ketan yang telah dilarutkan tadi.
6. Masukan adonan sambil terus diaduk-aduk.
7. Apabila adonan sudah tidak menempel pada wajan maka hal 

tersebut menandakan bahwa dodol sudah masak, kemudian 
angkat.

8. Apabila telah dingin maka bungkus dengan plastic sesuai dengan 
keinginan.
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Berikut bahan-bahan untuk membuat the dari kulit buah naga 
yaitu, 1 buah naga sisihkan daging buahnya dan ambil kulitnya,air 
panass,jeruk nipis,gula batu.

Cara membuat:
1. Cuci bersih kulit buah naga, kupas tipis bagian luar dan sisiknya.
2. Potong kecil-kecil kulit buah naga, lalu jemur dibawah matahri 

hingga kering
3. Masukan kulit buah naga yang sudah kering kedalam gelas lalu 

tuang air panas. Tunggu sampai warnanya ungu kemerahan,saring 
dan tambahkan gula batu beri perasan jeruk dan aduk rata.

Berikut adalah analisis SWOT

SWOT adalah metode analisis perencanaan yang digunakan 
untuk mengevaluasi lingkungan perusahaan. Analisis SWOT ini 
menganalisis potensi buah naga terhadap pengembangan bisnis 
di Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. 
Berdasarkan data narasi diatas menyimpulkan bahwa hasil analisisnya 
sebagai berikut.

1. Kekuatan (Strength)
• Memiliki kualitas buah naga yang bagus dan warna yang 

merah pekat
• Potensi sumber daya alam yang dimiliki sangat mendukung

2. Kelemahan (Weaknesses)
• Peralatan usaha tani yang masih sederhana dan kurang 

memadai
• Kurangnya pembinaan pemerintah pada petani buah naga
• Modal petani yang masih terbatas

3. Peluang (Opportunity)
• Permintaan buah naga yang meningkat sehingga membuat 

hasil panen langsung terjual
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• Tidak membutuhkan lahan yang luas sehingga mudah untuk 
membudidayakan buah naga walaupun dilahan yang sempit

• Peluang pasar yang banyak

4. Ancaman (Treath)
• Serangan hama dan penyakit yang membuat pohon buah 

naga rusak dan mempengaruhi kualitas buahnya.
• Kurangnya lembaga pendukung usaha petani dalam 

melakukan budidaya buah naga

Gambar Kebun Buah Naga

Gambar Kebun Buah Naga

Gambar 1 dan 2: salah satu contoh foto atau profil kebun 
buah naga di Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi 
Lampung.
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E. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari penelitian diatas untuk meningkatkan potensi pengem-
bangan bisnis buah naga di Desa Wiratama, Kabupaten Tulang 
Bawang, Provinsi Lampung. Bahwa masyarakat sekitar harus melaku-
kan inovasi pada buah naga agar memiliki nilai jual yang tinggi, dan 
pemerintah memberikan penyuluhan terhadap petani buah naga di 
Desa Wiratama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung.Agar 
petani di desa tersebut.

Saran

Pemerintah harus memberikan fokus lebih dan melakukan 
pendampingan kepada petani buah naga dan masyarakat yang 
melakukan inovasi pada buah naga di Desa Wiratama, Kabupaten 
Tulang Bawang, Provinsi Lampung.
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Abstrak

Rayner Teguh “Analisis Strategi Pemasaran Kedai Kopi.in Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Saat Pandemi Covid-19” Dibawah 
bimbingan Appin Purisky R, S.M.B., M.M sebagai pembimbing.Kedai 
Kopi.in Bandar Lampung yang berada di Jalan Pangeran Emir M Noer 
Gg Perkutut no 3 merupakan Kedai kopi yang mulai berjalan pada 
tahun 2020.Dalam usahanya, diketahui masalah yang dihadapi oleh 
Kedai Kopi.in yaitu menurunnya jumlah konsumen di Kedai Kopi.in 
dibulan Juli, Juni, dan Agustus tahun 2021 dengan penurunan rata–
rata hampir 30%, pandemic covid-19 yang melanda di Kota Bandar 
Lampung yang berdampak pada pemasukan keuangan di kedai Kopi.
in, dan belum maksimalnya pelayanan yang diberikan pada kedai 
kopi.in serta belum tepatnya strategi pemasaran yang diberikan kedai 
kopi.in yang menimbulkan beberapa konsumen pergi untuk mencari 
produk yang lain.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
strategi pemasaran apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
pendapatan saat pandemic covid-19, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis kualitatif, dengan menggunakan analisis 
SWOT (Strengths, Weakness, Opportunity, and Threats). Berdasarkan 
analisis diagram cartesius SWOT dimana usaha Kedai Kopi.in berada 
pada kuadran I yaitu: Strategi keunggulan biaya (membeli jumlah 
bahan baku dalam jumlah banyak dan menekan biaya tenaga kerja), 
Strategi diferensiasi (memperbanyak pilihan produk dan mening kat-
kan kualitas produk,menambahkan produk jenis makanan, membuka 
cabang usaha baru dan melakukan usaha patungan), Strategi fokus 
(mempertahankan kualitas produk dan selalu menjaga kebersihan). 
Skor tertinggi untuk strategi matrik SWOT yang efektif adalah 3,9, 
atau disebut pula sebagai strategi strength opportunity (ST). Strategi 
ST yang perlu diterapkan adalah Meningkatkan kualitas produk, 
Menambah pilihan produk, Selalu menjaga kebersihan dan menjaga 
kualitas rasa produk. 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Strengths, Weakness, Opportunity 
dan Threats
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A. Pendahuluan

Salah satu peluang bisnis yang berkembang sangat pesat di 
Kota Bandar lampung adalah bisnis kuliner. Salah satu jenis restoran 
yang sedang berkembang adalah jenis coffee shop atau kedai kopi. 
Perubahan gaya hidup masyarakat khususnya masyarakat kota yang 
cenderung mengkonsumsi dan menyukai produk instan, mendorong 
semakin banyak pengusaha untuk menciptakan produk instan atau 
praktis untuk memenuhi permintaan konsumen. Meningkatnya 
konsumsi kopi dan perubahan gaya hidup masyarakat menyebabkan 
berkembangnya industri kedai kopi di Kota Bandar Lampung. Saat ini 
bisnis coffee shop terdapat di kota Bandar Lampung, sehingga dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat dan kondisi sosial yang 
berubah menuntut setiap pemilik coffee shop untuk selalu bersikap 
reseptif dan beradaptasi dengan persaingan tersebut. Dengan situasi 
dan kondisi persaingan antar toko yang semakin ketat, pemilik kedai 
tidak hanya harus mampu menjual produk dan jasanya, tetapi juga ha-
rus memiliki kemampuan dalam memasarkan usahanya, agar jumlah 
konsumen tidak berkurang tetapi bertambah.

Pandemi COVID-19 yang menyebabkan perekonomian saat ini 
terganggu. Penurunan minat beli di Kota Bandar Lampung menye bab-
kan penurunan omset di sebuah usaha, termasuk Kedai Kopi.in. Tetapi 
tidak menutup kemungkinan dengan adanya pandemic covid-19 
terdapat peluang usaha dengan strategi pemasaran yang baik.

Kedai Kopi.in merupakan kedai kopi yang didirikan oleh saya 
sendiri, Rayner Teguh sebagai pemilik sekaligus pengelola. Usaha ini 
didirikan pada tahun 2019 sudah berjalan tetapi hanya menitipkan 
produknya di tempat jasa cucian mobil. Pada 26 februari 2020 kedai 
kopi.in membuka tempatnya di jalan pangeran emir m noer gg 
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perkutut no 3, Bandar Lampung. Kedai kopi.in buka setiap hari dari 
hari senin sampai hari minggu jam 13.00 WIB dan tutup pada pukul 
22.00. WIB. Pengunjung Sebagian besar merupakan remaja dan 
mahasiswa. Selain remaja dan mahasiswa ada pula pekerja dan orang 
dewasa yang sudah mempunyai keluarga. Kedai kopi.in sendiri juga 
mempunyai tantangan bisnis ini. Terdapat beberapa kendala pada 
kopi.in yaitu terdapat beberapa pesaing, letak kopi.in yang kurang 
strategis, loyalitas pelanggan dan pandemi COVID-19. Berdasarkan 
alasan tersebut diatas maka penulis mengadakan penelitian dengan 
judul “ Analisis Strategi Pemasaran Kedai Kopi.in dalam Meningkatkan 
Pendapatan Saat Pandemi Covid-19”.

B. Tinjauan Pustaka

Menurut Kotler dan Lane dalam (Lukmandaru & Istoto, 2016), 
me nyatakan bahwa: Pemasaran adalah suatu proses sosial yang 
didalamnya terdapat individu dan kelompok yang mendapatkan 
apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 
mena warkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang 
bernilai dengan pihak lain. Menurut American Marketing Association 
1960 dalam (Assauri, 2017), “Pemasaran adalah hasil prestasi kerja 
kegiatan usaha yang berkaitan dengan mengalirnya barang dan 
jasa dari produsen sampai konsumen”. Proses Pemasaran dibahas 
menurut tahap-tahapnya yang bermula dari analisis pasar sampai 
de ngan pengendalian pemasaran. Secara spesifik strategi pemasaran 
diurai kan untuk memperjelas langkah-langkah penting yang harus 
dilakukan oleh seorang Manajer Pemasaran. Menurut (Sedjati, 2015) 
dalam (Ii & Ethnocentrism., 2016) proses manajemen pemasaran 
dapat dijelaskan sebagai berikut: analisis peluang pemasaran, pene-
litian dan pemilihan pasar sasaran, perencanaan strategi pema saran, 
perencanaan program pemasaran, perorganisasian dan pelaksanaan 
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pemasaran kemudian pengendalian usaha pemasaran Tujuan dari 
strategi pemasaran yaitu konsumen potensial mengetahui secara 
detail produk yang kita hasilkan dan perusahaan dapat menye-
dia kan semua permintaan mereka atas produk yang dihasilkan, 
peru sahaan dapat menjelaskan secara detail semua kegiatan yang 
berhubungan dengan pemasaran. Kegiatan pemasaran ini meliputi 
berbagai kegiatan, mulai dari penjelasan mengenai produk, desain 
produk, promosi produk, pengiklanan produk, komunikasi kepada 
konsumen, sampai pengiriman produk agar sampai ke tangan 
konsumen secara cepat, mengenal dan memahami konsumen 
sedemikian rupa, sehingga produk cocok dengannya dan dapat 
terjual dengan sendirinya. Faktor lingkungan strategi pemasaran 
Menurut (Sunyoto, 2013) dalam (Ii & Ethnocentrism, 2016) faktor 
lingkungan yang dianalisis dalamPenyusunan Strategi Pemasaran 
adalah: 1. Keadaan pasar atau persaingan 2. Perkembangan teknologi 
3. Keadaan ekonomi 4. Peraturan dan kebijakan pemerintah 5. 
Keadaan sosial budaya 6. Keadaan politik Terdapat beberapa jenis 
strategi pemasaran yaitu pemasaran tidak terdiferensiasi, pemasaran 
yang dibedakan, pemasaran terkonsentrasi Fungsi dari strategi 
pemasaran yaitu menumbuhkan semangat untuk berasumsi jauh ke 
depan, penyelarasan pemasaran yang lebih efisien dan terencana, 
bisa memformulasikan tujuan perusahaan yang akan diraih, kontrol 
aktivitas pemasaran lebih efisien atas standar kemampuan kerja. 
Analisis SWOT Manajemen strategi saat ini harus mengetahui 
informasi yang berupa eksternal atau peluang dan ancaman usaha 
yang dijalani untuk mencapai tujuan tertentu. Secara umum, peru-
sahaan harus mengetahui internal perusahaan seperti kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki, tetapi harus mengidentifikasi eksternal 
perusahaan seperti peluang dan ancaman juga. Adanya pandemic 
Covid-19 di tengah masyarakat saat ini sangat berpengaruh pada 
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perubahan di beberapa hal, seperti perubahan minat beli konsumen 
sehingga membutuhkan analisis strategi yang baru sesuai kondisi 
terkini. Analisis SWOT memberikan kesimpulan bahwa suatu usaha 
memiliki kekuatan yang menjadi kelebihan dari bisnis tersebut, tetapi 
hal ini juga tidak merupakan hal yang pasti bahwa usaha tersebut bisa 
bersaing dengan baik di pasaran. Tidak hanya kekuatan yang dimiliki, 
tetapi kelemahan juga menjadi pertimbangan usaha tersebut untuk 
menghadapinya. Dalam menganalisis kekuatan dan kelemahan, tidak 
harus selalu berusaha membenarkan kelemahan dan mementingkan 
kekuatan untuk menutupi kelemahan. Tetapi harus dipertimbangkan 
dengan peluang dan ancaman yang sedang atau akan dihadapi. 
SWOT singkatan dari kata-kata Strength (kekuatan perusahaan), 
Weaknesses (kelemahan perusahaan), Opportunities (peluang bisnis), 
dan Threats (hambatan untuk mencapai tujuan). Analisis SWOT adalah 
analisis yang terdiri dari analisis lingkungan mikro yang bertujuan 
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan, dan analisis 
lingkungan makro yang bertujuan untuk mengetahui peluang dan 
ancaman bagi perusahaan. Kotler (2015) mengemukakan bahwa 
“Analisis SWOT adalah evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman.” Langkah-langkah dalam analisis 
SWOT adalah menyiapkan sesi SWOT, mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan serta peluang dan ancaman, melakukan penilaian 
terhadap kekuatan dan kelemahan tersebut, dan menganalisa 
(Afridhal et al., 2017).



93

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

Tabel SWOT

Matrik SWOT merupakan alat yang digunakan untuk faktor-faktor 
strategi perusahaan dengan menggambarkan internal kekuatan 
dan kelemahan serta eksternal peluang dan ancaman. Matrik SWOT 
dapat menghasilkan empat kemungkinan, yaitu Strategi S-O, Strategi 
S-T, Strategi W-O, dan Strategi W-T. Strategi S-O menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang, sedangkan Strategi S-T 
akan mengoptimalkan kekuatan dalam menghindari ancaman. Dalam 
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Strategi W-O memanfaatkan peluang melalui kekuatan, sedangkan 
Strategi W-T meminimalisir kelemahan dan ancaman.

Faktor Internal dan Eksternal Faktor internal adalah faktor-faktor 
yang terdapat di dalam suatu usaha yang dikendalikan oleh kekuatan 
(Strengths) dan kelemahan (weakness), yaitu: Kekuatan (strengths) 
yaitu manajemen, keuangan, sumber daya manusia, lokasi yang 
strategis, produksi. Kemudian untuk bagian kelemahan (weaknesses) 
yaitu keterbatasan sumber daya perusahaan, pemasaran yang masih 
terbatas, kemasan yang masih sederhana, sarana dan prasarana. 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor di luar usaha pengelolaan 
didalam suatu usaha dan tidak dapat dikendalikan sepenuhnya. Faktor 
eksternal ini berisi tentang peluang usaha dan ancaman yang terjadi di 
suatu usaha, yaitu: Peluang (opportunities) yaitu tren penjualan yang 
meningkat, permintaan pasar dan kemajuan teknologi. Kemudian 
untuk bagian ancaman (threats) yaitu pesaing dalam usaha, lemahnya 
daya beli masyarakat.

Gambar Kerangka Pemikiran

Untuk bagian kerangka pemikiran akan menganalisis strategi 
pe masaran kedai Kopi.In dalam meningkatkan pendapatan saat pan-
demi COVID-19 melalui analisis SWOT dengan menggunakan IFAS 
dan EFAS.
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer tersebut diperoleh saat 
peneliti melakukan observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, 
sumber data sekunder adalah dokumendokumen, arsip-arsip tertulis, 
jurnal, website, survey, data yang relevan, buku hasil penelitian, dan 
lain-lain. Untuk memperoleh jenis dan macam data, kesesuaian data, 
dan sumber data ini maka metode pengumpulan data yang digu-
nakan adalah penelitian kepustakaan melalui buku dan jurnal kemu-
dian penelitian lapangan melalui kuesioner. Kemudian penelitian 
ini akan menggunakan metode analisis SWOT yang merupakan 
metode yang berdasarkan pada kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman yang datang dari perusahaan maupun dari luar perusahaan 
atau pesaing. Analisis SWOT ini akan menggunakan IFAS dan EFAS 
yang akan diukur menggunakan 0 (tidak penting) hingga 1 (sangat 
penting) lalu menggunakan rating 1 hingga 4 dengan total bobot 
sebesar 1 per sektor.

D. PEMBAHASAN 

Gambaran Singkat Kopi.In Kopi.in merupakan sebuah coffee shop 
atau perusahaan yang bergerak di bidang Food and Beverages yang 
didirikan oleh salah satu mahasiswa Universitas Bandar Lampung 
jurusan Ekonomi Manajemen angkatan 2018, yaitu Rayner Teguh 
pada tanggal 26 Maret 2020. Kopi.in terletak di Jalan Pangeran Emir 
M Noer gg Perkutut No 3, Sumur Putri, Teluk Betung Selatan, Bandar 
Lampung. Kopi.In buka setiap hari mulai pukul 13.00-22.00. Asal mula 
penulis membuka Kopi.In karena banyak mempelajari tentang kopi 
dari kakek penulis yang pada akhirnya penulis mau membuat coffee 
shop yang berdiri sendiri. Lokasi Kopi.In sangat strategis dikarenakan 
dekat dengan beberapa perkantoran seperti Kantor Pajak Bandar 
Lampung, PDAM.
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Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)

Berdasarkan analisa dari penulis melalui kuesioner dan wawan-
cara, berikut ini merupakan analisis SWOT yang telah dibuat yaitu:

Tabel Analisis SWOT Kopi.In

Strengths (S) Weaknesses (W)

Lokasi yang dekat dengan perkantoran 

Harga makanan dan minuman yang 
sangat terjangkau

Memiliki tempat bersantai atau 
berkumpul yang banyak dan nyaman

Belum banyak diketahui oleh orang-orang

Parkiran yang kurang luas untuk kendaraan 
roda empat

Belum memiliki admin khusus dalam 
memanage media sosial.

Opportunities (O) Threats (T)

Dapat menggelar acara yang besar 
dengan tempat duduk yang banyak 
dan luas Lokasi yang mudah dijangkau 
oleh konsumen baik dari Teluk Betung 
maupun Tanjung Karang

Jika sedang turun hujan, meja dan kursi di 
outdoor tidak dapat terisi secara maksimal 
sehingga kapasitas bagi customer akan 
berkurang. 

Terletak di gang kecil Kondisi jalan yang 
kurang ramai pada malam hari. 

Adanya berbagai regulasi dari pemerintah 
dikarenakan PPKM sehingga jam tutup 
tempat usaha menjadi tidak menentu

Analisis Faktor Internal dan Eksternal Menggunakan IFAS dan 
EFAS Penelitian ini menggunakan IFAS dan EFAS yang dibuat melalui 
indikator skor yakni 0 (tidak penting) hingga 1 (sangat penting). 
Berikut merupakan tabel IFAS dan EFAS yang telah dikerjakan yaitu 
sebagai berikut:

Faktor-Faktor Strategi Internal Rating Bobot Nilai Skor

Strengths (S)

1 Lokasi yang dekat dengan 
perkantoran

4 0,25 1

2 Harga makanan dan 
minuman yang sangat 
terjangkau

3 0,1 0,3
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Faktor-Faktor Strategi Internal Rating Bobot Nilai Skor

3 Memiliki tempat bersantai 
dan berkumpul yang 
banyak dan nyaman

4 0,15 0,6

Sub Total 0,5 1,9

Weaknesses (W)

1 Belum banyak diketahui 
oleh orangorang

3 0,2 0,6

2 Parkiran yang kurang luas 
untuk kendaraan roda 
empat

3 0,2 0,6

3 Belum memiliki admin 
khusus dalam me-manage 
media sosial

1 0,1 0,1

Sub Total 0,5 1,3

Sumber: data diolah pada 2022

Berdasarkan perhitungan diatas, strengths memiliki total skor 
sebesar 1.9 dimana skor terbesar dimiliki oleh lokasi yang dekat 
dengan perkantoran karena Kopi.In memiliki lokasi yang sangat dekat 
dengan kantor pajak dan PDAM dimana kantor tersebut memiliki 
jumlah karyawan yang cukup banyak yang setiap hari mengkonsumsi 
kopi dengan cukup banyak, kemudian harga makanan dan minuman 
yang terjangkau memiliki skor sebesar 0.3 dimana dengan tempat 
dan suasana yang nyaman dimiliki, harga yang diberikan tidak 
terlalu mahal seperti dapat dilihat pada tabel diatas mengenai 
harga yang ditawarkan oleh Kopi.In kemudian juga setiap tanggal 
26 Kopi.In memberikan promo buy 1 get 1. Tempat duduk yang 
banyak juga merupakan kekuatan yang cukup besar dimana dapat 
memaksimalkan kapasitas yang ada.

Selanjutnya faktor weaknesses memiliki total skor 1.3 dimana 
skor terbesar dimiliki oleh kurangnya parkiran untuk kendaraan roda 
empat yaitu 0.6 menyebabkan kurangnya optimal meja dengan kursi 
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yang banyak dengan parkiran yang sedikit. Media sosial terutama 
instagram perlu dimaksimalkan dikarenakan kebanyakan orang-
orang pada saat ini melihat informasi-informasi melalui instagram. 
Umumnya Kopi.In masih melakukan hard selling dimana masih 
memberikan promo-promo saja bukan vibes yang ada di Kopi.In dan 
konten-konten menarik lainnya.

Berikut merupakan tabel EFAS yang telah diteliti yaitu sebagai 
berikut:

Tabel EFAS Kopi.In

Sumber: data diolah pada 2022
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Berdasarkan tabel EFAS diatas dapat dilihat pada opportunities 
mempunyai total skor sebesar 2 dimana menggelar acara-acara 
besar memiliki skor 1.2. Kopi.In beberapa kali mengadakan acara 
SUNMORI (Sunday Morning Ride) yang dimana Kopi.In menjadi last 
stop dari riding tersebut dimana ini dapat membantu pendapatan 
Kopi.In. Lokasi yang berada di tengah tengah Teluk Betung dan 
Tanjung Karang ini menjadi kemudahan bagi para konsumen untuk 
datang dimana apabila ingin berkumpul dengan teman-teman dapat 
menemukan tempat yang berada di tengah tengah tempat tinggal 
masing-masing konsumen. 

Kemudian bagian threats memiliki total skor sebesar 1.4 dimana 
curah hujan menjadi faktor yang cukup mempengaruhi Kopi.In 
dalam menjalankan bisnisnya karena ketika curah hujan sedang 
tinggi, para konsumen hanya bisa menggunakan 4 meja outdoor 
saja dikarenakan curah hujan yang membasahi tempat duduk para 
customer disana. Maraknya pandemi COVID-19 juga menjadi faktor 
yang cukup berpengaruh dimana pemerintah memberlakukan 
PPKM yang menyebabkan konsumen tidak dapat dine in di semua 
kafe, kedai. Kemudian juga PPKM membatasi jam operasional yang 
menyebabkan banyak calon konsumen yang berpikir 2 kali untuk 
keluar rumah sekedar hanya untuk segelas kopi. 

Diagram Cartesius SWOT Tahap selanjutnya penulis akan mem-
buat diagram cartesius untuk menentukan strategi apa yang tepat 
untuk Kopi.In. Berikut merupakan diagram cartesius dari Kopi.In 
adalah sebagai berikut:
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Gambar. Diagram Cartesius SWOT Kopi.In

Berdasarkan analisis diagram cartesius SWOT diatas, Kopi.
In berada di posisi kuadran I yaitu pertumbuhan. Untuk itu perlu 
beberapa strategi yang perlu dilakukan oleh Kopi.In yaitu melakukan 
pemasaran secara besar-besaran dan melalui media sosial yaitu 
instagram ads untuk menjangkau customer yang tidak terjangkau 
sebelumnya. Kemudian Kopi.In dapat memberikan promosi yang 
menarik selain promo tanggal 26. Lalu Kopi.In dapat mengadakan 
event-event tertentu seperti live music, SUNMORI (Sunday Morning 
Ride), lomba-lomba mobile game untuk menaikkan penjualan pada 
Kopi.In. Kemudian dapat membuat lahan parkir yang lebih banyak 
untuk kendaraan roda empat.

Rumusan Kombinasi Strategi SWOT Setelah analisis dari diagram 
cartesius dibuat, berikut merupakan rumus kombinasi dari strategi 
matrik SWOT dari Kopi.In adalah sebagai berikut:
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Tabel. Rumusan Kombinasi SWOT Kopi.In

Berdasarkan pada perhitungan diatas diperoleh hasil nya yaitu 
sebagai berikut: 
• Strengths-Opportunities (3,9) 
• Strengths-Threats (3,3) 
• Weaknesses-Opportunities (3,3) 
• Weaknesses-Threats (2,7)

Matrik SWOT 

Dari analisis-analisis yang telah dilakukan, telah disusun pula 
matrik SWOT untuk menyusun apa strategi terbaik yang dapat 
diimplementasikan pada Kopi.In yaitu sebagai berikut: 

a) Strategi SO 
• Meningkatkan promosi melalui digital marketing yaitu me-

lalui platform instagram ads untuk menarik konsumen yang 
sebelumnya belum mengetahui Kopi.In.

• Menambah menu varian baru untuk makanan dan minuman 
yang menarik.

• Meningkatkan traffic melalui platform online yaitu instagram 
dan platform offline yaitu brosur dll dapat menjangkau lebih 
banyak konsumen baru 
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b) Strategi ST 
• Memberikan petunjuk yang jelas agar calon konsumen dapat 

melihat lokasi Kopi Tune Up dengan jelas 
• Membuat area parkir yang luas untuk kendaraan roda empat 

agar dapat menambah kapasitas Kopi.In 
• Memberikan promo takeaway sehingga tidak mengurangi 

kapasitas kursi meja 

c) Strategi WO 
• Memberikan promo yang menarik untuk orang yang baru 

pertama kali ke Kopi.In 
• Mencari admin yang dapat mengurus digital marketing untuk 

Kopi.In 
• Memberikan promo dengan menggabungkan makanan dan 

minuman di Kopi.In agar dapat menambah penjualan secara 
kuantitas 

d) Strategi WT 
• Memberikan promo yang menarik khususnya untuk takeaway 

dengan pembelian di outlet dan melalui GoFood, Grab-Food, 
Shopee-Food untuk mengurangi kapasitas meja dan kursi lalu 
pada saat PPKM diberlakukan 

• Memperpanjang atap dengan tujuan agar pada saat hujan 
kursi meja outdoor tetap dapat digunakkan secara maksimal.

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan melalui kuesioner 
dan SWOT, penulis mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Dari sisi kuisioner para responden, Kopi.In memiliki keunggulan 
pada tempat yang nyaman dan lokasi yang terjangkau oleh 
konsumen. Hal ini dibuktikan dengan 18 dari 29 responden 
memilih lokasi Kopi.In sangat mudah dijangkau dan 19 dari 
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29 orang memilih Kopi.In memiliki tempat duduk yang sangat 
nyaman.

2. Berdasarkan analisis dari matrik SWOT Kopi.In memiliki nilai ter-
besar di SO yaitu 3.9 dan WO, WT yaitu 3.3. Strategi SO yaitu 
pro mosi melalui instagram ads, membuat varian baru minuman. 
Strategi WO yang perlu dilakukan yaitu memberikan promo pada 
makanan dan minuman kemudian mencari admin untuk mem-
buat konten pada instagram. Strategi WT yang perlu dilaku kan 
adalah membuat promo takeaway dan membuat atap di outdoor 
sehingga kapasitas pelanggan tidak berkurang ketika hujan 
sedang turun. 

3. Dari segi analisis diagram cartesius SWOT Kopi.In berada di 
kuadran 1 yaitu pertumbuhan dimana strategi yang dapat 
dilakukan yaitu promosi besar-besaran melalui instagram ads, 
mengadakan promo selain tanggal 26 kemudian mengadakan 
acara-acara seperti SUNMORI, live music. 

Setelah melalui beberapa tahapan seperti kuesioner, analisis 
SWOT, penulis mendapatkan beberapa poin yang dapat menjadi 
masukkan untuk kedepannya yaitu: 

1. Mencari target market baru dengan tujuan untuk mendapatkan 
sumber income yang baru untuk Kopi.In.

2. Pemilik usaha perlu melakukan suatu inovasi yang kreatif dan 
perlu menambah diversifikasi usaha di dalam Kopi.In seperti 
menjual vape. 

3. Menambah jumlah barista, pemilik usaha seharusnya perlu 
menambah 1 orang lagi barista untuk Kopi.In untuk efektifitas 
Kopi.In sehingga apabila pelanggan memesan makanan dan 
minuman tidak perlu menunggu terlalu lama. 
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Abstrak

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sudah sanggup memba-
gikan donasi berarti dalam kenaikan perekonomian Indonesia buat 
itu pemberdayaan UMKM butuh dicoba dengan sungguh-sungguh. 
Keterbatasan UMKM dalam mengakses data serta jangkauan pasar, 
jaringan tenaga kerja, dan akses posisi strategis buat usaha. Tujuan dari 
studi ini ialah buat mengenali strategi pemasaran yang dicoba oleh 
Galeri Omah Cinta. Jenis studi yang digunakan ialah studi tata metode 
kualitatif dengan desaign deskriptif serta memakai analisis SWOT. 
Hasil studi meyakinkan Galeri Omah Cinta bisa meningkatkan mutu 
produknya dengan metode tingkatkan mutu bahannyang hendak 
diipasarkan biar pelanggan lebih terksima terhadap barang yang 
dijual pada Galeri Omah Cinta, serta menggunakan promosi lewat 
pembicaraan pesan-pesan yang sudah terbuat buat memperdalam 
pembicaraan dengan konsumen, guna menghasilkan ikatan yang 
baik serta membuat promosi jadi menarik pada tingkatkan penjualan. 
Dalam melaksanakan strategi keunggulan Bayaran, Galeri Omah 
Cinta bisa menekankan jumlah bayaran dengan metode: penentuan 
harga pokok yang pas bisa mengendalikan bayaran pengeluaran 
serta bayaran pendapatan industri. Perusahan pula sanggup buat 
menyusun, memproses dan memasarkan barang yang sejajar pada 
metode yang lebiheefektif dari padas industri kompetitornya. Dalam 
melaksanakan strategi deferensiasi, Galeri Omah Cinta melaksanakan 
akumulasi aneka barang baru, baik dari sisi model ataupun wujud 
model.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran; UMKM; SWOT
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A. Pendahuluan

Perkembangan ekonomi di Indonesia didukung oleh bermacam-
macam zona, salah satunya merupakan UMKM (Usaha Mikro, Kecil 
serta Menengah). Tetapi industri UMKM di tanah air dikala ini 
mengalami suasana yang demikian susah di tengah pergantian area 
bisnis yang terus menjadi lingkungan. Sebagian besar pelakon usaha 
di Indonesia merupakan UMKM. dan usaha para aktor hebat cuma 
jadi sebagian persen saja. Sehingga bisa dikatakan kalau pelakon 
UMKM bisa berfungsi besar dalam pertumbuhan perekonomian di 
Indonesia. Pertumbuhan UKM di Indonesia sangat tumbuh dengan 
baik. Perkembangan UMKM yang baik pula tidak lepas dari dorongan 
ataupun sokongan dari pemerintah Indonesia. Persaingan juga sudah 
jadi makin ketat bersamaan dengan derasnya arus perdagangan 
leluasa yang secara otomatis membuat kompetisi tiba dari seluruh 
penjuru baik dalam negeri, regional, ataupun global (Kartajaya, dalam 
Wibowo 2015). Pemanfaatan teknologipadaUMKM membolehkan 
owner usaha mendapatkan data rinci tentang sikap konsumen, 
preferensi konsumen, kebutuhan konsumen, serta pola belanja 
konsumen. Data tersebut sangat berarti buat memastikan harga, 
promosi, serta pengembangan produk (Bhayani serta Vachhani, 
dalam Suharjo et. angkatan laut (AL) 2020). Pemanfaatan teknologi 
diharapkan bisa membagikan khasiat yang besar untuk dunia bisnis 
yang kompetitif. Industri yang sanggup bersaing dalam persaingan 
merupakan industri yang sanggup mengimplementasikan teknologi 
ke dalam industri. Salah satu wujud pelaksanaan teknologi dalam 
tingkatkan persaingan bisnis merupakan dengan menggunakan 
electronic commerce ialah memasarkan bermacam berbagai produk 
ataupun jasa jasa, baik dalam wujud raga ataupun digital (Tharob 
dalam Lubis et. Al, 2021).

Di tengah area penduduk, keberadaan Usaha mikro, kecil serta 
menengah (UMKM) sangat mempengaruhi terhadap warga yang 
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tidak mempunyai mata pencaharian. Kebutuhan hidup pada dikala 
ini terus menjadi bertambah sebaliknya pemasukan yang diterima 
tidak lumayan standar hidup lagi (Terttiaavini dalam Redaputri et al., 
2021). Pelakon usaha wajib berfikir keras buat tingkatkan penjualan 
supaya bisnisnya bisa bertahan di masa pandemi dikala ini. Industri 
wajib sanggup mengerahkan upaya buat menghasilkan keunggulan 
bersaing dalam jangka panjang. Salah satu keunggulan kompetitif 
yang digunakan merupakan sanggup menempatkan produk ataupun 
jasanya di benak konsumen dengan energi promosi. Industri wajib 
lebih kreatif serta inovatif dalam mengambil kesempatan strategi 
pemasaran mulai dari kerja sama kreatif, ikatan kreatif dengan 
konsumen, kreatif dalam membagikan pelayanan prima baik model 
online ataupun offline. Strategi pemasaran offline masih mendominasi 
warga di Indonesia. Perihal ini diakibatkan terdapatnya pola sikap 
verbal yang masih bisa diterima dalam berbicara, tercantum dalam 
proses penjualan. Dikala berhubungan, penutur serta mitra tutur bisa 
memakai komunikasi verbal ataupun nonverbal. Bawah pemakaian 
bahasa merupakan memakai sebagian ekspresi yang mengaitkan 
bacaan, koteks, serta konteks secara bertepatan buat menggapai arti 
yang diartikan (Seyfeddinipur&amp; Gullberg dalam Lubis et. al 2021). 
Masa pemasaran pada dikala ini sangat variatif serta membagikan 
warna baru di Indonesia. Bersamaan dengan revolusi industri 4.0 yang 
berlaku di segala dunia. Dengan terdapatnya revolusi industri UKM 4.0 
wajib sanggup bertahan serta bersaing dalam mempraktikkan serta 
mengelola manajemen dengan baik. Manajemen manajemen secara 
universal meliputi bidang pemasaran, penciptaan, sumber tenaga 
manusia (SDM) serta keuangan. Dengan pengelolahan manajemen 
yang baik perihal ini menjadikan aspek strategi kunci berhasil untuk 
perkembangan UKM serta sanggup bersaing dan bertahan di masa 
dikala ini. mecermati tentang pasar, pelanggan serta produk ialah 
salah satu perihal yang sangat berarti di dunia bisnis. Sehingga UKM 
wajib mencermati strategi bisnis dalam rangka mempertahankan serta 
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meningkatkan usaha yang telah terdapat, supaya senantiasa sanggup 
bersaing denganbaik. Tujuan pada studi ini ialah buat mengenali 
strategi pemasaran yang dicoba oleh Galeri Omah Cinta.

B. Tinjauan Pustaka

Siagian (dalam Redaputri et. al 2021) berkomentar kalau strategi 
merupakan garis keputusan serta aktivitas bawah yang terbuat buat 
manajemen puncak serta diimplementasikan buat segala rangkaian 
organisasi dalam desain pencapaian arah organisasi. Bagi Sofjan 
Assauri (dalam Arsianti et. al 2020), strategi pemasaran merupakan 
rencana yang merata, terpadu serta menyatu di bidang pemasaran, 
yang membagikan panduan tentang aktivitas yang hendak dijalankan 
buat bisa tercapainya tujuan pemasaran sesuatu industri. Dengan 
kata lain, strategi pemasaran merupakan serangkaian tujuan serta 
sasaran, kebijakan serta ketentuan yang berikan arah kepada usaha-
usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-
masing tingkatan dan acuan dan alokasinya, paling utama selaku 
asumsi industri dalam mengalami area serta kondisi persaingan 
yang senantiasa berganti. Pemasaran mengaitkan banyak pihak 
dalam industri. Oleh sebab itu pemasaran ialah prestasi kerja dalam 
sesuatu aktivitas usaha dengan mengalirnya sesuatu benda ataupun 
jasa dari produsen hingga ke konsumen. Bagi Hutama serta Subagio 
(dalam Cay 2020), pemasaran ialah serangkaian aktivitas mulai dari 
proses dalam pembuatan, mengkomunikasikan mengenalkan serta 
menawarkan transaksi yang memiliki nilai untuk konsumen, klien, 
partner, serta warga pada biasanya.

Marketing management dimasukan pada 4(empat) aspek yang 
harus dilihat pada marketing mix ataupunebauranepemasaran. Bagii 
Kotler dan Armstrong (dalam Wibowo 2015) bauran pemasaran 
(marketing mix) ialah kumpulane persiapan marketing taktis terpantau 
yang dibarengi perusahaan untuk ciptakan reaksi yang diinginkannya 
di pasar sasaran. Bauran pemasaran terdiri dari 4 P ialah:



112

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

a. Product/Produk

Produk bermaksud kumpulan barang serta jasa yang dita-
wari perusahaan kepada pasar sasaran. Elemen-elemen yang 
tercantum dalam bauran produk antara lain aneka macam 
barang, mutu, desaign, fitur, nama merek, kemasan, dan layanan.

b. Price/Harga

Harga ialah jumlah uang yang harus dibelikankonsumen 
untuk dapatkan barang. Harga ialah salah satunya factor bauran 
pemasaran yang ciptakan pemasukan. Dibalik unsur-unsur yang 
lain ciptakan bayaran. Harga ialah factor bauran pemasaran yang 
mudah dicocokan serta merlukan waktu yang relatif pendek, 
sebaliknya identitas produk, saluran distribusi, apalagi promosi 
memerlukan lebih banyakwaktu.

c. Place/Tempat

Lokasi atau saluran pemasaran liputi kegiatan perusahaan 
yang buat barang ada untuk konsumen sasaran. Saluran distribusi 
merupakan rangkaian organisasi yang silih bergantung yang ikut 
serta dalam prosesuntuk menjadikan sesuatu produk ataupun 
jasa siap buat digunakan ataupun disantap. Saluran distribusi bisa 
didefinisikan selaku industri serta perorangan yang mengambil 
alih hak ataupun menolong dalam pengalihan hak atas barang 
atau jasa tertentu sepanjang benda ataupun jasa tersebut 
berpindah dari produsen ke konsumen (Kotler, dalam Wibowo, 
2015).

d. Promotion/Promosi

Promosi berarti kegiatan yang mengantarkan barang serta 
bujuk konsumen buat belinya. Definisi promosi bagi Kotler (2005) 
merupakan bermacam aktivitas yang dilakukan.
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C. Metode Penelitian

Tipe riset ini ialah riset yang bersifat kualitatif deskriptif. Analisis 
riset deskriptif ialah metode ilmiah yang digunakan buat mendapatkan 
informasi yang digunakan buat tujuan tertentu (Sugiyono dalam 
Gadis 2021). Riset ini difokuskan pada identifikasi aspek internal serta 
identifikasi aspek eksternal dari usaha galeri omah cinta supaya bisa 
meng analisis strategi pemasaran yang pas buat diterapkan. Obyek 
riset ini dicoba di di Jl. Bahagia, Segala Mider, Kec. Taj. Karang Bar. 
Kota Bandar Lampung.

Tata cara pengumpulan data dengan metode observasi, 
wawan cara, dokumentasi, kuesioner, dan library research. Studi ini 
mengenakan tata cara analisis data analisis SWOT. Metode analisis 
informasi yang digunakan dalam riset ini merupakan analisis SWOT. 
Analisis SWOT digunakan buat memastikan strategi pengembangan 
SDM. Rangkuti (dalam Bahari et. al 2020), Analisis SWOT merupakan 
identifikasi bermacam aspek secara sistematis buat merumuskan 
strategi yang sangat sesuai. SWOT terdiri dari Strength (kekuatan), 
Weaknes (kelemahan) ialah aspek internal dan Opportunity 
(kesempatan), serta Threat (ancaman) ialah aspek eksternal.

Tabel Matriks SWOT

FAKTOR INTERNAL

FAKTOR EKSTERNAL
STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI-SO
Menciptakan strategi yang 
gunakan kekuatan dengan 
manfaatkan peluang.

STRATEGI-WO
Menciptakan strategi yang 
minimalkan kelemahan 
dengan manfaatkan 
peluang.

THREATS (T) STRATEGI-ST
Menciptakan strategi yang 
gunakan kekuatan buat 
atasi ancaman.

STRATEGI-WT
Menciptakan strategi yang 
gunakan kekutan buat 
atasi ancaman.
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Dalam menyelesaikan analisis SWOT dibutuhkan wawancara. 
Wawan cara ini bertujuan untuk meminta keterangan kepada nara-
sumber mengenai Galeri Omah Cinta. Berikut daftar narasumber yang 
ingin diwawancara:

Tabel Informasi Penelitian

No Nama Jenis Kelamin Alamat Keterangan

1. Tri Indah
Noviana

Perempuan Bandar Kampung Pemilik Galeri 
Omah Cinta

2. Sumiyati Perempuan Bandar Lampung Pesaing Usaha

3. Indah Novianti Perempuan Bandar Lampung Konsumen

4. Yeni Ernani Perempuan Bandar Lampung Konsumen

5. Erwin
Herdian

Perempuan Bandar Lampung Konsumen

Sumber: Hasil Wawancara Peneliti

Penjelasan mengenai tabel diatas yaitu:

1. Disini penulis menetapkan informan sebanyak 5 orang dalam 
proses wawancara yang dilakukan peneliti. Didalam proses 
wawancara status/pekerjaan narasumber yang menjadi prioritas 
adalah pelanggan dari galeri omah cinta sendiri. Dalam prosesi 
wawancara terhadap pelanggan galeri omah cinta, peneliti lebih 
fokus pada kualitas produk yang di hasilkan oleh pemilik usaha 
dan juga tanggapan pelanggan mengenai pemasaran yang dilihat 
apakah sudah tepat atau belum.

2. Jumlah informan sebanyak 5 orang, sudah termasuk pemilik 
usaha, pemilik usaha sejenis dan juga pelanggan dari galeri 
omah cinta sendiri. Usia pemilik usaha dapat dilihat pada tabel 
diatas, demikian untuk usia pemilik usaha sejenis beserta usia 
para pelanggan galeri omah cinta.
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a) Analisis SWOT

Faktor internal serta eksternal pada UMKM galeri omah cinta 
Buat memperoleh informasi tentang aspek internal serta eksternal 
UMKM galeri omah cinta ialah dengan metode menggunakan 
wawancara yaitu:

Tabel Perbandingan Penilaian Faktor Internal pada UMKM

No Unsur-Unsur Faktor Nilai Kekuatan/
Kelemahan

1 Aneka Macam jenis produk 4 Kekuatan

2 Produk yang menjangkau kalangan 3 Kekuatan

3 Tersedianya Produk yang dibutuhkan 4 Kekuatan

4 Banyaknya masukan dari sesama mitra Umkm 3 Kekuatan

5 Pelayanan yang Baik 4 Kekuatan

6 Sulitnya Promosi melalui Instagram 2 Kelemahan

7 Lokasi Yang Kurang Strategis 2 Kelemahan

8 Bahan baku yang sulit di dapat 2 Kelemahan

9 Sarana dan pra sarana yang belum lengkap 2 Kelemahan

10 Kurangnya keaktifan mencatat keuangan 2 Kelemahan

Sumber Data: Data Diolah oleh Peneliti 2022

Tabel Perbandingan Penilaian Faktor Eksternal pada UMKM

No Unsur Unsur Faktor Nilai Peluang/
Ancaman

1 Memiliki beberapa pelanggan setia 4 Peluang

2 Pembelian dalam jumlah banyak dari Konsumen 3 Peluang

3 Memiliki pemasok bahan baku tetap 3 Peluang

4 Usaha yang sesuai peraturan pemerintah 4 Peluang

5 menentukan harga jual pada produk 3 Peluang

6 Memiliki pesaing lebih dari satu 2 Ancaman
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No Unsur Unsur Faktor Nilai Peluang/
Ancaman

7 Pengiriman bahan baku yang terkadang tidak 
sesuai permintaan

2 Ancaman

8 Pembuatan produk Handmade yang 
membutuhkan waktu yang cukuplama

2 Ancaman

Sumber Data: Data Diolah oleh Peneliti 2022

• Kekuatan (Strenght)
1. Aneka Macam jenisproduk
2. Produk yang menjangkau kalangan
3. Tersedianya Produk yang dibutuhkan
4. Banyaknya masukan dari sesama mitra UMKM yang 

tergabung di Rumah Bumn BandarLampung
5. Pelayanan yang Baik

• Kelemahan (Weakness)
1. Sulitnya Promosi melaluiInstagram
2. Lokasi Yang KurangStrategis
3. Bahan baku yang sulitdidapat
4. Kurangnya keaktifan mencatatkeuangan

• Peluang (Opportunity)
1. Memiliki beberapa pelanggansetia
2. Pembelian dalam jumlah banyak darikonsumen
3. Memiliki pemasok bahan bakutetap
4. Usaha yang sesuai peraturan pemerintah
5. Pemilik usaha yang memperhatikan kemampuan kon-

sumen sebelum menentukan harga jual pada produk

• Ancaman (Threat)
1. Memiliki pesaing lebih darisatu
2. Pengiriman bahan baku
3. Pembuatan produk Handmade yang membutuhkan 

waktu yang cukuplama.
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Tabel Identifikasi SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)

Faktor Internal

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)

1. Aneka macam jenis produk
2. Produk yang menjangkau Kalangan
3. Tersedianya Produk yang dibutuhkan
4. Banyaknya masukan dari teman 

sesama mitra Umkm yang tergabung 
di rumah bumn bandar lampung

5. Pelayanan yang baik

Sulitnya Promosi melalui 
instagram
Lokasi yang kurangstrategis
Bahan baku yang sulit didapat
Kurangannya keaktifan 
mencatatkeuangan

Faktor Eksternal

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat)

1. Memiliki beberapa pelanggan setia
2. Pembelian dalam jumlah banyak dari 

Konsumen
3. Memiliki pemasok bahan baku tetap
4. Usaha yang sesuai peraturan  

pemerintah
5. Pemilik usaha yang memperhatikan 

kemampuan konsumen sebelum 
menentukan harga jual pada Produk.

Memiliki pesaing lebih darisatu
Pengiriman bahan baku 
yang terkadang tidak sesuai 
permintaan pemilikusaha
Pembuatan produk handmade 
yang membutuhkan waktu 
yang cukup lama.

• Analisis menggunakan Internal Faktor Summary (IFAS)

Tabel Perhitungan faktor IFAS (Internal Faktor Summary)

No. Faktor Internal Bobot Rating Skor

Strenght (Kekuatan)

1. Aneka macam jenis produk 0,13 4 0,52

2. Produk yang menjangkau semua 
kalangan

0,1 3 0,3

3. Tersedianya produk yang dibutuhkan 0,13 4 0,52

4. Banyaknya masukan dari teman-
teman sesama mitra umkm 
yang tergabung di rumah bumn 
bandarlampung

0,1 3 0,3
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No. Faktor Internal Bobot Rating Skor

5. Pelayanan yang baik 0,13 4 0,52

Sub Total 0.59 2,14

Weakness (Kelemahan)

No Faktor Internal Bobot Rating Skor

1 Sulitnya Promosi melaluiinstagram 0,13 2 0,26

2 Lokasi yang kurang strategis 0,1 2 0,2

3 Bahan baku yangsulit didapat 0,09 2 0,18

4 Kurangnya keaktifan mencatat 
keuangan

0,09 2 0,18

Sub Total  0,41 0,82

Total 1,00 2,98

Sumber Data: Data Diolah Oleh Peneliti 2022

Berdasarkan pada perhitungan Tabel Internal Factor Summary 
(IFAS) diatas, maka dapat diketahui faktor strenght mempunyai 
total nilai skor 2,16 sedangkan weakness mempunyai total 
nilai skor 0,82. Adapun total nilai skor keseluruhan faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) adalah 2,98.

• Analisis menggunakan Eksternal Faktor Summary (EFAS)

Tabel Perhitungan faktor EFAS (Eksternal Faktor Summary)

No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

Opportunity (Peluang)

1 Memiliki pelanggan setia 0,17 4 0,68

2 Pembeliandalamjumlah banyak dari 
konsumen

0,11 3 0,33

3 Memiliki pemasok bahan baku tetap 0,11 3 0,33

4 Usaha yang sesuai peraturan pemerintah 0,17 4 0,68
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No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

5 Pemilik usaha yang memperhatikan 
kemampuan konsumen sebelum 
menentukan harga jual pada produk

0,11 3 0,33

Sub Total 0,67 2,35

Threat (Ancaman)

No Faktor Internal Bobot Rating Skor

Strenght

1 Memiliki pesaing lebih dari satu 0,11 2 0,22

2 Pengiriman bahan baku yang terkadang 
tidak sesuai permintaan pemilik usaha

0,11 2 0,22

3 Pembuatan produk handmade yang 
membutuhkan waktu yang cukup lama

0,11 2 0,22

Sub Total 0,33 0,66

Total 1,00 3,01

Sumber Data: Data Diolah oleh Peneliti 2022

Berikutnya nilai total skor tiap-tiap aspek bisa dirinci. ialah selaku 
berikut:
Strenght =2, 16
b) Weakness =0, 82
c) Opportunity =2, 35
d) Threat =0, 66

Sebaliknya total nilai skor totalitas buat aspek internal (kekuatan 
serta kelemahan) merupakan 2, 98 serta aspek eksternal (kesem-
patan serta ancaman) merupakan 3,01.

b) Diagram Cartesius AnalisisSWOT

Bersumber pada hasil perhitungan, Aspek internal kekuatan 
yang dipunyai oleh usaha Galeri Omah Cinta lebih besar dari 
aspek kelemahannya. Dimana kekuatan sebesar 2,16 sebaliknya 
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kelemahannya sebesar 0, 82. Serta buat aspek eksternal kesem-
patan yang dipunyai oleh usaha Galeri Omah Cinta lebih 
besar dari aspek ancaman nya, ialah sebesar 0, 66 dengan 
total kesem patan sebesar 2,35 Dari perhitungan tersebut bisa 
diperoleh perumusan strategi pemasaran yang cocok dengan 
Diagram cartesius anallisis SWOT. Diagram cartesius anallisis 
SWOT merupakan sesi analisis berikutnya sehabis tabel IFAS 
serta EFAS, buat mengenali aspek internal nilai tersebut hingga 
total kekuatan 2,16 dikurangi dengan total kelemahan 0,82. 
dipecah 2, sehingga diperoleh nilai strenght serta weakness 0, 
67. hingga bisa kita amati diagram cartesius pada foto dibawah 
ini merupakan selaku berikut:

Gambar Hasil Diagram Cartesius Analisis SWOT 
Sumber Data: Data diolah oleh Peneliti 2021

Bersumber pada diagram cartesius analisis SWOT diatas, 
hingga bisa dikenal usaha Galeri Omah Cinta terletak dikuadranI, 
dengan nilai (0, 67 serta 0,84). Sehingga posisi kuadran I ialah 
kondisi yang hendak menguntungkan serta menampilkan kalau 
industri masih terkategori industri yang tumbuh atautumbuh 
sehingga sanggup mengambil keuntungan dari peluang–peluang 
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eksternal yang terdapat. Strategi yang bisa diterapkan dalam 
keadaan ini merupakan Growth Oriented Strategy.

Dari analisis matrik IFAS serta EFAS pada, sudah disusun pula 
matrik campuran SWOT buat menganalisis rumusan alternatif 
strategi Strenght-Oportunity (SO), Weakness-Opportunity (WO), 
Strenght-Threat (ST), serta Weakness-Threat (WT). Ada pula 
analisis matrik campuran SWOT bisa dilihat pada tabel dibawah 
ini:

Faktor Internal Strenghts (Kekuatan)
1. Aneka macam 

jenisproduk
2. Produk yang 

menjangkau 
semuakalangan

3. Tersedianya Produk 
yang dibutuhkan

4. Banyaknya masukan 
dari teman sesama 
mitra Umkm yang 
tergabung di rumah 
bumn bandar lampung.

5. Pelayanan yang baik

Weakness (Kelemahan)
1. Sulitnya promosi 

melaluiinstagram
2. Lokasi yang kurang 

strategis.
3. Bahan baku yang sulit 

didapat
4. Kurangnya keaktifan 

mencatatkeuangan

Faktor Eksternal
Opportunities (Peluang)
1. Memiliki 

pelanggansetia
2. Pembelian dalam 

jumlah banyak dari 
konsumen

3. Memiliki pemasok 
bahan bakutetap

4. Usaha yang sesuai 
peraturanpemerintah

5. Pemilik usaha yang 
memperhatikan 
kemampuan 
konsumen sebelum 
menentukan harga 
jual pada produk

STRATEGI-SO
(gunakan kekuatan untuk 
memanfaatkanpeluang).
1. Memperbanyak jenis 

produk handmade 
yang dihasilkan agar 
membuat pelanggan 
setia tidak bosan 
terhadap produk yang 
biasa dipesan.

2. Menjaga sikap 
memperhatikan setiap 
kalangan konsumen 
Sebelum menentukan 
harga jual pada produk 
salah satu upaya 
agar timbulnya citra 
yang baik dari para 
konsumen terhadap 
Pemilik usaha sendiri.

STRATEGI-WO
(gunakan kelemahan 
untuk memanfaatkan 
peluang).
1. Membuka Lowongan 

pekerjaan agar Media 
pemasaran melalui 
Instagram dapat 
terkelola dengan baik 
sehingga terciptanya 
kekonsistenan Galeri 
Omah Cinta dalam 
mempromosikan 
produk nya.

2. Buatlah Spanduk 
Dengan ukuran 
Disesuaikan dengan 
Jalan masuk ke arah 
lokasi pemilikusaha
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Tabel Rumusan Matriks Kombinasi SWOT Galeri Omah Cinta

Threats (Ancaman)
1. Memiliki pesaing 

lebih dari satu
2. Pengiriman 

bahan baku yang 
terkadang tidak 
sesuai permintaan 
pemiliki usaha

3. Pembuatan produk 
Handmade yang 
membutuhkan 
waktu yang 
cukuplama

STRATEGI-ST 
(menggunakan 
kekuatan untuk 
menghindari ancaman)
1. Dengan 

adanya produk 
unggulanyang 
menjangkau 
berbagai kalangan 
juga adanya 
pelayanan baik 
yang diberikan 
dari pemilik usaha 
menjadi salah satu 
daya tarik tersendiri 
agar konsumen dan 
para pelanggan 
tertarik untuk 
datangkembali.

STRATEGI-WT (gunakan 
kelemahan untuk 
menghindari ancaman)
1. Pemilik usaha harus aktif 

melakukan evaluasi setia 
bulan atau tahunnya 
baik dari persediaan 
bahan baku,proses 
produksi,packaging 
produk,juga pengiriman 
produk harus terjamin 
keselamatannya sampai 
pada pelanggan. Hal 
ini menjadi salah satu 
perlawanan dalam daya 
saing

2. Menambah adanya SDM 
di dalam usaha membuat 
proses pembuatan produk 
handmade lebih cepat 
agar tidak membuat 
pelangganterlalu lama 
menunggu

Sumber Data: Data Diolah Oleh Peneliti 2022

Hasil dari analisis matrik SWOT diharapkan bisa membagikan 
sebagian alternatif strategi yang bisa diseleksi oleh pihak manajemen 
industri supaya tujuan dini dari organisasi tercapai serta aktivitas 
dalam pemasaran industri bisa membagikan hasil yang optimal.

Bersumber pada analisis tersebut hingga diperoleh strategi yang 
bisa dicoba oleh usaha Galeri Omah Cinta yang menujukkan kalau 
kinerja industri bisa ditentukan oleh campuran aspek internal serta 
aspek eksternal. Ada pula strategi campuran kedua aspek tersebut 
merupakan selakuberikut::
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a. Strategi S-O (strenghts–oppertunities)

Strategi S-O yaitu menggunakan kekuatan untuk mengambil 
keuntungan dari peluang yang ada. Strategi ini diantaranya 
Memperbanyak jenis produk handmade yang dihasilkan agar 
membuat pelanggan setia tidak bosan terhadap produk yang 
biasa di pesan. Menjaga sikap memperhatikan setiap kalangan 
konsumen sebelum menentukan harga jual pada produk salah 
satu upaya agar timbulnya citra yang baik dari para konsumen 
terhadap Pemilik usaha sendiri.

b. Strategi W-O (weakness-opportunities)

Strategi W-O strategi ini bertujuan untuk mengurangi kele-
mahan usaha yang ada dan memanfaatkan peluang. Beberapa 
strategi yaitu diantaranya dengan Membuka Lowongan pekerjaan 
agar Media pemasaran melalui Instagram dapat terkelola dengan 
baik sehingga terciptanya kekonsistenan Galeri Omah Cinta 
dalam mempromosikan produknya. Buatlah Spanduk dengan 
ukuran disesuaikan dengan Jalan masuk ke arah lokasi pemilik 
usaha hal ini sebagai salah satu upaya memudahkan para 
konsumen menemukan lokasi yangakurat

c. Strategi S-T (sthrenghts-therats)

Strategi S-T merupakan suatu cara untuk meningkatkan ke-
kuatan yang ada untuk menghindari ancaman-ancaman yang 
muncul yaitu dengan adanya produk unggulan yang menjangkau 
ber bagai kalangan juga adanya pelayanan baik yang diberikan 
dari pemilik usaha menjadi salah satu daya tarik tersendiri agar 
konsumen dan para pelanggan tertarik untuk datang kembali.
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d. Strategi W-T (weakness-threats)

Strategi W-T ini salah satu tatik untuk mengurangi kelemahan 
dan mengindari ancaman. Pemilik usaha harus aktif melakukan 
eva luasi setiap bulan atau tahunnya baik dari persediaan bahan 
baku, proses produksi, packaging produk, juga pengiriman 
produk harus terjamin keselamatannya sampai pada pelanggan. 
Hal ini menjadi salah satu perlawanan dalam daya saing. Menam-
bah adanya tenaga tambahan dari sisi SDM di dalam usaha 
membuat proses pembuatan produk handmade lebih cepat agar 
tidak membuat pelanggan terlalu lama menunggu.

D. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Bersumber pada hasil analisis diagram Cartesius SWOT serta 
ulasan pada riset ini, Galeri Omah Cinta terletak pada kuadaran I 
ialah terletak pada strategi Growth, hingga bisa diambil kesimpulan 
selaku berikut:

1. Galeri Omah Cinta bisa meningkatkan mutu produknya dengan 
metode tingkatkan mutu bahan yang hendak dipasarkan biar 
konsumen lebih tertarik terhadap produk yang dijual oleh Galeri 
Omah Cinta, serta menggunakan promosi lewat komunikasi 
pesan-pesan yang sudah terbuat buat memperdalam komunikasi 
dengan konsumen, guna menghasilkan ikatan yang baik serta 
membuat promosi jadi menarik dalam meningkatanpenjualan.

2. Strategi Keunggulan Biaya.
Dalam melaksanakan strategi keunggulan Bayaran, Galeri 
Omah Cinta bisa menekankan jumlah bayaran dengan metode: 
penentuan harga pokok yang pas bisa mengendalikan bayaran 
pengeluaran serta bayaran pendapatan industri. Perusahan 
pula sanggup buat merancang, membuat dan mempromosikan 
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produk yang setara dengan metode yang lebih efektif dari pada 
industri pesaingnya.

3. Strategi Diferensiasi
Dalam melaksanakan strategi deferensiasi, Galeri Omah Cinta 
melaksanakan akumulasi varian produk baru, baik dari segi model 
ataupun wujud model.

Saran

Dalam mempraktikkan strategi-strategi tersebut hendaknya, 
Galeri Omah Cinta mencermati sebagian perihal, ialah:

1. Dalam tingkatkan pengembangan usaha Galeri Omah Cinta, perihal 
yang wajib di perhatikan merupakan dengan mempertahankan 
mutu produk, merendahkan harga, dan membagikan potongan 
harga kepada konsumen apabila disetiap pembelian produk 
yangbanyak.

2. Galeri Omah Cinta hendaknya melaksanakan revisi terhadap 
strategi-strategi yang sepanjang ini dicoba supaya tidak tersaingi 
dengan terdapatnya pesaing baru yang bermunculan. Revisi 
tersebut bisa dicoba dengan bermacam metode, ialah dengan 
melaksanakan pergantian penetapan dari strategi harga, mutu 
produk, serta memaksimalkan strategi promosi buat menghasilkan 
loyalitas konsumen. Dalam memastikan harga, Galeri Omah Cinta 
dianjurkan buat mengkaji lebih mendalam terpaut perhitungan-
perhitungan penentuan harga guna memperoleh hasil keputusan 
yang pas, sehingga bisa menekankan kelebihan bayaran 
pengeluaran industri.

3. Dalam akumulasi varian produk hendaknya buat menjual produk 
yang tidak dipunyai oleh pesaing, perihal ini dimaksudkan biar 
Usaha Galeri Omah Cinta mempunyai pembeda dengan pesaing, 
yang pastinya hendak lebih menarik atensi konsumen.
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Abstrak

Limbah kain perca adalah kain sisa-sisa pmbuatan pakaian yang 
merupakan limbah anorganik yang sulit diurai oleh ligkungan. Limbah 
kain perca ini sering kali menjadi permasalahan yang disebabkan 
oleh banyak industri konveksi yang hanya membiarkan limbah kain 
tertumpuk untuk kemudian di bakar, hal ini menyebkan asap dan gas 
yang tidak baik untuk kesehatan . oleh karna itu, diperlukan daur ulang 
kembali limbah kain perca menjadi produk-produk yang memiliki 
daya jual dan nilai guna, beberapa contoh produk seperti masker, 
keset kaki, konektor masker yang sangat berguna dimasa pademi 
yang disebabkan oleh virus Covid-19 seperti sekarang, dari produk 
tersebut masih banyak lagi produk kerajinan yang memanfaat kan 
limbah kain perca. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengenalkan 
kepada masyarakat mengenai ekonomi sirkular dalam memanfaatkan 
limbah kain perca serta melakukan pelatihan pembuatan kerajinan 
menggunakan kain perca demi menambah nilai guna dan nilai jual 
suatu produk baru dari limbah tersebut . 

Kata Kunci: Kain Perca, Kerajinan Tangan, Ekonomi Sirkular, Keset Kaki 



131

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

A. Pendahuluan

Sampah dan limbah anorganik seperti plastik dan kain merupakan 
suatu permasalahan lingkungan yang tidak bisa dihindari. Dikarnakan 
bahan dari limbah tersebut sulit untuk diurai dan memakan 
waktu yang sangat lama dalam penguaianya. Badan Perlindungan 
Lingkungan Amerika Serikat (US EPA) melansirbahwasanya 5% 
daratan di dunia ini tertutupi oleh limbah textile yang tidak dapat 
didaur ulang dan diuraikan dengan peningkatan 3% sampai 5% setiap 
tahunnya (Devanti, 2017). Data tersebut juga menunjukkan kurang 
optimalnya pengolahan limbah anorganik. Pengolahan untuk limbah 
anorganik pada umumnya dalah dengan cara pembakaran, namun hal 
ini membahayakan bagi lingkungan karena akan menimbulkan asap 
serta gas yang beracun (Susilo, 2020). Oleh karena itu, pemerintah 
Indonesia gencar untuk mengkampanyekan gerakan 3R yaitu Reduce 
(mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan Recycle (mendaur 
ulang) guna mengurangi pencemaran lingkungan yang diakibatkan 
oleh sampah (Sulistianingsih, 2017) 

Kain perca merupakan salah satu contoh limbah anorganik yang 
sulit untuk diurai oleh lingkungan, padahal intensitasnya cukup tinggi 
(Rosdiana et al., 2018). Limbah jenis kain perca ini cukup banyak 
ditemukan karena banyaknya industri konveksi yang mulai menjamur 
akhir-akhir ini baik dalam skala kecil maupun skala besar (Purwasih 
et al., 2020). Salah satu alternatif solusi untuk mengurangi limbah 
kain perca tersebut sekaligus cara untuk mendukung program 3R 
dari pemerintah adalah dengan memanfaatkan limbah kain perca 
menjadi suatu kerajinan tangan yang berguna dan mempunyai daya 
jual, seperti bros, masker, scrunchie, konektor, tempat tisu, bonek dan 
lain-lain. Namun, pada kenyataannya masih sedikit sekali warga yang 
memiliki kesadaran akan hal tersebut. Selama ini limbah kain perca 
hanya dibiarkan menumpuk untuk kemudian dibakar oleh industri 
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konveksi tanpa dimanfaatkan kembali. Hal ini juga terjadi di desa 
Bugel dengan jumlah industri konveksi yang cukup banyak.

Seperti kita ketahui ekonomi sirkular merupakan pendekatan 
sistem ekonomi melingkar dengan memaksimalkan kegunaan dan 
nilai bahan mentah, komponen, serta produk, sehingga mampu mere-
duksi jumlah bahan sisa yang tidak digunakan dan dibuang ke tempat 
pembuangan akhir. Penerapan ekonomi sirkular mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi hijau yang lebih tinggi dibandingkan skenario 
“bisnis seperti biasa” (Business As Usual), dengan merancang sistem 
produksi yang membutuhkan lebih sedikit sumber daya, memastikan 
bahan mentah yang diekstraksi dan digunakan seefisien dan selama 
mungkin, serta menggunakan produk dan layanan dengan lebih 
efisien dari pada praktikny saat ini . dengan kata lain, ekonomi 
sirkular dapat dikatakan sebagai salah satu kendaraan yang dapat 
mendukung pencapaian dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainabel Development Goals) serta dapat menjadi penggerak 
menuju transformasi ekonomi, khususnya mendukung stategi 
ekonomi hijau dan pembangunan rendah karbon . 

B. Tinjauan Pustaka 

Menurut Kircherr et.al (2017: 221) dalam penelitiannya ekonomi 
sir kular adalah sistem ekonomi dengan akhir siklus hidup produk 
dengan konsep utama mengurangi, memakai ulang, dan memperbaiki 
materi dalam proses produksi/distribusi dan konsumsi. Kegiatan ini 
dapat dilaksanakan dalam level mikro (perusahaan, konsumen), 
level meso (kawasan ecoindustrial), dan level makro (kota, daerah, 
negara) dengan tujuan untuk mencapai ekonomi berkelanjutan, 
menciptakan kualitas lingkungan hidup yang baik, kesejahteraan 
ekonomi dan keadilan sosial. Ekonomi sirkular dapat dimungkinkan 
dengan menciptakan bisnis model baru dan prilaku konsumen yang 
bertanggung jawab. Konsep ekonomi sirkular berbeda di berbagai 
penerapannya, misalkan UNEP dalam
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Kirchherr (2017: 221) mendeklarasikan konsep ekonomi sirkular 
menjadi konsep ekonomi hijau yang diterapkan untuk mengurangi 
ekonomi karbon. Sedangan Ellen MacArthur dalam Kirchherr 
(2017:221) mempopulerkan ekonomi sirkular sebagai daya tarik 
stakeholder industri besar untuk memperhatikan kondisi lingkungan 
sedangkan beberapa praktisi dan akademisi, salah satunya Naudé 
(2011) dalam Kirchherr (2017:221).

Ekonomi sirkular menurut Winans et al. (2017:825) mulai po puler 
sekitar tahun 1990an untuk menjawab tantangan pemba ngunan 
ekonomi dan mengurangi pemakaian sumber daya alam yang 
berlebihan. Poin utama untuk sirkular ekonomi adalah untuk meman-
faatkan penggunaan barang produksi dan untuk mengimbangi per-
tum buhan ekonomi dengan pembangunan lingkungan dan sumber 
daya alam. Konsep ekonomi sirkular semakin berkembang menjadi 
penelitian di kalangan akademisi dan praktisi dengan mengemukakan 
konsep, tujuan dan bentuk implementasi yang berbeda.

C. Metodelogi 

Metode penelitian yang diguakan dalam penelian ini adalah 
metode kualitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan cara studi 
literatur secara ekstensif tentang sirkular ekonomi dan studi kasus . 
untuk studi literatur, dimulai dengan mengumpulkan data dan buku 
yang membahas ekonomi sirkular dan implementasi terhadap industri 
yang memanfaatkan limbah kain perca. Setelah mempelajari terlebih 
dahulu konsep dan sasaran ekonomi sirkular, kemudian menentukan 
konsep, tujuan, dan sasaran dalam ekonomi sirkular dan unsur-unsur 
yang perlu di perhatikan dalam proses produksi limbah kain perca. 
Tahap selanjutnya adalah tahapan studi kasus yang dilakukan dengan 
cara mengobservasi lapangan guna mencari data dan gambaran yang 
terkait dengan peluang implementasi ekonomi sirkular pada proses 
pengerajinan kain perca . 
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 Cara pembuatan kerajinan keset kaki dari kain perca 
Alat dan Bahan yang diperluka: 
• Kain perca 
• Lem tembak 
• Benang 
• Jarum jahit 
• Alat lem tembak 
• Gunting 

 Langkah–Langkah Pembuatan 
• Langka awal yang dapat anda lakukan memotong kain perca 

3-4cm perlembar 
• Setalah itu abungkan 3 lembar kain secara berumpuk 
• Kemudian jait salah satu ujung nya agar menyatu 
• Setelah ujung nya dijahit, kepangkan 3 kain tersebut, lakukan 

sampai bentuk kepangan panjang
• Setalah jadi kepangan panjang buat lah melingkar seperti 

obat nyamuk
• Lakukan hingga kain habis maka akan terbentuk keset kaki 

yang cantik .

 Kerajinan hiasan dinding dari kain perca 
Alat dan Bahan yang diperlukan: 
• Limbah Kain Perca 
• Meteran Kain 
• Benang dan jarum jahit tanggan

 Cara pembuatan 
• Langka pertama siapkan kardus, buatlah 2 pola bervariasi 
• Selain itu, siapkan pula kain perca yang sudah digabung, 

sehingga dapat menjadi kain dengan beragam warna.
• Setelah itu gunting mika sesuai pola kardus dan rekatkan di 

bagian kardus.
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• Selanjutnya selipkan foto dibalik mika, kemudian tempelkan 
kedua pola kardus sampai foto berada ditengah kemudian 
lem pinggiran kardus.

• Jika sudah, maka gunting kain perca dengan mengikuti pola 
pada kardus sebanyak 4 buah (2 untuk kotak yang utuh, lalu 
2 lagi untuk kotak yang berlubang).

• Jika sudah, maka tempelkan pola kain perca berlubang pada 
kedua sisi kardus kotak sebagai hiasannya 

Selain itu kain perca juga dapet di buat menjadi berbagai 
kerajinan seperti taplak meja dan masker yang sedang di butuhkan 
sekarang ini. Pengelolahan limbah kain perca dapat mengurangi 
polusi yang di akibatkan oleh pembakaran limah kian perca, dan 
dari pembutan kerajinan juga hasil dari karya dapat menambah nilai 
guna yang lebih bermanfaat, yang dapat digunakan dalam jangka 
waktu yang cukup lama, Serta hal ini dapat membantu ngurangi 
limbah kain yang di tumpuk dan di bakar yang dapat menimbulkan 
gas berbahaya untuk polusi udara.

D. Hasil dan Pembahasan 

Ekonomi yang tumbuh diikuti dengan ekosistem yang tetap 
terjaga tentu menjadi harapan bagi setiap negara . pemeritah merapan 
konsep ekonomi sirkular yang dinilai dapat mendorong substitusi 
impor di sektor industri . Hal ini diharapkan dapat mendorong 
pertumbuhan dan daya saing industri nasional. Konsep ekonomi 
sirkular bukan hanya mendesain model industri dengan prinsip 
zero waste, tetapi juga fokus terhadap faktor sosial dan penyediaan 
sumber daya maupun energi yang berkelanjutan. Konsep ekonomi 
sirkular merupakan bagian dari implementasi industri hijau yaitu 
mengupayakan efisiensi dan efektivitas terhadap penggunaan sumber 
daya secara berkelanjutan sehingga mampu membangun industri 
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yang berkelanjtan dan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Strateginya 
adalah melakukan proses transformasi dan menciptakan industri 
hijau yang baru. Salah satu karakteristiknya adalah implementasi dari 
konsep 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Recovery, dan Repair)

Kain perca adalah kain yang diperoleh dari sisa bahan guntingan 
kain lebar pada proses pembuatan pakaian atau garment, kerajinan, 
dan berbagai produk tekstil lainnya. Selintas kain sisa ini adalah 
kain yang tidak memiliki nilai guna, nyata nya limbah kain ii dapat 
menjadi suatu produk yang memiliki manfaat. Kain perca ini dapat 
dimanfaatkan menjadi barang-barang kerajinan tangan yang memiliki 
nilai guna serta nilai jual seperti, sarung banta, taplak meja dan hiasan 
dinding dan masih banyak lagi 

Banyak jenis kain yang sering digunkan antara lain adalah: Kain 
Wool, kain yang tebal dan lembut, biasa digunakan untuk pembuatan 
pakaian hangat, Kain Licra, kain yang memiliki sifat elastis tinggi, Kain 
Acrylic, kain berkarakter bulky tetapi tidak menyepap keringat. Kain 
Chiffon, kain yang tipis dan ringan, terbuat dari sutra, katun, atau 
serat sintesis. Kain Ceruti, kain yang mempunyai kemiripan dengan 
kain chiffon. Kain Katun, kain dari serat kapas, nyaman di kulit karena 
menyerap keringat.Kain Flanel, biasanya berbahan dasar serat wol 
tanpa ditenun. Kain Satin, kain dengan permukaan mengkilap dan 
licin, bagian belakannya suram dan kasar. Kain Denim, kain twill yang 
biasa digunakan untuk membuat jeans. Kain Rayon, kain yang nampak 
berkilau dan tidak mudah kusut. Kain Sutra, kain yang sangat ringan 
dengan tekstur lembut. Kain Polyester, kain sintetis mudah kering dan 
tidak mudah kusut. dan lain-lain.

Proses membuat kerajinan dari kain perca diperlukan beberapa 
teknik menjahit diantaranya:
• Teknik Patchwok, yaitu proses menjait sesuai potongan, secara 

umum teknik ini adalah proses penyambungan dari potongan 
kain sehingga membentuk moti-motif tertentu dari proses 
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penyambungan kain perca yang nantinya diproses lagi untuk 
menghasilkan kerajinan tangan.

• Teknik Applique, yaitu proses penempelan pada kain perca yang 
datar, Kain perca dalam teknik ini hanya bertindak sebagai hiasan 
pada sebuah background kain yang utuh.

• Teknik Quilting, yaitu proses penambahan busa atau semacam 
nya pada kain yang telah terbentuk 

Ketiga teknik diatas ini dapat diterapkan secara terpisah atau pun 
bisa dikombinasikan satu sama lain.

Kerajinan kain perca termasuk kerajinan yang dilakukan sejak dulu 
kala. Teknik penggabungan berbagai macam potongan kain untuk 
menciptakan motif unik selembar kain baru ternyata sudah ada sejak 
ribuan tahun yang lalu .

Bukti sejarah menunjukkan bahwa kerajinan perca sudah ada 
sejak zaman Mesir Kuno dan Cina kuno sekitar 5000 tahun yang lalu. 
Pada abad pertengahan, kerajinan perca digunakan oleh para bangsa 
untuk melapisi baju perang para prajurit mereka yang terbuat dari 
baja.

Pada tahun 1100 sampai 1300 kain perca pakai untuk membuat 
selimut, baju, dll untuk melindungi tubuh saat musim dingin di Eropa.

Pada abad XI hingga abad XIII kerajinan ini mulai berkembang, 
orang-orang di Eropa sudah mulai menggunakan teknik kerajinan ini 
untuk membuat berbagai kebutuhan rumah tangga, termasuk selimut, 
baju, dan lain sebagainya. Semakin lama, semakin berkembang pada 
kreasi dan motif sehingga menghasilkan suatu kesenian yang indah . 
Mulanya kerajinan ini dibuat untuk membuat pakaian yang lebih bisa 
menghangatkan dengan tujuan lain mengurangi limbah kain, dan 
juga menerapkan seni yang bernilai tinggi pada sisa-sisa potongan 
kain, bahkan sekarang lebih di perhatikan dari segi kenyamanan dan 
keindahan pada saat dipakai . 
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Selain mengganggu pemandangan dan penciuman disekitar 
kita tumpukan limbah juga menyebabkan kerusakan lingkungan. 
Limbah adalah segala sesuatu yang sudah tidak terpakai lagi sebagai 
barang produksi maupun konsumsi, yang jika langsung dibuang 
ke lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu dapat menjadi 
beban bagi lingkungan (Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008). 
Pemanfaatan plastik dan kain perca sebagai kerajinan menjadi solusi 
yang baik untuk menurangi limbah yang sangat berbahaya bagi 
lingkungan hidup dan menjadikan barang bekas berguna kembali, 
bahkan dapat memiliki nilai jual serta memiliki nilai ekstetika .

E. Kesimpulan 
Ekonomi sirkular sangat bermanfaat apabila dikembangkan 

dengan mengolah berbagai limbah lainnya dengan menciptakan 
barang yang efisien, bermanfaat, bahkan bisa memiliki nilai jual 
yang tinggi. Pengolahan limbah merupakan bentuk implementasi 
ekonomi sirkular. Ellen MacArthur Foundation (2013), komunitas 
yang mempopulerkan ekonomi sirkular berpendapat bahwa inti dari 
ekonomi sirkular yaitu untuk mendesain limbah, produk-produk yang 
tidak terpakai dapat didaur ulang dan dijadikan sumber produksi 
kembali.terpilahnya limbah jangka panjang dan jangka pendek. Energi 
yang diperlukan pada sistem ini adalah energi hijau, sekaligus untuk 
mengurangi pemakaian sumber energi yang tidak dapat diperbaharui.
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Abstrak

Amerika Selatan adalah negara yang mengembangkan singkong 
pertama kalinya yang dikembangkan di Brazil pada masa prasejarah 
tersebuit. Selain itu singkong mempunyai nama latin dengan sebutan 
cassava (Manihot Esculenta). Pada abad ke-16 singkong ditanam 
secara resmi diwilayah indonesia sekitar tahun 1810. Singkong juga 
memiliki potensi yang cukup dijadikan umbi-umbian yang termasuk 
salah satu menjadi tumbuhan herbal serta dapat digunakan sebagai 
obat alternatif dan memiliki manfaat lain yaitu sebagai pengganti 
makanan pokok, lauk pauk, karena singkong juga mengandung kar-
bo hidrat 38 gram per 100 gram singkong setara denga 12%. Selain 
itu singkong dapat dibudidayakan dengan berbagai ragam macam 
olahan makanan contoh nya tiwul, getuk, serta bolu singkong. 
Penelitian ini dilakukan agar UMKM mendapatkan hasil potensi yang 
sangat baik dan selalu dapat dikembangkan oleh UMKM yang ada 
di Indonesia. Serta menggunakan metodelogi deskriptif kulitatif dan 
dikaji oleh teknik literatur.

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular; Olahan Singkong; Singkong
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A. Pendahuluan

Kementrian Pertanian 2015-2019 Menyebutkan bahwa seandainya 
kondisi perdagangan komoditas tanaman pangan Indonesia dalam 
posisi defisit atau net importer, maka komoditas pangan penyumbang 
impor terbesar adalah gandum, kedelai, jagung, dan beras, sedangkan 
komoditas penyumbang ekspor terbesar adalah singkong

Singkong merupakan bahan makanan pokok yang sangat banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia karena di Indonesia itu sendiri 
terdapat sumber daya alam yang sangat melimpah di daerah tropis. 
Selain itu singkong juga memiliki cipta rasa yang enak dan ternyata 
banyak manfaat yang sering kali orang lain tidak mengetahui salah 
satunya adalah menambah energi, sumber serat dan karbohidrat 
kompleks, serta memiliki kandungan oksida yang baik, dan membantu 
me ngontrol gula darah. Singkong memiliki kandungan nutrisi sangat 
baik untuk tubuh, 100 gram singkong tersebut direbus, serta terdapat 
kandungan kalori 98% tergolong dari karbohidrat, sisa kandungan 
yang lain berasal dari protein dan lemak (0,5 gram). Dengan ukuran 
yang relatif lama singkong juga mampu mengandung serat, vitamin, 
serta mineral. Selain itu singkong tersebut beradaptasi dengan 
wilayah yang berada di pinggir tepi dengan tingkat curah hujan yang 
sangat rendah, sehingga dapat ditanam dimana saja serta meluas di 
seluruh Indonesia. Ada beberapa khasiat singkong yang berbeda, 
seperti batang, akar, daun dan bunga. Bahkan tidak semua UMKM di 
Indonesia mengetahui bagian-bagian dari olahan singkong tersebut.

Pada artikel ini kami membahas berbagai macam-macam olahan 
singkong untuk mengetahui UMKM di Indonesia tentang potensi 
ekonomi yangsirkular terdapat dari singkong, serta guna mening-
katkan nilai tambah dan dapat menghasilkan penghasilan yang lebih 
untuk para UMKM yang ada di Indonesia. Selain itu juga mengurangi 
limbah dari pisang yang selama ini tidak digunakan sebagai bahan 
industri melainkan menjadi limbah yang dibuang sia-sia begitu saja. 
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Adapun pengertian dari ekonomi sirkular yaitu Menurut Kircherr 
et.al (2017: 221) dalam penelitiannya ekonomi sirkular adalah sistem 
eko nomi dengan akhir siklus hidup produk dengan konsep utama 
mengurangi, memakai ulang, dan memperbaiki materi dalam proses 
produksi/distribusi dan konsumsi.

B. Tinjauan Pustaka

Di Indonesia pusat produksi singkong tersebar di 13 provinsi. Lima 
besar provinsi penghasil singkong ada Lampung, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Jawa Barat dan terdapat di Yogyakarta. Data Ditjen Tanaman 
Pangan, luas areal penanaman singkong tahun 2019 sebesar 628.305 
ha dan produksi sebanyak 16,35 juta ton. Program pengembangan 
tahun 2020 seluas 11.175 ha. Ubi kayu atau singkong juga merupakan 
salah satu tanaman dikotil berumah satu lalu setelah itu ditanam serta 
diambil karbohidratnya karena yang sangat cocok untuk dicerna. 
Selain itu ubi kayu juga tumbuh setinggi 1-4 m dan daun besar yang 
menjari dengan ukuran 5-9 belahan lembar daun. Serta daun yang 
berukuran panjang bersifat cepat gugur dan tidak dapat bertahan 
lama hanya saja beberapa bulan saja. Selain itu batangnya mem-
punyai ciri khas karena terdapat pola percabangan yang memiliki 
keunggulan yang bergantung pada tumbuhan tersebut. Tumbuhan 
ini memiliki batang yang tegak sehingga banyak dijumpai karena 
untuk memudahkan menggaburkan tanah dan mencabut gulma yang 
berada disela-sela tanaman singkong tersebut.

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Yuddy Chrisnandi mengeluarkan Surat Edaran No 10 Tahun 2014 
agar semua instansi pemerintahan menyediakan makanan lokal, 
seperti singkong. Menurut Yuddy, selain untuk menghargai petani 
dan merangsang orang bercocok-tanam, makan singkong juga tak 
ber potensi besar menimbulkan penyakit. Kebijakan ini mulai berlaku 
1 Desember 2014. Manfaat singkong dalam kehidupan sehari-hari ini 
disebutkan dalam buku berjudul Ensiklopedia Singkong: Deskripsi, 
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Filosofi, Manfaat, Budidaya, dan Peluang Bisnisnya yang disusun 
oleh Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM Indonesia (2020:2) yang 
menyebutkan bahwa singkong yang juga dikenal dengan nama ubi 
kayu ini memiliki banyak manfaat secara keseluruhan.

C. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodelogi pendekatan deskriptif 
kulitatif, yaitu dengan kajian literatur dan menggunakan database 
googlescholar. Selain itu juga bertujuan untuk menganalisis olahan 
singkong dari beragam versi dan mendapatkan hasil dari ekonomi 
sirkular serta dapat mengembangkan UMKM yang ada di Indonesia.

Serta tata cara pengumpulan data menggunakan studi lapangan, 
observasi, serta wawancara. Selain itu juga penelitian ini dilakukan 
dengan kesadaran dan terarah, sehingga menghasilkan hasil yang 
terbaik. Penelitian ini digunakan dengan metode, Soft Systems 
Methodology (SSM) dan teknik analisis datanya yaitu Analytical 
Hierarcy Process (AHP). Menurut Nugeraha (2017), AHP adalah 
sebuah konsep untuk pembuatan keputusan berbasis multicriteria 
(kriteria yang banyak). Beberapa kriteria yang dibandingkan satu 
dengan lainnya (tingkat kepentingannya) adalah penekanan utama 
pada konsep AHP. Teknik tersebut melakukan kajian literatur dengan 
pengumpulan data.

D. Hasil dan Pembahasan

Singkong juga memiliki enensial karena terdapat manfaat yang 
cukup banyak sehingga dapat digunakan oleh beberapa bentuk 
olahan ataupun manjadi tepung dan sering sekali dijumpai oleh 
masyarakat tersebut. Selain itu singkong juga memiliki berbagai cara 
olahan yang diterapkan oleh UMKM yang ada di Indonesia salah satu 
nya sebagai olahan tape singkong.
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Kandungan singkong yang mentah dapat mengandung sianida 
alami yang bisa mengandung racun bila tertelan tanpa sengaja 
dimakan. Riset dari Frontiers in plant science (2017) menyarankan 
anda untuk tidak memakan singkong mentah karena kandungan 
racun sianida di dalamnya yang bisa berakibat fatal. Ada ciri khas me-
masaknya agar membuat senyawa ini tidak berbahaya. Ada beberapa 
ciri khas salah satunya yaitu pisahkan kulit dengan memotong kulit 
tersebut dari atas ke bawah setelah itu diputar, pastikan bahwa jika 
tidak ada kulit yang tersisa, dan bisa dapat memulai merebus atau 
menggoreng sampai benar-benar matang dan empuk.

Tape Singkong

Tape adalah makanan yang dibuat dari fermentasi singkong 
yang diolah menjadi tape. Pemilihan singkong yang manis biasanya 
berwarna putih atau kuning. Sebelum melalui fermentasi, ada baiknya 
singkong terlebih dahulu dicuci bersih setelah itu ditaburi dengan 
ragi. Proses itu bisa dilakukan dengan cara membungkus singkong 
dalam daun pisang atau ditempatkan pada sebuah wadah khusus 
yang terdapat kedap udara selama 2-3 hari.

Keripik Singkong

Keripik singkong yaitu makanan yang terbuat dari singkong yang 
berukuran tipis-tipis dan digoreng, manggunakam aroma bawang 
yang gurih dengan menghasilkan rasa yang asin. Kripik singkong 
tersebut termasuk cemilan yang banyak disukai kalangan baik anak-
anak maupun dewasa

Gethuk

Gethuk merupakan makanan yang menggunakan bahan utama 
dari umbi-umbian atau singkong, yang mempunyai ciri khas rasa 
yang ber beda dan memiliki tekstur yang sangat lembut sehingga 
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menarik perhatian para pelanggan. Gethuk juga merupakan ciri khas 
dari Jawa tengah.

Tiwul

Tiwul merupakan makanan terbuat dari singkong dan bisa 
dijadikan sebagai bahan pengganti dari nasi ketika harga beras men-
jadi meningkat. Tiwul mampu membuat kita menjadi kenyang, karena 
memiliki tekstur lembut dan kenyal.

Batang

Singkong (Euphorbiaceae) mempunyai batang lurus dan memliki 
tinggi sekitar 1,5m-4m. Batang singkong berbentuk bulat berdiamter 
2,5cm-4cm, serta bergabus dan berkayu. Batang tersebut memiliki 
karakteristik berwarna coklat atau keunguan dan bisa bercabang 
bahkan sampe tiga.

Daun

Tanaman singkong mempunyai daun yang berbentuk majemuk 
dan memiliki anak daun yang berbentuk elips dengan ujung runcing-
nya. Selain itu daun singkong ini memiliki karakteristik berwarna hijau 
muda, hijau kekuningan serta sampai hijau keunguan, dan memiliki 
tangkai daun yang sangat panjang berwarna hijau, merah, kuning 
hingga bisa dikombinasikan dengan warna ketiganya.

Bunga

Bunga tersebut sering muncul pada di setiap ketiak cabang dan 
bunga betina juga memiliki bagian yang dapat berkembang lebih 
dulu dan matang saat perkembangannya memasuki umur 3-4minggu. 
Selain itu bunga memiliki definisi yang tidak dapat dibuahi dalam 
jangka waktu 24 jam maka bunga itu akan layu dengan sendirinya 
meng alami bunga yang gugur atau mati. Bunga jantan yaitu tanaman 
ubi kayu yang akan matang dalam jangka waktu sebulan.
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Akar

Akar bertumbuh memiliki kedalaman sekitar 0,5-0,6m, sehingga 
akar ubi kayu dapat dimanfaatkan intuk menyimpan bahan makanan 
sperti karbohidrat. Selain itu buah singkong juga dapat disebut 
dengan umbi batang, karena dapat menyimpan cadangan makanan 
dalam ukuran berbeda. Namun tetapi, dapat disebut juga dengan 
umbi singkong. Ada beberapa warna singkong yaitu coklat atau 
kelabu, serta kulit dalamnya memiliki warna kuning kemerahan agak 
putih dengan warna daging kuning serta putih.

Manfaat Singkong untuk Kesehatan Penambah Energi

Setiap 100 gram sigkong mengandung 38 gram Karbohidrat 
sehingga dapat dijadikan menjadi sumber energi yang sangat baik 
bagi tubuh kita yang sering menjalani aktivitas fisik yang berat. 
Glikogen mampu menguras aktivitas fisik dan bentuk glokosa yang 
disimpan sebagai cadangan energi. Ketika kita akan makan singkong 
karbohidrat dapat diubah menjadi glukosa, kemudian diubah menjadi 
glikogen dan disimpan dalam otot. Manfaat singkong tentu tidak 
boleh disepelekan.

Bantu Cegah Sembelit

Singkong mengandung pati resiten yang jumlahnya cukup 
tinggi dan jenis serat ini tidak bisa larut yang kaya akan selulosa. 
Serat tersebut berguna untuk membantu kelancaran pencernaan 
sehingga dapat mencegah sembelit. Keberadaanya juga dapat 
mendorong pertumbuhan bakteri baik yang melindungi usus dari 
peradangan. Serat juga membantu untuk menurunkan berat badan 
karena membuat kenyang lebih lama.

Bantu Mengendalikan Kadar Gula Darah

Makan singkong juga membantu menurunkan kadar gula darah, 
dan bermanfaat untuk penderita diabetasi. Serta serat ini mampu 
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memperlambat penyerapan gula kedalam aliran darah. Selain itu 
kandungannya mendatangkan untuk membantu menurunkan te-
kanan darah, mengurangi kadar kolestrol, menurunkan resiko 
obesitas, serta menurunkan resiko penyakit jantung.

Kaya akan Mineral yang Menjaga Fungsi Jarigan Tubuh

Singkong kaya akan sumber mineral yang cukup banyak mengan-
dung kalsium, fosfor, mangan, zat besi, serta kalium. Mineral tersebut 
memerlukan perkembangan, pertumbuhan dan menjalankan fungsi 
jarigan tubuh. Selain itu membantu menjaga kesehatan tulang dan 
gizi yang memiliki pembentukan protein (hemoglobin dan myo-
globin) serta zat besi yang terkandung lalu membawa oksigen ke 
seluruh jaringan tubuh. Singkong juga mengandung magnesium dan 
tem ba ganya yang dapat menuunkan tekanan darah dan mengurangi 
resiko osteoporosis. Serta memiliki fungsi saraf untuk menjaga agar 
tetap sehat.

Manfaat Singkong untuk Kulit

Singkong terkandung vitamin C yang selalu dikenal sebagai 
zat penting dalam pembentukan kolagen dan berfungsi memper-
tahankan elastisitas kulit. Serta tubuh manusia tidak dapat mem-
produksi vitamin C dan memrlukan asupannya dari makanan yang 
mengandung vitamin C.

Menyembuhkan Migran

Singkong juga termasuk yang memiliki kandungan vitamin 
B2 dan riboflain. Selain itu singkong mempunyai manfaat untuk 
menyembuhkan migran atau sakit kepala. Konsumsi 60 gram daun 
singkong dan rendam selama 2jam. Serta dapat dijadikan sebagai 
jus karena ini mampu membantu untuk migran yang sangat parah.
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Mengobati Diare

Jika anda menderita diare rebus umbi tersebut selama satu jam 
untuk menghilangkan bakteri yang ada diperut dan mengurangi 
gejala diare tersebut. Selain itu juga singkong memiliki sifat anti-
oksidan serta dapat membantu mengatasi diare.

Kesehatan Penglihatan Mata

Singkong tersebut memiliki kandungan Vitamin A sehingga 
mem bantu untuk meningkatkan kesehatan mata.

Magnesium dan Tembaga

Makan singkong dapat meningkatkan asupan yang setara. Serta 
singkong tersebut memiliki kandungan magnesium yang kaya akan 
untuk diet. Selain itu juga mengurangi resiko osteoporosis dan 
terkandung zat besi.

Meningkatkan Sistem Kekebalan

Terdapat vitamin C dan folat dibagian daun singkong sehingga 
dapat membantu untuk sistem kekebalan tubuh serta melawan virus 
dan bakteri.

Bahaya Makan Singkong Mentah Memicu Keracunan Sianida

Ada beberapa kandungan yang terkandung dari singkong terse-
but yaitu salah satu nya kandungan senyawa glikosida sianogenik 
yang dinamakan linamarin. Namun sedikit relatif kecil dan tidak 
beracun. Racun sianida adalah racun yang paling berbahaya karena 
dapet menyebabkan kematian. Apabila proses tubuh manusia lambat 
dalam pencernaan dapat mengeluarkan enzim racun sianida.
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Menyebabkan Gangguan Kardiovaskular (Jantung dan Pembuluh 
Darah)

Annals of the New York Academy of Sciences (2016) mencatat 
makan singkong mentah meningkatkan tekanan pembuluh darah dan 
tekanan darah di dalam otak, sistem pernapasan, dan sistem susunan 
saraf pusat. Apabila kita menkonsumsi singkong terlalu banyak akan 
mengakibatkan keracunan Sianida yang menggangu fungsi saraf dan 
tiroid. Adapun penyebab dari keracunan Sianida yaitu gabgi sistem 
endokrin.

Orang dengan Gizi Buruk Lebih Rentan Keracunan

Asupan rendah didapatkan oleh orang yang mengalami keku-
rangan gizi yaitu mengalami keracunan Sianida, dikarenakan terlalu 
sering dan terlalu banyak makan singkong. Inilah yang menjadi pusat 
perhatian bagi mereka yang tinggal dinegara yang berkembang.

Meningkatkan Resiko Kanker

Hal ini tercatat dalam riset yang diterbitkan dalam Environmental 
Science and Pollution Research. Kandungan yang terdapat kandungan 
pemicu kanker. Ternyata singkong memiliki bahan kimia dan berasal 
dari berbahaya tanah seperti arsenik dan kadmium. Serta apabila 
masyarakat yang ketergantungan maka akan beresiko lebih rentan 
terhadap penyakit kanker.

Mengelola ubi singkong mentah dengan cara yang baik dan 
benar Kupas kulitnya

Memilih singkong yang berkulitas, setelah itu buka bagian secara 
keseluruhan. Serta mengupas kulit nya akan mengurangi senyawa 
sianida yang terdapat pada singkong.
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Rendam

Teknik perendaman memiliki waktu yang tidak cukup lama hanya 
menggunakan waktu 2-3hari, sehingga bisa dapat dikelola dengan 
baik dan menghasilkan yang baik.

Masak Hingga Matang

Kita mulai dengan cara merebus, lalu dipanggang setelah itu 
dipang gang masak hingga singkong tersebut benar-benar matang.

Tambahkan Protein

Singkong dapat disajikan sebagai olahan dengan susu atau 
parutan keju. Sehingga dapat menambahkan gizi yang seimbang, 
lalu akan meningkatkan protein yang terkandung dari singkong 
ter sebut atau bisa dikatakan gizi yang seimbang, dan kita harus 
selalu ingat akan mengurangi makan singkong mentah karena akan 
mengakibatkan kefatalan.

Alergi

Ternyata bahaya makan singkong dapat membuat mengalami 
alergi gatal-gatal, bengkak, muntah, atau kesulitan bernapas. Apa-
lagi yang belum terbiasa untu mengkonsumsi lebih baik, jangan 
memakannya.

E. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
singkong merupakan kaya akan manfaat dan berbagai macam-
macam olahan serta baik untuk kesehatan, karena singkong juga 
mengan dung karbohidrat 38 gram per 100 gram singkong setara 
denga 12%. Selain itu singkong dapat dibudidayakan dengan 
ber bagai ragam macam olahan makanan seperti makanan tiwul, 
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getuk, atau juga bolu singkong. Singkong juga memiliki nama latin 
(Manihot Esculenta). Singkong tersebut merupakan tanaman perdu 
dan berasal dari benua Amerika tepatnya di brazil dan singkong juga 
mampu memiliki penyebaran hampir seluruh dunia seperti Afrika, 
Madagaskar, India, dan Tiongkok.

Kandungan gizi yang terdapat dari singkong yaitu sumber energi 
kaya akan karbohidrat nya, namun tidak dapat memiliki protein dan 
singkong juga mengandung glukosa serta dapat dimakan secara 
mentah-mentah. Singkong juga bisa bertumbuh dimana pun, kecuali 
ditempat yang terendam air. Singkong adalah tanaman yang memiliki 
daya tahan yang tinggi dan mampu hidup diberbagai tanah serta 
tidak perlu menamainya memerlukan perawatan khusus.

Namun singkong juga terdapat tanaman yang memiliki nama 
terpopuler di Indonesia. Selain itu banyak sekali kelebihan dan 
keunggulan yang didapatkan oleh tanaman singkong ini sehingga 
tanaman tersebut berbeda dari tanaman lain. Ada beberapa contoh 
kelebihan dan keunggulan nya seperti:
• Singkong Mampu bertumbuh ditempat yang memiliki lahan yang 

sangat kering dan tidak subur.
• Mampu memiliki daya yang kuat sehingga menjauhi serangan 

penyakit yang sangat relatif tinggi.
• Ketika kita panen tanaman tersebut sebelum nya tidak perlu 

memiliki waktu yang terlalu lama karena tanaman singkong 
tersebut mampu menghasilkan olahan berbagai macam makanan 
ringan atau cemilan.

• Serta singkong juga tanaman enensial dan penghasil kalori 
terbaik.

Saran

Beberapa saran dan pertimbangan yang dapat diajukan ber-
dasarkan penelitian yaitu
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1. Singkong ada baiknya terlebih dahulu ketika kita memakannya 
harus memasaknya dan mengolahnya dengan baik, karena 
apabila kita mengolah singkong dengan sembarangan makan 
dapat mengakibatkan kefatalan. Ternyata kita harus fokus 
diba gian membersihkan singkong terlebih dahulu sebelum 
dikon sumsi agar tidak terkena serangan penyakit ataupun efek 
samping lainnya.

2. Selain fokus dengan pengelolaan nya kita harus fokus juga 
bagaimana cara meningkatkan penjualan dengan menghasilkan 
produk yang berkualitas serta memiliki cipta rasa yang sangat 
enak biar berbeda dari yang lain.
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Abstrak

Industri keripik pisang yang terletak di desa Karang Pucung 
merupakan salah satu industry penghasil oleh-oleh terbanyak 
di desa tersebut. Biasanya pisang yang digunakan berjenis 
pisang kepok. Daging buah dan kulit pisang dapat dioptimalkan 
pemanfaatannya dengan menggunakan metode ekonomi sirkular 
sehingga meminimalisir limbah yang dihasilkan industry. metodologi 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik kajian 
literatur. Artikel ini mengkaji berbgai literatur tentang beberapa 
penelitian tentang keripik pisang dengan tujuan mengetahui 
potensial penerapan ekonomi sirkular pada industry keripik pisang. 
Dari literature tersebut menghasilkan bahwa industry keripik pisang 
berpotensi dapat mengadopsi sistem ekonomi sirkular.

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, Industri Keripik Pisang
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A. PENDAHULUAN

Desa Karang Pucung merupakan salah satu desa yang ada di 
Keca matan Way Sulan, Lampung Selatan. Desa ini adalah pusat 
dari Kecamatan Way Sulan karena kantor Kecamatan di bangun di 
desa ini. Dengan begitu menjadikan desa ini sebagai pusat oleh-
oleh untuk para tamu yang memiliki kepentingan di desa tersebut. 
Salah satu oleh-oleh andalannya adalah keripik pisang yang diolah 
dengan cara di goreng kemudian diberi bumbu sesuai rasa. Pisang 
yang digunakan biasanya berjenis pisang kepok dan pisang nangka. 
Pada saat ini produksi keripik pisang hanya memanfaatkan daging 
buah saja. Kulit pisang yang tidak digunakan dibuang begitu saja 
kemudian menjadi limbah. Industri harus sadar dalam tata kelola 
limbah tersebut sehingga dapat dimanfaatkan dan meminimalisir 
limbah sesuai dengan konsep ekonomi sirkular.

Pada diskusi virtual Climate Change Actions Episode 3 (3/12/2021), 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia, Teguh 
Dartanto, menerangkan bahwa Konsep sirkular adalah mencoba 
mengikuti pola alam, yaitu make, take, use, and recycle. Beliau juga 
mengatakan bahwa untuk tidak terlalu banyak melakukan eksploitasi 
terhadap sumber daya alam yang terbatas, maka diupayakan sampah 
itu bukan menjadi sampah, tetapi sampah dapat diinput bagi proses 
industri selanjutnya.

Pada artikel ini kami membahas potensi penerapan ekonomi 
sirkular pada industri keripik pisang di desa Karang Pucung sehingga 
dapat meningkatkan nilai tambah dan nilai ekonomis yang dapat 
mengurangi limbah industri mencapai zero waste industri. Ekonomi 
sirkular sendiri adalah suatu sistem industri yang bersifat regeneratif 
dan restoratif dimana siklus akhir produk “ditiadakan” dengan 
menerapkan suatu desain yang menggantikan konsep ekonomi linier 
tradisional.
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B. Tinjauan Pustaka

Menurut (Strielkowski, 2016) ekonomi sirkular memiliki konsep 
3R (Reduce, Reuse, Recycle) dengan mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya alam dengan mengurangi eksploitasi alam, meminimal-
kan pencemaran, mengurangi kadar emisi dan limbah dengan mene-
rapkan konsep yang berkelanjutan. Sedangkan menurut (Marino 
and Pariso, 2016) konsep ekonomi sirkular merupakan konsep yang 
lebih baik dari konsep ekonomi linier (produksi–konsumsi–disposal) 
yang memiliki tujuan untuk mengoptimalkan dan memaksimalkan 
potensi dari setiap material serta dapat memulihkan material yang 
telah sampai pada usia akhir dengan inovasi teknologi yang ramah 
lingkungan.

Menurut Kepala Badan Standardisasi Nasional (BSN) Kukuh 
S. Achmad pada Kamis (16/6/2022) menjelaskan bahwa negara-
negara di seluruh dunia mulai melakukan perubahan ekonomi yang 
lebih hijau untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang, yaitu dengan 
menerapkan sistem ekonomi sirkular. Konsep ekonomi sirkular dapat 
meminimalkan tingkat timbulan sampah yang dihasilkan dengan 
adanya desain produk baru yang ramah lingkungan dengan proses 
yang cermat pada setiap industri dalam mengimplementasikan 
metode close loop system (De Angelis and De Angelis, 2018).

Menurut (A. Amini Khoozani, J. Birch, and A. E.-D. A. Bekhit, 2019) 
yang terkandungan dalam pisang baik pada daging maupun kulitnya 
mempunyai pengaruh positif terhadap industri pangan. Sehingga 
pisang dapat dimanfaatkan tidah hanya daging buahnya saja tetapi 
kulitnya juga.

C. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik kajian literatur. Literatur disini 
menggunakan database googlescholar. Tujuan kajian ini dalam 
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penelitian adalah untuk menganalisis olahan pisang baik dari daging 
pisang maupun kulit pisang apakah dapat dikembangkan meng-
gunakan pendekatan ekonomi sirkular.

Literatur yang digunakan adalah literatur yang dipublikasikan 
sepuluh tahun terakhir. Dengan Kata kunci pencariannya adalah 
olahan pisang dan pengembangan produk pisang. Kajian ini memiliki 
tujuan untuk mendapatkan persepsi potensi penerapan ekonomi 
sirkular untuk mengurangi limbah industri mencapai zero waste 
industri.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pisang merupakan buah yang banyak di konsumsi masyarakat. Di 
Indonesia pisang dapat di temukan dengan mudah karena tersebar di 
seluruh provinsi. Banyak olahan yang dapat dibuat dari pisang salah 
satunya keripik pisang. Pisang mengandung karbohidrat, antioksidan, 
serat, potassium, sodium, betakaroten, Vitamin A, Vitamin B1, Vitamin 
C serta Vitamin E. Pemanfaatan kulit pisang tidak hanya di bagian 
dagingnya saja melainkan kulit pisang juga dapat diolah menjadi 
makanan bahkan pupuk organic cair.

Buah segar pisang memiliki pangsa ekspor yang cukup besar, 
pada tahun 2019 ekspor pisang segar sebesar 11.345 ton sedangkan 
kon sumsi pisang rumah tangga di Indonesia sebesar 1, 85 juta ton. 
Ting ginya pangsa pasar buah segar ini menuntut mutu buah pisang 
yang baik. Penelitian terkait mutu buah pisang segar antara lain 
lama simpan, tingkat kematangan (Harefa & Pato, 2017), dan nilai 
kandungan.

Daging Buah

Daging buah pisang memiliki kandungan antara lain karbohidrat, 
serat, vitamin C, vitamin B. Penelitian dan olahan industri buah 
pisang telah dilakukan secara bertahun-tahun. Penelitian tersebut 
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antara lain tepung, nugget, sosis buah, puree, flake, snack bar, sari 
buah, fruit leather, selai, yogurt, es krim, biscuit, keripik, dan tapai. 
Selain itu, untuk meningkatkan daya saing industri keripik pisang 
maka dilakukan kajian dan penelitian berkaitan dengan strategi 
dan pe ngembangan mutu produk. Penelitian pengembangan mutu 
dan strategi ini akan meningkatkan efisiensi produksi. Penelitian itu 
mencangkup pengenalan industri olahan pisang, analisis pendapatan 
dan nilai tambah,, analisis kelayakan industri keripik, analisis pera-
malan penjualan, sistem produksi dan strategi perancangan mutu.

Kulit Pisang

Olahan kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
pangan dan bahan baku industri. Penelitian terkait pemanfaatan 
kulit pisang sebagai bahan pangan antara lain sebagai tepung, 
brownies, permen, kripik, kerupuk, nata de banana. Selain untuk 
bahan pangan, penelitian olahan kulit pisang juga sebagai bahan 
baku industri lainnya seperti anti bakteri, semir sepatu, plester patch 
dan bahan baku tekstil. Kulit pisang juga berpotensi dimanfaatkan 
sebagai sumber energy dan bioethanol.

Paradigma Industri

Pentingnya kesadaran industri dalam tata kelola limbah dan 
pendampingan yang berkelanjutan dalam mengubah paradigma 
terkait pemanfaatan sumber daya sampah menjadi produktif dalam 
mengurangi dampak negatif yang dihasilkan (Kristianto, 2020).

Jumlah timbulan limbah yang terus meningkat dan tidak terkelola 
dengan benar akan berdampak terhadap kualitas lingkungan hidup 
dan kesehatan masyarakat yang rendah. Pemerintah daerah perlu 
langkah preventif untuk mencegah terjadinya dampak buruk dari 
externalities negatif berupa limbah tersebut, dengan memberikan 
pengetahuan, pendampingan dan sosialisasi terkait dengan konsep 
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mengurangi, menggunakan kembali dan mendaur ulang (Khairunisa 
dkk., 2020).

Dari literature diatas menunjukan bahwa buah pisang memiliki 
potensi olahan yang dapat dimanfaatkan di sector pangan, tekstil, 
energy, pertanian, industri dan kontruksi. Pada industri keripik pisang, 
ekonomi sirkular dapat diterapkan oleh semua bidang diatas. Cara 
penerapan ekonomi sirkular yaitu membuat sistem dan konsep bisnis 
ekonomi sirkular dan bagaimana hubungan antar bidang yang dapat 
saling terkait dan terhubung.

Pada saat ini konsep ekonomi sirkular pada industry keripik 
pisang belum terbentuk, namun ada beberapa yang mulai terbentuk 
terutama disektor pangan dan pupuk. Oleh karena itu, konsep 
ekonomi sirkular sangat diperlukan industry untuk dapat diterapkan 
dalam bisnis mereka dan membentuk rantai pasok yang baik antar 
komunitas bisnis baik dalam satu bidang maupun lintas bidang.

Gambar Keripik Pisang Soponyono 200 dan 300g

E. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pisang pisang 
dan kulit pisang dapat diolah menjadi berbagai olahan. Industri keripik 
pisang ini memiliki potensi yang sangat besar dalam penerapan 
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ekonomi sirkular sehingga diharapkan industry keripik pisang di desa 
Karang Pucung menjadi industri yang zero waste.

SARAN

Diperlukan adanya penelitian tambahan untuk pembuatan 
konsep bisnis dan sistem industry keripik pisang berbasis ekonomi 
sirkular. Selain itu juga perlu meneliti terkait efektifitas dan efisiensi 
proses produksi olahan pisang sehingga nilai tambah produk 
meningkat. Metode ekonomi sirkular ini harus segera diterapkan 
mengingat sudah banyak limbah yang terbengkalai.
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ABSTRAK

Ekonomi sirkular adalah pendekatan sistem ekonomi melingkar 
dengan memaksimalkan kegunaan dan nilai bahan mentah, 
komponen, serta produk, sehingga mampu mereduksi jumlah bahan 
sisa yang tidak digunakan dan dibuang ke tempat pembuangan akhir. 
Bukan sekadar peluang untuk mengurangi limbah dan memperbaiki 
lingkungan, konsep yang mengusung prinsip reuse, return, and make 
ini juga bisa membangun lapangan pekerjaan ramah lingkungan. 
Sistem ekonomi ini memberikan sebuah solusi dari permasalahan 
limbah batok kelapa yang dapat diperoleh dengan mudah di sekitar 
kita. Di Indonesia, para perajin mengolah limbah batok kelapa menjadi 
kerajinan batok kelapa yang bernilai seni tinggi. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan mengkaji literatur. 
Artikel ini mengkaji literatur tentang penelitian limbah batok kelapa 
dengan tujuan untuk mengetahui potensi penerapan ekonomi sirkular 
pada industri kerajinan batok kelapa. Hasil literatur menunjukkan 
bahwa industri kerajinan batok kelapa potensial mengadopsi 
pendekatan ekonomi sirkular.

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular; Limbah Batok Kelapa; Kerajinan; Limbah
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A. Pendahuluan

Sebagai Negara yang terletak pada wilayah tropis, Indonesia 
adalah salah satu penghasil kelapa terbesar di dunia. Luas areal 
pertanaman kelapa di Indonesia pada tahun 2005 mencapai 3,29 juta 
ha dengan jumlah tanaman produktif mencapai 73,6% (Departemen 
Pertania, 2007). Data Asia Pasific Coconut Community (APCC, 2001) 
me nunjukkan bahwa produksi buah kelapa nasional adalah sebanyak 
15,5 miliar butir/tahun. Tanaman banyak manfaat ini seringkali 
mendatangkan banyak rezeki bagi mereka yang mau mengasah 
krea tivitas untuk mengolahnya.Dari akar pohon hingga batok 
kelapa nya semua bisa dikreasikan menjadi benda-benda menarik 
bernilai ekonomi dan seni yang tinggi.Bagian yang sering dipakai 
untuk membuat kerajinan adalah batok kelapanya.Batok kelapa ini 
bisa dijadikan banyak benda serbaguna. Limbah batok kelapa baik 
dari industri-industri pengolahan buah kelapa atau konsumsi rumah 
tangga pada umumnya dibuang begitu saja.Limbah batok kelapa 
tidak mudah terurai mikroorganisme, meskipun tergolong sampah 
organik dikarenakan sifatnya yang keras. Batok kelapa memiliki 
bobot dan ukuran yang cukup besar. Hal ini mengakibatkan dalam 
pembuangan limbah batok kelapa sering terjadi penumpukan.Batok 
kelapa mungkin tidak berguna lagi karena merupakan sebuah limbah 
bagi sebagian masyarakat. Padahal sebenarnya batok kelapa justru 
mem punyai nilai dan sangat berguna untuk dijadikan kerajinan, 
sehingga banyak orang-orang kreatif yang mendaur ulang limbah 
batok kelapa menjadi suatu barang yang mempunyai nilai seni 
seperti pada industri kerajinan batok kelapa yang ada di Indonesia. 
Para perajin mengolah limbah tersebut menjadi sebuah kerajinan 
seperti aksesoris dengan berbagai macam bentuk dan ukuran. Mulai 
dari hiasan rumah seperti lampu hias dan asbak. Pengolahan limbah 
dari batok kelapa sebagai hasil dari produk kerajinan tergolong ke 
dalam industri kerajinan yang paling membutuhkan kreatifitas dan 
pengem bangannya untuk meningkatkan nilai estetiknya.
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Pada artikel ini kami membahas tentang pemanfaatan limbah 
batok kelapa sebagai kerajinan dalam rangka untuk mengetahui 
potensi penerapan ekonomi sirkular sehingga dapat meningkatkan 
nilai tambah dan nilai ekonomis batok kelapa yang dapat mengurangi 
limbah industri. Ekonomi sirkular sendiri merupakan pendekatan 
sistem ekonomi melingkar dengan memaksimalkan kegunaan dan 
nilai bahan mentah, komponen, serta produk, sehingga mampu 
mereduksi jumlah bahan sisa yang tidak digunakan dan dibuang 
ke temoat pembuangan akhir. Konsep ekonomi ini sebisa mungkin 
akan menggunakan hasil sisa produk (waste) dari proses produksi 
sebelum nya untuk menekan biaya pengolahan limbah secara global.

B. Tinjauan Pustaka

Ekonomi sirkular di Indonesia didalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, dibawah Agenda 
Prioritas Nasional 1: Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk 
Pertum buhan yang Berkualitas dan Berkeadilan, dan Agenda 
Prioritas Nasional 6: Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan 
Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim. Pada Prioritas 6, Ekonomi 
Sirkular berada dibawah paying Pembangunan Rendah Karbon 
(PRK) yang juga merupakan salah satu upaya untuk mencapai 
ekonomi hijau dengan menekankan kegiatannya pada lima sektor 
prioritas. Pengolahan limbah, pembangunan energi berkelanjutan, 
dan pengembangan industri hijau merupakan tiga dari lima sektor 
PRK yang berkaitan erat dengan prinsip-prinsip ekonomi sirkular. 
Keterkaitan ini terlihat dari implementasi ekonomi sirkular yang 
mampu mengurangi timbunan limbah yang dihasilkan dan dibuang, 
mengutamakan penggunaan energi terbarukan, dan mendukung 
efisiensi penggunaan sumber daya alam, produk yang dihasilkan, 
serta proses yang digunakan pada industri sehingga lebih ramah 
lingkungan.
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Ekonomi sirkular adalah model yang berupaya memperpanjang 
siklus hidup dari suatu produk, bahan baku, dan sumber daya yang 
ada agar dapat dipakai selama mungkin. Prinsip dari ekonomi sirkular 
mencakup pengurangan limbah dan polusi, menjadi produk dan 
material terpakai selama mungkin, dan meregenerasi sistem alam 
(Ellen Macarthur Foundation). Konsep dari ekonomi sirkular adalah 5R, 
yakni Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), Recycle 
(mendaur ulang), Recover (memulihkan), dan Revalue (memberikan 
nilai tambah).Salah satu contoh pekerjaan ramah lingkungan dari 
konsep ekonomi sirkular, yaitu kegiatan daur ulang atau pengolahan 
limbah.Hasil studi juga menggambarkan keuntungan ekonomi sirkular 
dari segi ekonomi, gender, dan lingkungan. Dari segi ekonomi, konsep 
ini sebisa mungkin akan menggunakan hasil sisa produk (waste) 
dari proses produksi sebelumnya untuk menekan biaya pengolahan 
limbah secara global. Misalnya, membuat lampu hias dari limbah 
batok kelapa. Perajin tidak perlu lagi membeli bahan baku mentah. 
Ini bisa menghemat biaya produksi mereka, sekaligus mengurangi 
tumpukan sampah rumah tangga.

Lutfia Zahra, dkk. (2015:15) limbah adalah bahan sisa yang diha-
silkan dari suatu kegiatan dan proses produksi, baik produksi skala 
rumah tangga, industri pertambangan, dan sebagainya. Penge lolaan 
limbah merupakan suatu upaya untuk mengurangi volume sampah 
atau merubah bentuk menjadi lebih bermanfaat (Hartabela, dkk. 
2015:A 060). Pengelolaan limbah menurut Teti Suryati (2014:13), ada 
empat cara yang dikenal dengan sebutan 4R, yaitu:

1. Reduce (Pengurangan), langkah ini dilakukan dengan mengurangi 
produk sampah menggunakan barang yang awet, pengurangan 
bahan baku, menggunakan produk yang diisi ulang (refill), 
melakukan proses habis pakai, menghindari proses sekali pakai, 
serta mengurangi catalogplastik.
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2. Reuse (Pemakaian kembali), langkah ini digunakan dengan 
menggunakan kembali barang bekas tanpa harus memprosesnya 
terlebih dahulu, seperti menggunakan kembali kemasan.

3. Recycle (Daur Ulang), langkah ini digunakan dengan mengolah 
limbah menjadi bahan lain yang bermanfaat atau mengubah 
barang bekas menjadi benda lain yang lebih berguna dan layak 
pakai, seperti mengubah bekas kemasan dari plastik menjadi 
vasbunga atau kerajinan lainnya.

4. Recovery (Transformasi), langkah ini digunakan dengan menja-
dikan sampah sebagai sumber energi (bahan bakar).

Salah satu pengelolaan limbah batok kelapa adalah dengan 
recycle (daur ulang) yaitu dibuat menjadi berbagai macam kerajinan. 
Kerajinan adalah semua kegiatan di dalam bidang industri atau pem-
buatan sebuah barang. Kerajinan sepenuhnya akan dikerjakan oleh 
seseorang yang memiliki sifat rajin, ulet, terampil dan kreatif dalam 
proses pencapaiannya. Contoh dari kerajinan di antaranya adalah 
kerajinan kulit, kerajinan logam, kerajinan batik dan masih banyak lagi 
seni kerajinan lainnya yang dimiliki oleh budaya Indonesia (Wiyadi, 
dkk. 1991: 915, 45). Hasil produk atau barang seni kerajinan pada 
dasarnya memiliki fungsi yang mengandung kegunaan secara praktis 
maupun mengandung kegunaan murni secara estetis (Sumintarsih 
dalam Isyarnti, dkk 2003: 17). Penelitian ini bertujuan untuk meng-
identifikasi manfaat limbah batok kelapa menjadi sebuah kerajinan 
apakah berpotensi mengadopsi ekonomi sirkular pada suatu industri.

C. Metodologi

Metodologi penelitian ini adalah dekriptif kualitatif.Penelitian 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya.Meskipun 
datanya dapat dihitung dan disampaikan dalam angka-angka 
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sebagaimana dalam sensus, analisis datanya bersifat kualitatif. 
Penelitian kualittif merujuk pada analisis data non-matematis. 
Prosedur ini menghasilkan temuan yang diperoleh melalui data-data 
yang dikumpulkan dengan beragam sarana, antara lain wawancara, 
pengamatan, dokumen atau arsip, dan tes (Strauss dan corbin 2007:1).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan teknik 
mengkaji literatur. Literatur yang didapat menggunakan database 
googlescholar. Tujuan kajian literatur dalam penelitian ini untuk 
meng analisis limbah batok kelapa pada industri kerajinan batok 
kelapa di Indonesia apakah dapat dikembangkan menggunakan 
pendekatan ekonomi sirkular.

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur 
yang dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir.Kata kunci penca-
rian adalah ekonomi sirkular, limbah batok kelapa dan kerajinan. 
Kajian literatur ini bertujuan untuk mendapatkan persepsi potensi 
pene rapan ekonomi sirkular untuk mengurangi limbah industri 
mencapai zero waste industri.

D. Hasil dan Pembahasan

Industri kerajinan batok kelapa di Indonesia sangat banyak 
dan sangat mudah ditemukan karena bahan baku yang mudah 
didapatkan. Kelapa memiliki batok kelapa dengan ketebalan dan 
keras. Kekerasan dari batok kelapa juga berpengaruh pada umur pakai 
kerajinan yang dihasilkan. Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat 
potensi ekonomi sirkular pada pemanfaatan limbah batok kelapa 
sebagai kerajinan yang memiliki nilai tambah dan nilai ekonomis.

Kelapa

Kelapa sebagai tumbuhan pohon termasuk family Arecacae (lat), 
konon berasal dari Amerika dan semula tersebar di daerah pantai 
karena dapat hidup pada tanah yang mengandung garam. Pohon ini 
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tumbuh hingga ketinggian 300 m dari permukaan air laut, dengan 
curah hujan antara 1.270-2.550 mm/tahun. Bagian-bagian dari pohon 
kelapa (Cocos Nucifera L) yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
didaerah Denpasar dan Bandung adalah buah 53% (air bungkak 
sebanyak 35%, daging bungkak sebanyak 12,9%. Tempurungnya 
sebanyak 4,7%) dikutip dalam jurnal ilmiah (Pratiwi, 2013:3).

Komponen kelapa yang dapat digunakan sebagai bahan baku 
kerajinan meliputi: batang, lidi, tapat, mancung, sabut dan tempurung. 
Batang kelapa dapat digunakan untuk mebeler kerajinan bubut, lidi 
dapat digunakan untuk kerajinan anyam dan tenun. Tapat dapat 
digunakan untuk kerajinan tas. Mancung digunakan untuk kera-
jinan lampu duduk dan lampu dinding. Abut dapat digunakan untuk 
kerajinan bunga kering. Tempurung atau batok kelapa dapat diguna-
kan untuk tas, kancing, hiasan dinding, pigura, dan pelapis mebeler.

Karakteristik Batok Kelapa

Batok kelapa merupakan bagian dari buah kelapa yang paling 
keras. Berdasarkan warnanya ada 3 macam, yaitu putih, coklat, dan 
be lang (campuran antara putih dan coklat). Karakteristik yang dimiliki 
oleh batok kelapa adalah:

1. Bersifat keras
Batok kelapa memiliki sifat dasar yang keras karena tidak memiliki 
serat pada strukturnya. Hal ini juga mengakibatkan batok agak 
sulit untuk dipotong secara manual tanpa menggunakan bantuan 
alat masinal.

2. Ketebalan batok kelapa yang tidakmerata
Batok kelapa memiliki ketebalan yang tidak merata sehingga 
dalam proses pembentukan harus memiliki keahlian dan ketelitian 
karena sangat mempengaruhi dari bentuk yang dihasilkan.

3. Batok kelapa memiliki motif yang khas
Motif yang khas terbentuk dari garis urat serabut. Motif ini 
memberikan nilai estetika tersendiri.
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4. Kuat
Batok kelapa memiliki kekuatan yang baik tidak mudah pecah 
apabila terjatuh.

5. Tahan terhadap air
Memiliki pori-pori yang sangat rapat sehingga batok kelapa 
dapat menahan air.

Limbah Batok Kelapa

Batok kelapa merupakan bagian dari buah kelapa yang paling 
keras.Selama ini batok kelapa banyak belum dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Padahal batok yang ada di Indonesia sangat melimpah 
dari sisa hasil produksi seperti kelapa sawit maupun produksi rumahan. 
Berdasarkan Bello et al. (2016), batok kelapa menempati 15% dari 
berat total buah kelapa yang berarti sekitar 9 jutaton batok kelapa 
dibuang secara global setia ptahun. Bahan-bahaninimurah, mudah 
tersedia dan terbarukan. Secara struktural, batok kelapa mengandung 
terutama selulosa, hemiselulosa, lignin dan kelembaban.Limbah batok 
kelapa yang ada saat ini hanya dipandang oleh masyarakat sebagai 
sampah yang kotor, tidak berguna dan tak ada nilainya. Pengelolaan 
limbah yang tidak baik akan berdampak bagi kesehatan dan ling-
kungan sehingga perlu dilakukan pengelolaan sampah yang baik 
supaya tidak mengganggu kesehatan dan lingkungannya. Kurangnya 
pengetahuan warga masyarakat dalam mengelola limbah menjadi 
salah satu faktor kemampuan masyarakat dalam mengelola limbah.

Pemanfaatan Limbah Batok Kelapa

Salah satu yang sangat menarik dalam memanfaatkan bagian-
bagian dari kelapa terletak pada batok atau yang disebut dengan 
cangkang buahnya. Hal ini bahwa batok kelapa mempunyai nilai 
ekonomis yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan buah kelapa-
nya itu sendiri apabila pandai dalam proses pengolahan dari batok 
kelapa. Dengan adanya kreatifitas dan ketekunan dari tangan-tangan 
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yang kreatif, batok kelapa dapat menjadi benda-benda kerajinan yang 
mempunyai kegunaan dan nilai seni.

Batok kelapa merupakan bagian dari buah kelapa yang masih 
belum banyak dimanfaatkan dibandingkan dengan bagian buah 
kelapa lainnya seperti batang, daun dan lidinya, meskipun sebagian 
kecilnya masyarakat sudah mengolahnya menjadi arang. Batok 
kelapa secara karakteristik dapat digunakan sebagai bahan baku dari 
kerajinan batok kelapa. Pemanfaatan limbah batok kelapa sebagai 
bahan baku kerajinan dapat dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu 
teknik potong, teknik ikat, atau rakit dan tekniklaminasi.

Berikut ini beberapa hasil produk dari pemanfatan limbah batok 
kelapa sebagai kerajinan batok kelapa:

Gambar Hasil Kerajinan Berupa Mangkuk Berwarna

Gambar Hasil Kerajinan Berupa Mangkuk
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Gambar Hasil Kerajinan Berupa Lampu Hias

Gambar Hasil Kerajinan Berupa Peralatan Dapur dan Asbak

Tujuan Pemanfaatan Limbah Batok Kelapa

Tujuan pemanfaatan limbah batok kelapa adalah untuk mengu-
rangi limbah batok kelapa yang berasal dari sisa penggunaan buah 
kelapanya. Batok kelapa dapat dijadikan benda yang berharga dan 
mempunyai nilai apabila dapat mengolahnya dengan baik. Limbah 
batok kelapa dapat dimanfaatkan sebagai kerajinan, selain sebagai 
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kayu bakar pengganti kompor atau diolah menjadi arang.Namun 
tanpa dapat kita sadari, penggunaan dari limbah batok kelapa ini 
sangat lah menguntungkan. Mengurangi limbah atau zero waste juga 
meru pakan tujuan utama dari penerapan ekonomi sirkular dengan 
memanfatakan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien. 
Melalui pemanfaatan daur ulang ini maka sampah, emisi, dan energy 
yang terbuang dapat diminimalisasi.

Gambar. Model Sirkular Ekonomi

Identifikasi Potensi Penerapan Ekonomi Sirkular pada Industri 
Kerajinan Batok Kelapa

Literatur di atas menunjukkan potensi limbah batok kelapa di 
bidang kerajinan.Penerapan ekonomi sirkular pada industri kerajinan 
batok kelapa dapat diadopsi. Langkah penerapan ekonomi sirkular 
antara lain pembuatan sistem dan model bisnis ekonomi sirkular 
dan bagaimana hubungan antar bidang yang dapat saling terkait 
dan terhubung.

E. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan menunjukkan bahwa kerajinan batok 
kelapa memiliki potensi di dalam penerapan ekonomi sirkular 
sehingga diharapkan industri kerajinan batok kelapa menjadi industri 
yang zero waste. Konsep ekonomi sirkular ini bukan hanya fokus 
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terhadap pengelolaan limbah. Tetapi juga selanjutnya menggunakan 
proses produksi, dimana bahan baku dapat digunakan berulang-
ulang. Sehingga akan terjadi penghematan yang besar terutama 
untuk sumber daya alam.

Ada beberapa alasan mengapa konsep ekonomi sirkular ini 
seharusnya mulai diterapkan oleh para pelaku industri dan jasa baik 
skala kecil maupun skala besar:
1. Mengurangilimbah.
2. Mendorong produktivitas sumber daya menjadi lebihbaik.
3. Meningkatkan kemampuan bersaing.
4. Mengatasi permasalahan sumber daya yang akan muncul dimasa 

yang akan datang.
5. Mengurangi dampak lingkungan dari produksi dan konsumsi.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan menganalisis penerapan ekonomi sirkular 
pada UMKM sebagai upaya dalam mengurangi sampah plastic di 
Kota Bandar Lampung. UMKM merupakan salah satu asset penting 
bangsa yang menjadi salah satu aspek pembangun ekonomi. Ekonomi 
sirkular diterapkan salah satu manfaatnya adalah untuk membatasi 
dan mengurangi sampah plastik yang menjadi penyebab rusaknya 
lingkungan serta mendaur ulang limbah menjadi barang bernilai 
jual. Penelitian ini menggunakan kajian literature dan observasi yang 
dilakukan oleh penulis.

Kata Kunci: UMKM, Ekonomi Sirkular, Sampah Plastik
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang menggencarkan 
program tanpa plastik di kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan 
seba gai upaya menghijaukan bumi yang semakin lama semakin 
gersang. Disini, sumber daya alam dan manusia merupakan faktor 
penting dalam sebuah pembangunan. Jika sumber daya tersebut 
tidak dikelola dengan baik, maka perekonomian pun ikut terancam.

Sebagai salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam 
pro gram penghijauan adalah dengan mengurangi penggunaan 
kantong plastik dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang kita 
ketahui selama ini bahwasannya kantong plastik umumnya digunakan 
oleh sebagian besar masyarakat pada umumnya. Dengan adanya 
kantong plastik, tentu kita merasa terbantu dan dimudahkan. Selain 
itu, kelebihan kantong plastik disini adalah harganya yang relative 
murah sehingga banyak digunakan oleh semua kalangan masyarakat. 
Akan tetapi, penggunaan plastik dengan jangka waktu yang lama 
menyebabkan pencemaran sebab sifatnya yang suli terdegradasi 
atau non biodegradable. Selain itu, kantong plastik yang terbuat 
dari penyulingan gas dan minyak, sehingga apabila digunakan terus 
menerus dalam jumlah yang besar maka semakin cepat menghabiskan 
sumber daya alam minyak dan gas yang merupakan sumber daya 
alam yang tak dapat diperbarui. Sebab hal itu, pengurangan peng-
gunaan plastik sangat diperlukan sejak sekarang.

Bandar Lampung merupakan kota terbesar yang ada di provinsi 
Lampung. Secara geografis, kota Bandar Lampung merupakan ger-
bang utama Pulau Sumatera. Sehingga sedikit banyak memiliki andil 
penting dalam jalur transportasi darat dan aktivitas distribusi logistik 
dari pulau Jawa ke pulau Sumatera. Sebagai kota terbesar di Provinsi 
Lampung, kota Bandar Lampung memiliki peranan penting dalam 
perekonomian. Kota ini menjadi pusat perekonomian di daerah 
Lampung. Dan di kota ini juga tempat berkumpulnya para pelaku 
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UMKM yang semakin kesini semakin berkembang ke arah yang lebih 
baik.

Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM merupakan salah satu 
pembangun ekonomi dari suatu daerah. Usaha yang merujuk pada 
kepemilikan perorangan ini dapat dijalankan secara mandiri, rumah 
tangga maupun badan usaha ukuran kecil. Kreativitas perorangan 
sangat penting dalam mengembangkan sebuah UMKM. Dalam hal 
ini, selain produk seorang pelaku UMKM juga harus bisa melihat 
dan mencari peluang dari target pasar serta mempercantik kemasan 
untuk menarik minat konsumen. Seperti yang kita ketahui selama ini, 
pelaku UMKM merupakan salah satu pengguna kantong plastik dalam 
jumlah yang besar. Selain harganya yang relative murah, kantong 
plastik dinilai cukup efektif digunakan dalam usaha ini.

Dengan adanya penerapan ekonomi sirkular yang diterapkan oleh 
pemerintah, UMKM merupakan salah satu lembaga yang digaet untuk 
mensukseskan program pengurangan kantong plastik. Maka dari itu, 
mulai beberapa bulan belakangan ini, UMKM turut diajak serta dalam 
proses pengurangan kantong plastik dengan tidak menggunakan 
kantong plastik sebagai bahan utama kemasan.

Penulis tertarik menganalisis topik ini yang pertama adalah 
karena kota Bandar Lampun merupakan salah satu kota besar dengan 
banyak nya UMKM yang berdiri sehingga mampu menciptakan kese-
jahteraan masyarakat setempat. Yang kedua, karena sistem ekonomi 
sirkular perlahan mulai diterapkan di kota Bandar Lampung yang 
juga menggaet UMKM sebagai salah satu penggerak program 
pengurangan sampah plastik.

B. Tinjauan Pustaka

Konsep ekonomi sirkular ini sangat baik diterapkan di Indonesia 
sebab sistem linier yang telah digunakan di Indonesia telah meng-
antarkan negara dalam menghasilkan limbah dan mengembangkan 
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sumber daya alamnya. Ekonomi sirkular relative diterapkan untuk 
membangun perekonomian masyarakat serta menjaga lingkungan 
dari sampah plastik yang semakin hari semakin menumpuk.

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan sebuah usaha 
yang dikerjakan per individu, rumah tangga, atau sekelompok orang 
dalam lingkup usaha kecil. Sebagai salah satu usaha yang menjadi 
target pemerintah untuk digaet dalam program mengurangi sampah 
plastic, maka disini UMKM memiliki peran penting sebagai pelaku 
ekonomi sirkular yang dilaksanakan oleh pemerintah.

C. Metodologi

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dimulai dengan 
studi literature. Pada saat studi Literatur penulis melakukan pencarian 
beberapa jurnal serta sumber bacaan lainnya dengan topic yang sama 
seperti yang penulis gunakan sebagai penelitian.

Setelah itu penulis menggunakan teknik observasi dan wawancara 
terhadap beberapa pelaku UMKM yang ada di kota Bandar Lampung 
guna mendapatkan data terkait potensi ekonomi sirkular di kota 
Bandar Lampung. 

Analisis data dalam penelitian berbentuk deskripsi terkait dengan 
potensi ekonomi sirkular pada UMKM sebagai salah satu upaya 
pemerintah dalam mengurangi sampah plastik.

D. Hasil dan Pembahasan

Pembangunan Ekonomi Indonesia

Sebagai suatu negara yang merdeka, Indonesia memiliki nilai 
dasar sebagai sumber motivasi dan cita-cita nasional. Dalam sebuah 
pembangunan nasional, perlu adanya pancasila guna menjamin 
terlaksananya sebuah tujuan nasional. Tujuan nasional inilah yang 
nantinya mewujudkan penyelenggaraan negara yang adil dan 
berkedaulatan rakyat. Salah satu tujuan nasional disini adalah 
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pembangunan ekonomi di Indonesia. Pengembangan pembangunan 
ekonomi ini tidak hanya dalam sebuah rancangan saja, melainkan 
melewati sebuah pemikiran yang matang sebelum kemudian di 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembangunan ekonomi bukan hanya untuk mengejar pertum-
buhan suatu negara saja, melainkan untuk mencapai sebuah kese-
jahteraan baik untuk negara maupun rakyatnya yang didasari atas 
asas kekeluargaan. Selain itu, pembangunan ekonomi juga perlu 
memandang asas kemanusiaan. Sehingga dengan adanya hal terse-
but, maka akan terhindar dari sebuah persaingan bebas yang justru 
akan mewujudkan ketimpangan sosial.

Secara khusus, sistem ekonomi harus berdasarkan moral ketu-
hanan dan kemanusiaan. Hal ini dilakukan apabila sistem ekonomi 
didasari moral kemanusiaan, maka semua perjalanan ekonomi di 
Indonesia yang berjalan akan menghargai hakikan manusia, baik 
sebagai seorang individu maupun per kelompok. 

Salah satu masalah yang sampai saat ini masih menjadi polemik 
pembangunan ekonomi di Indonesia adalah tentang pengangguran 
yang setiap tahunnya selalu meningkat. Berbagai faktor menyebabkan 
pengangguran itu terjadi, salah satunya adalah dengan masih rendah-
nya pendidikan yang ditempuh oleh sebagian masyarakat kita. Masih 
banyak masyarakat yang memandang pendidikan sebelah mata. 
Dari banyaknya pengangguran inilah yang menimbulkan tingkat 
kemiskinan semakin meningkat.

Selain itu, sumber daya alam yang dimiliki Indonesia juga meme-
ngaruhi pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi memiliki 
tiga indikator pokok dalam pembangunan ekonomi, yaitu indikator 
moneter, indikator non-moneter, dan indikator campuran.



185

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

Ekonomi Sirkular

Ekonomi sirkular merupakan salah satu alternatif dari ekonomi 
linier, yang mana tujuannya adalah dengan memanfaatkan potensi 
bahan-bahan yang di daur ulang ketika sudah mencapai masa akhir. 
Konsep ekonomi sirkular ini sangat baik diterapkan di Indonesia sebab 
sistem linier yang telah digunakan di Indonesia telah mengantarkan 
negara dalam menghasilkan limbah dan mengembangkan sumber 
daya alamnya.

Ekonomi sirkular bertujuan untuk meningkatkan efisien peman-
faatan sumber daya dengan mengolah limbah yang umumnya ada 
di perkotaan. Dengan penerapan ekonomi sirkular ini, selain untuk 
me numbuhkan ekonomi yang ada di Indonesia, juga sebagai upaya 
dalam menjaga lingkungan dengan salah satu caranya yaitu pengu-
rangan plastik.

Prinsip dari ekonomi sirkular didasarkan pada tiga prinsip utama 
yaitu meregenerasi sistem secara alami, perancangan limbah, polusi, 
dan penyimpanan produk dan bahan yang telah dan akan digunakan. 
Pada ekonomi sirkular, segala kegiatan ekonomi dilakukan dengan 
meningkatkan dan membangun sistem secara menyeluruh. Selain itu, 
ekonomi sirkular sendiri terbagi menjadi tiga yakni ekonomi sirkular 
mikro, ekonomi sirkular meso, dan ekonomi sirkular makro.

Usaha Mikro Kecil Menengah

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan sebuah 
usaha yang dikerjakan per individu, rumah tangga, atau sekelompok 
orang dalam lingkup usaha kecil. Kini, UMKM memiliki potensi dan 
peluang yang besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan. UMKM 
sendiri juga merupakan salah satu program pemerintah dalam upaya 
mengentas kemiskinan dan mengurangi pengangguran yang setiap 
tahun semakin naik.
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Pada umumnya, UMKM pada masa operasionalnya tidak mem-
perhatikan aspek fungsional layaknya perusahaan pada umumnya 
yang biasanya meliputi manajemen pemasaran, manajemen produksi, 
dan manajemen keuangan. Saat ini, sangat penting bagi UMKM 
untuk meningkatkan efektivitas usahanya, sebab seperti yang kita 
tahu bahwasannya UMKM merupakan ujung tombak perekonomian 
Negara. 

Sebuah keberhasilan UMKM dilator belakangi oleh adanya 
bebe rapa faktor yang mendukung, diantaranya adalah modal, sum-
ber daya manusia, peralatan dan mesin, ketersediaan bahan baku, 
pengelolaan usaha, dan informasi agar bisa diakses global. Dalam 
mengelola UMKM dibutuhkan kreativitas dan inovasi yang tinggi, 
serta rasa percaya diri dan pantang menyerah. UMKM memiliki 
peluang yang begitu besar di global sebagai salah satu pembangun 
eko nomi suatu Negara.

Berbagai permasalahan seringkali menyertai UMKM, seperti yang 
terangkum di bawah ini:
• Permasalahan mendasar yang bersifat klasik, yaitu berupa per-

masalahan akses pemasaran, pengembangan produk, perma-
salahan modal, dan bentuk badan hokum yang umumnya non 
formal.

• Yang kedua adalah permasalahan lanjutan, yaitu antara lain dapat 
berupa kegiatan ekspor yang masih belum maksimal, kurangnya 
pemahaman dan pelatihan terkait desain produk yang sesuai 
dengan karakter pasar, prosedur kontrak penjualan, serta segala 
permasalahan hukum yang menyangkut hak paten.

• Permasalahan antara, yaitu berupa dalam hal manajemen ke-
uangan, agunan dan keterbatasan dalam kewirausahaan.
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Lebih lanjut disampaikan bahwasannya strategi UMKM dalam 
mengelola pengetahuan terdapat tiga aspek yang harus diperhatikan 
oleh UMKM itu sendiri, yaitu:
• Menciptakan pengetahuan baru dengan mengonversikan serta 

mengkombinasi pengetahuan dan kepakaraan dari anggotanya 
agar dapat terus berinovasi.

• Organisasi menginterpretasikan informasi tentang lingkungan 
untuk mendapatkan arti tentang apa yang terjadi dan apa yang 
dikerjakan oleh sebuah perusahaan tersebut

• Menganalisis dan memproses informasi untuk memilih dan 
commit melakukan kegiatan sesuai dengan tindakan. Penge-
tahuan organisasi disini sangat penting dan efektif karena secara 
terus menerus mengikuti perubahan lingkungan, menyegarkan 
asset serta kegiatan pemrosesan informasi untuk pengambilan 
keputusan.

Beberapa upaya untuk memajukan dan mengembangkan sector 
UMKM akan dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja yang 
ada dan tentu saja akan dapat meningkatkan kesejahteraan para 
pekerja yang terlibat di dalamnya sehingga mengurangi jumlah 
pengangguran. 

UMKM di Indonesia telah menjadi bagian penting dari system 
perekonomia di Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM merupakan 
unit usaha yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha industry 
yang berskala besar dan memiliki keunggulan dalam menyerap 
tenaga kerja. Sektor UMKM mempunyai kemampuan yang handal 
dan mumpuni serta memiliki peranan penting dalam kancah ekonomi 
di Indonesia. 
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Potensi Pengelolaan Sampah Plastik Oleh UMKM di Indonesia

Salah satu jenis sampah yang menjadi prioritas dan menjadi 
per hatian adalah sampah plastik. Hampir 80 persen sampah plastik 
di dunia berakhir di tempat pembuangan sampah (Bucknall, 2020). 
Berbeda dengan sampah organik merupakan sampah yang terdiri 
dari bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan maupun hewan 
yang dapat teruraikan dalam waktu yang relatif cepat, sampah plastik 
masuk ke dalam jenis sampah anorganik dimana waktu penguraiannya 
membutuhkan waktu yang lama (Velenturf et al., 2019). Salah satu 
kegiatan yang dapat diterapkan dalam meminimalisir permasalahan 
yang disebabkan sampah yaitu dengan menerapkan prinsip 3R 
(Reduse, Reuse dan Recycle) atau mengurangi, menggunakan kembali 
dan mendaur ulang sampah. Selain mempunyai manfaat dalam 
menurunkan volume timbunan sampah, pengelolaan sampah melalui 
penerapan prinsip 3R juga berpotensi menghasilkan insentif ekonomi 
kepada para pelaku yang terlibat. Prinsip 3R tersebut dianggap sejalan 
dengan penerapan konsep ekonomi sirkular yang dapat menjadi 
alternatif dari penerapan model ekonomi konvensional yang selama 
ini lazim dilakukan. Dimana pada model ekonomi konvensional atau 
linear, sisa dari pemanfaatan suatu barang yang dianggap sudah 
tidak berguna akan langsung dibuang tanpa digali lagi potensi 
untuk kembali dimanfaatkan. Sedangkan pada ekonomi sirkular 
mempunyai konsep bahwa material suatu barang hasil produksi akan 
dimanfaatkan semaksimal mungkin dengan tujuan mempertahankan 
nilai ekonomi serta menjaga kelestarian lingkungan.

UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas 
lapangan kerja dan berperan dalam proses peningkatan pendapatan 
masyarakat, bahkan dimasa krisis UMKM dikenal mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah mendorong usaha mikro kecil 
dan menengah (UMKM) untuk terus tumbuh sehingga bisa lebih 
banyak menyerap tenaga kerja. UMKM diharapkan semakin berperan 
dalam menekan angka pengangguran. Menteri Koperasi dan UKM 
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Syarif Hasan mengungkapkan, pertumbuhan UMKM di Indonesia 
meningkat pesat dua tahun terakhir.

Pemberdayaan UMKM diselenggarakan sebagai kesatuan dan 
pembangunan perekonomian nasional untuk mewujudkan kemak-
muran rakyat. Dengan dilandasi dengan asas kekeluargaan, upaya 
pemberdayaan UMKM merupakan bagian dari perekonomian 
nasional yang diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 
de ngan prinsip kebersamaan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 
kemandirian, keseimbangan kemajuan, dan kesatuan ekonomi 
nasional untuk kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Asas Keber-
samaan adalah asas yang mendorong peran seluruh UMKM dan Dunia 
Usaha secara bersamasama dalam kegiatannya untuk mewujudkan 
kesejahteraan rakyat.Asas Efisiensi adalah asas yang mendasari 
pelak sanaan pemberdayaan UMKM dengan mengedepankan 
efisiensi berkeadilan dalam usaha untuk mewujudkan iklim usaha 
yang adil, kondusif, dan berdayasaing. Asas Berkelanjutan adalah 
asas yang secara terencana mengupayakan berjalannya proses 
pembangunan melalui pemberdayaan UMKM yang dilakukan secara 
berke sinambungan sehingga terbentuk perekonomian yang tangguh 
dan mandiri. Asas Berwawasan Lingkungan adalah asas pember-
dayaan UMKM yang dilakukan dengan tetap memperhatikan dan 
mengutamakan perlindungan dan pemeliharaan lingkungan hidup. 
Asas Kemandirian adalah usaha pemberdayaan UMKM yang dilakukan 
dengan tetap menjaga dan mengedepankan potensi, kemampuan, 
dan kemandirian UMKM.

Dalam rangka pemberdayaan UMKM, keterlibatan stakeholder 
sangat menentukan keberhasilannya. Sejauh ini keterlibatan 
stakeholder UMKM antara lain terdiri dari instansi pemerintah, 
lembaga pendidikan, LSM, koperasi, perbankan dan asosiasi usaha. 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ataupun perusahaan start up 
yang focus mendaur ulang sampah plastic menjadi barang bernilai 
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jual tinggi. Pengembangan usaha ini dalat menjadi penopang pertum-
buhan ekonomi masyarakat.

Kebijakan Implementasi Ekonomi Sirkular di Kota Bandar 
Lampung

Intervensi kebijakan sangat diperlukan dalam mendukung 
implementasi ekonomi sirkular (Morseletto, 2020). Di Indonesia untuk 
saat ini belum ada peraturan yang secara spesifik mengatur mengenai 
implementasi ekonomi sirkular. Namun beberapa peraturan secara 
tidak langsung sudah ada yang mengatur mengenai program maupun 
kebijakan yang terkait dengan pengelolaan sampah. Pada level terkecil 
yaitu rumah tangga, sesuai dengan Undang-undang Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah disebutkan bahwa pengelolaan 
sampah rumah tangga salah satunya adalah pengurangan sampah. 
Dalam Undang-undang tersebut juga menjelaskan hal-hal yang 
terkait dengan kebijakan tersebut melaluibeberapa cara antara lain 
dengan mengurangi timbulan sampah melalui proses daur ulang 
sampah serta pemanfaatan kembali sampah baik dalam fungsi yang 
sama maupun pada fungsi yang berbeda. Dalam hal ini pemerintah 
yang mempunyai peran dalam membuat kebijakan, mempunyai 
tugas menetapkan sasaran dan jangka waktu dalam hal pengurangan 
sampah tersebut. Pemerintah juga harus menjadi fasilitator dengan 
menyediakan berbagai fasilitas yang mendukung kepada para 
pelaku yang terlibat dalam implementasi ekonomi sirkular dengan 
mengutamakan penggunaan teknologi ramah lingkungan, pelabelan 
produk yang ramah lingkungan, peningkatan kapasitas sumberdaya 
manusia dalam hal pengetahuan terkait proses daur ulang sampah, 
serta menjembatani produk-produk yang dihasilkan dari proses daur 
ulang tersebut dapat diterima oleh pasar sehingga mendatangkan 
manfaat secara ekonomi. Pada sektor hulu yang diatur pada pasal 
20 ayat 3 secara umum mewajibkan para pelaku usaha dan industri 
dalam kegiatan produksi untuk menggunakan bahan baku yang 



191

Strategi Pemulihan Ekonomi Melalui Pemberdayaan Pelaku Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan UMKM

ramah lingkungan, mudah terurai, menghasilkan sedikit material sisa 
serta menggunakan bahan-bahan yang mempunyai potensi untuk 
bisa dilakukan daur ulang.

Seperti halnya kebijakan daerah Lampung yang mendukung 
penuh tentang pengurangan dan daur ulang sampah. Hal ini tertuang 
dalam visi dan misi Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung yang 
mana kebijakan-kebijakan terkait pengurangan sampah plastik dan 
daur ulang sampah plastik terus digerakkan dan disosialisasikan 
kepada masyarakat.

E. Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwasannya UMKM memiliki potensi yang besar dalam proses pene-
rapan ekonomi sirkular di Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan 
diberlakukannya ekonomi sirkular sebagai alternatif dari ekonomi 
linier yang selama ini diterapkan di Indonesia.
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Abstrak

Pisang adalah tumbuhan yang dapat hidup dinegara tropis 
mau pun subtorpis. Pisang banyak digemari masyarakat di Indonesia 
karena kaya akan vitamin, kalori, proten, maupun serat. Pisang 
adalah tumbuhan 1001 guna yang artinya semua bagian dari pohon 
pisang dapat diolah baik dari akar hingga ke buahnya. Para UMKM di 
Indonesia sudah banyak yang menjual beberapa produk dari pisang, 
seperti akar, batang, daun, buah, hingga kulit pisang pun dapat 
diolah untuk produk olahan UMKM. Dengan adanya pembuatan 
artikel ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekonomi sirkular pada 
UMKM dari industri pisang di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metodelogi deskriptif kualitatif dengan mengkaji literatur. Dari 
penelitian ini mendapatkan hasil bahwa olahan pisang berpotensi 
untuk ekonomi sirkular terhadap para UMKM di Indonesia.

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular; Olahan Pisang; Pisang
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A. Pendahuluan

Pohon pisang mempunyai wilayah penyebaran yang beriklim 
tropis dan sub-tropis. Berdasarkan penelitian, pisang awalnya berasal 
dari Asia Tenggara khususnya pda negara Malaysia dan Filipina serta 
India. Kemudian buah ini tersebar luas ke berbagai negara yang ada 
di dunia termasuk Indonesia. Saat ini pohon pisang telah menyebar 
secara merata yang diawali dari wilayah Asia Tenggara sampai ke 
Lautan Teduh dan Hawai, lalu berada di wilayah Samudera Atlantik, 
Kepulauan Kanari, dan Benua Amerika. Di Indonesia pada tahun 
2020 produksi pisang meningkat 12,39% dari tahun 2019, produksi 
pisang tahun 2020 mencapai hingga 8,18 juta ton. Pada tahun 
2020 di suku tahun ke-4 mencapai 2,36 juta ton dengan tumbuhan 
yang menghasilkan pisang sejumlah 83,50 juta rumpun menjadi 
produksi pisang yang tertinggi. Sedangkan, di suku tahun ke-2 
produksi pisang sebanyak 1,89 juta ton dengan 73,38 juta rumpun 
menjadi produksi yang paling rendah. Provinsi Jawa Timur adalah 
provinsi yang menghasilkan produksi pisang terbanyak dengan 
menyumbangkan 32% terhadap produksi nasional. Kemudian, Jawa 
Barat menyumbangkan produksi pisang sebanyak 15,44% terhadap 
produksi nasional. “(Badan Pusat Statistik, 2021)”.

Pisang bukanlah tumbuhan yang harus hidup di tempat yang 
khusus. Pisang dapat beradaptasi dilingkungan yang berdataran 
tinggi ataupun dataran rendah. Proses penanaman pada pisang pun 
bisa dibilang sangat mudah dan tidak perlu membutuhkan perawatan 
yang khusus. Saat tanah dalam kndisi yang baik dan matahari yang 
cukup, pisang dapat tumbuh dengan baik tanpa harus diberikan 
perawatan yang sulit dan berlebihan. Ketinggian yang paling umum 
untuk pertumbuhan pisng berada di wilayah yang berketinggian 100 
meter diatas permukaan air laut. Tanah yang cocok untuk ditanami 
pohon pisang adalah jenis tanah yang lembab dan terdapat di kawasan 
yang tidak tertutup. Karena pohon pisang yang tumbuh dengan baik 
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sangat memerlukan banyak cahaya matahari yang maksimal. Tidak 
hanya itu saja, pisang juga dapat tumbuh di daerah berdataran 
tinggi namun hasil buahnya tidak akan sebagus dari pohon pisang 
yang tumbuh pada ketinggian 100 meter diatas permukaan air laut. 
Sama halnya jika menanam pisang pada kawasan yang terendam 
air, pohon pisang dapat dipastikan tidak akan tumbbuh dengan 
baik.Pisang merupakan buah yang sangat digemari oleh masyarakat 
indonesia karena selain rasanya yang enak dan manis pisang juga 
baik untuk kesehatan terutama pencernaan. Pisang kaya akan vitamin 
A, vitamin B1, vitamin C, serta vitamin E, dan banyak mengandung 
kadar air, serat, dan protein. Pisang pula mengandung karbohidrat 
yang artinya bisa dijadikan bahan baku makanan untuk pengganti 
nasi. Pisang adalah pohon 1001 guna yang artinya semua bagian dari 
pohon pisang seperti akar, batang, daun, buah, serta kulit pisang bisa 
diolah menjadi produk dan bisa dijadikan sebagain produk UMKM. 
Para UMKM di Indonesia sudah banyak yang menjual olahan dari 
pisang terutama buah pisang, karena pisang sangat berpotensi besar 
di Indonesia dan termasuk buah yang mudah untuk dicari. Pisang 
banyak sekali jenisnya, ada pisang raja, pisang muli, pisang jantan, 
pisang ambon, dan masih banyak lagi. Kandungan dalam buah pisang 
pun berbeda-beda tergantung dari jenis pisangnya masing-masing. 
Di Indonesia tidak sedikit para UMKM belum mengetahui bagian-
bagian pisang selain buahnya dapat diolah, seperti batang pisang 
dapat dijadikan keripik, kulit pisang dapat dijadikan bolu, dan lain 
sebagainya. Kebanyakan dari para UMKM di Indonesia banyak yang 
menjual hasil olahan dari buah pisangnya, seperti keripik pisang, 
pisang goreng, sale pisang, bolu pisang, pisang crispy, dan ada pula 
yang menjual pisang secara utuh.

Pada artikel ini kami membahas tentang macam-macam jenis 
olahan dari pisang untuk mengetahui potensi ekonomi sirkular pada 
UMKM di Indonesia guna meningkatkan nilai tambah dan dapat 
meningkatkan penghasilan untuk para UMKM yang ada di Indonesia 
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serta mengurangi limbah dari pisang yang selama ini tidak digunakan 
menjadi olahan idustri. Pengertian ekonomi sirkular sendiri yaitu 
“menjaga agar bahan baku dapat digunakan selama mungkin agar 
mendapatkan nilai tertinggi dari pemakai, lalu mengembalikan dan 
pembauran produk dan bahan setiap ujung usia layanan”. Pisang 
termasuk buah yang baik digunakan untuk kesehatan memberikan 
kesempatan untuk pngembangan industri olahan dari pisang yang 
selama ini hanya dijual sebagai buah yang segar. 

B. Tinjauan Pustaka

Pisang merupakan pohon dengan ciri-ciri batang yang lunak 
tidak berkayu, daun-daun yang besar memanjang berwarna hijau 
tua. Pisang mempunyai 2 jenis batang yaitu batang asli yang artinya 
batang bonggol dan batang semu yang artinya batang palsu. Bonggol 
atau batang asli berada di bawah batang semu atau batang palsu dan 
terdapat dibawah bidang tanah, dengan mempunyai banyak tunas 
yang merupakan calon-calon bibit pisang dan tempat akar tumbuh. 
Batang semu atau batang palsu diatur atas tulang daun yang terbesar 
atau sering disebut pelepah daun yang saling melingkupi, berdiri 
tegak dan kuat serta terdapat diatas permukaan tanah (Saparinto 
dan Susiana, 2016).

Pohon pisang awalnya berasal dari Asia Tenggara lalu, karena 
pohon pisang dapat ditanam dengan mudah dan dapat beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar maka pohon pisang kemudian menyebar 
dan terdapat diseluruh dunia. Pisang ada berbagai macam yang 
terdapat di Indonesia, seperti:Pisang raja, kepok, ambon, muli, dan 
tanduk. Untuk pohon pisang klutuk dapat berbuah dalam jangka 
waktu 12 bulan setelah ditanami (Prasetio, 2015). Pada tahun 2013 
produksi pisang di Indonesia sebanyak 6.279.290 dan mengalami 
kenaikan dari tahun 2012 sebanyak 90.238 ton atau sekitar 1,45%. 
Setiap tahun kebutuhan produksi pisang terus bertambah sehingga 
menimbulkan banyaknya limbah pisang yang tersisa sebanyak 
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13.000.000 ton per tahun (Ambarita et al., 2015). Batang pisang yang 
diman faatkan sebagai pakan hewan ternak memiliki keterbatasan 
serat kasar dan ignin. Dengan tingginya kandungan lignin yang 
terdapat dalam batang pisang mempengaruhi kerja enzim dan 
mikroba untuk mencerna zat-zat makanan dalam rumen. Kandungan 
yang terdapat pada serat kasar yang tinggi akan mengakibatkan 
palatabilitas, nilai gizi dan daya cerna yang rendah untuk pakan 
ternak. Nutrisi pada batang pisang yang tidak dapat dimanfaatkan 
secara maksimal disebabkan dari rendahnya kencernaan sehingga 
perlunya perlakuan untuk mengolah bahan tersebut supaya ternak 
lebuh mudah untuk mencernanya. Dengan melalui proses fermentasi 
maka peningkatan kualitas pada bahan pakan dapat dilakukan 
(Dhalika et al., 2012).

Menurut (Winans et al., (2017:825) Ekonomi sirkular mulai dikenal 
kalangan masyarakat pada tahun 1990an guna memberikan solusi 
bagi penambahan pendapatan ekonomi serta meminimalkan SDA 
yang selama ini digunakan dalam porsi yang besar. Ekonomi sirkular 
yang berguna untuk memanfaatkan penggunaan industri serta 
untuk mengimbangi pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan 
lingkungan dan SDA. Ekonomi sirkular ini semakin menyebar dan 
menjadi sebuah analisis bagi para akademisi dan praktisi dengan 
menjelaskan konsep, tujuan, dan bentuk penerapan yang berbeda.

C. Metodologi

Jenis metodelogi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan kajian literatur 
dalam penelitian ini untuk menganalisis data tentang permasalahan 
mengenai olahan produksi pisang apakah dapat berpotensi dalam 
ekonomi sirkular untuk para UMKM yang ada di Indonesia. 

Literatur dalam penelitian ini menggunakan literatur yang di 
publi kasikan dalam waktu sepuluh tahun terakhir. Dengan mendapat-
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kan kata kunci pencarian adalah ekonomi sirkular, pisang, dan juga 
olahan pisamg. Kajian literatur ini dibuat dengan bertujuan untuk 
memperoleh informasi keefektifan dari penerapan ekonomi sirkulan 
pada industri olahan pisang.

Menurut Jackson (Barusman et al., 2020) Soft system methodology 
adalah sebuah metodelogi yang digunakan pada waktu permasalahan 
yang tidak tertata dengan mencari tujuan serta memperoleh ja-
waban. Menurut (Lutfi, 2016) mengatakan bahwa soft system 
methodology (SSM) ini adalah pendekatan kesemua pada aspek 
konkret dan abstrak dalam masyarakat. Menurut (Handayani et al., 
2020) mengatakan pada soft system methodology (SSM) berada 
satu sistem yang merupakan kumpulan aktivitas makhluk hidup, 
yang mana aktivitas itu saling berkaitan satu sama lain. Menurut 
(Taylor, 2014) menyatakan AHP merupakan salah satu metode guna 
memeringkat alternatif keputusan dan menyeleksi yang terbagus 
menggunakan beberapa kriteria. AHP menyebarkan satu nilai numerik 
sebagai memeringkat setiap alternatif keputusan, berdasarkan dari 
sejauh mana para alternatif memenuhi kriteria yang para pengambil 
keputusan inginkan. Menurut (Putri, 2012) AHP merupakan analisis 
yang dipakai saat pengambilan keputusan menggunakan pendekatan 
sistem, dimana pengambil keputusan berusaha mengetahui keadaan 
sistem juga menolong kegiatan prediksi saat mengambil keputusan. 
Menurut (Nugeraha, 2017) mengatahan AHP merupakan salah satu 
konsep untuk pengambilan keputusan dengan menggunakan basis 
multiciteria atau yang artinya kriteria yang banyak”. Untuk sebagian 
kriteria yang dibandingkan dengan kriteria lainnya merupakan 
penekanan utama saat mengambil keputusan.

Tahapan teknik teknik kajian literatur ini diperoleh dari database 
google schoolar dengan mencari referensi data yang berhubungan 
dengan masalah yang sedang diteliti, refensi yang diperoleh dari 
jurnal dan sumber yang didapat melalui online. 
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Menurut Syukron (2014:256) ada 3 prinsip pokok Analytical 
Hierarchy Process (AHP):

1. Prinsip Penyusunan Hirarki

Dengan menyusun realitas yg jelas ke bagian yang membuat 
elemen pokoknya dengan pikiran kita, lalu bagian bagian masalah 
juga bagian-bagian lainnya akan mendapatkan pengetahuan 
yang lebih jelas.

2. Prinsip Menentukan Prioritas

Prioritas di analisis dari penglihatan para peneliti atau pihak-
pihak yang dapat dikaitkan pada pengambilan keputusan meng-
gunakan cara secara langsung ataupun sebaliknya.

3. Prinsip Konsistensi Logis

Pada prinsip konsistensi logis, metode ini menggunakan aspek 
kualitatif ataupun kuantitatif agar menganalisis penilaian secara 
singkat dan jelas, juga aspek kualitatif guna agar menjelaskan 
persoalan dan hirarkinya.

D. Hasil dan Pembahasan

Pohon pisang mempunyai wilayah penyebaran yang beriklim 
tropis dan sub-tropis. Berdasarkan penelitian, pisang awalnya berasal 
dari Asia Tenggara khususnya pda negara Malaysia dan Filipina serta 
India. Kemudian buah ini tersebar luas ke berbagai negara yang ada 
di dunia termasuk Indonesia. Saat ini pohon pisang telah menyebar 
secara merata yang diawali dari wilayah Asia Tenggara sampai ke 
Lautan Teduh dan Hawai, lalu berada di wilayah Samudera Atlantik, 
Kepulauan Kanari, dan Benua Amerika. 

Pisang bukanlah tumbuhan yang harus hidup di tempat yang 
khusus. Pisang dapat beradaptasi dilingkungan yang berdataran 
tinggi ataupun dataran rendah. Proses penanaman pada pisang pun 
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bisa dibilang sangat mudah dan tidak perlu membutuhkan perawatan 
yang khusus. Saat tanah dalam kndisi yang baik dan matahari yang 
cukup, pisang dapat tumbuh dengan baik tanpa harus diberikan pera-
watan yang sulit dan berlebihan. Ketinggian yang paling umum untuk 
pertumbuhan pisng berada di wilayah yang berketinggian 100 meter 
diatas permukaan air laut. Tanah yang cocok untuk ditanami pohon 
pisang adalah jenis tanah yang lembab dan terdapat di kawasan 
yang tidak tertutup. Karena pohon pisang yang tumbuh dengan baik 
sangat memerlukan banyak cahaya matahari yang maksimal. Tidak 
hanya itu saja, pisang juga dapat tumbuh di daerah berdataran tinggi 
namun hasil buahnya tidak akan sebagus dari pohon pisang yang 
tumbuh pada ketinggian 100 meter diatas permukaan air laut. Sama 
halnya jika menanam pisang pada kawasan yang terendam air, pohon 
pisang dapat dipastikan tidak akan tumbbuh dengan baik.

Industri pisang dapat dibagi menjaadi 2 cara yaitu pisang buah 
segar dan pisang yang dapat diolah. Olahan pisang dapat meliputi 
bagian-bagian dari akar, batang, daun, jantung pisang, buah pisang, 
dan kulit pisang itu sendiri. Pisang sangat berguna untuk para 
UMKM yang ada di Indonesia, karena bagian-bagian pisang dapat 
diolah untuk dijual oleh para UMKM. Ada banyak macam cara dalam 
peng olahan pisang yaitu sebagai makanan, pembungkus makanan, 
ataupun yang lainnya. 

• Buah Segar Pisang

Di Indonesia pada tahun 2020 produksi pisang meningkat 
12,39% dari tahun 2019, produksi pisang tahun 2020 mencapai 
hingga 8,18 juta ton. Pada tahun 2020 di suku tahun ke-4 
men capai 2,36 juta ton dengan tumbuhan yang menghasilkan 
pisang sejumlah 83,50 juta rumpun menjadi produksi pisang 
yang tertinggi. Sedangkan, di suku tahun ke-2 produksi pisang 
sebanyak 89 juta ton dengan 73,38 juta rumpun menjadi pro-
duksi yang paling rendah. Provinsi Jawa Timur adalah provinsi 
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yang menghasilkan produksi pisang terbanyak dengan menyum-
bangkan 32% terhadap produksi nasional. Kemudian, Jawa Barat 
menyumbangkan produksi pisang sebanyak 15,44% terhadap 
produksi nasional. “(Badan Pusat Statistik)”.

Pisang merupakan buah yang sangat digemari oleh ma-
syarakat indonesia karena selain rasanya yang enak dan manis 
pisang juga baik untuk kesehatan terutama pencernaan. Pisang 
kaya akan vitamin A, vitamin B1, vitamin C, serta vitamin E, dan 
banyak mengandung kadar air, serat, dan protein. Pisang banyak 
sekali jenisnya, ada pisang raja, pisang muli, pisang jantan, pisang 
ambon, dan masih banyak lagi. Kandungan dalam buah pisang 
pun berbeda-beda tergantung dari jenis pisangnya masing-
masing. Pisang dapat diolah berbagai macam seperti pisang 
goreng, sale pisang, keripik pisang, kue pisang, dan masih banyak 
lagi. Ada banyak macam olahan dari buah pisang segar yang 
dapat dijadikan sebagai peluang untuk UMKM di Indonesia yang 
dapat menghasilkan nilai tambah dari pisang:

1) Pisang Crispy

Olahan pisang yang dibuat menjadi pisang crispy dengan 
cara pisang yang dibaurkan oleh tepung dan bumbu-bumbu 
lainnya sudah banyak dijadikan produk jualan oleh para 
UMKM di Indonesia. Pisang crispy bukanlah produk yang 
sulit ditemui, pisang crispy sudah mudah didapatkan dimana-
mana. Ada yang menjual nya secara langsung dan ada juga 
yang mengolahnya menjadi makanan frozen food.

2) Pisang Bakar Keju

Olahan pisang yang lainnya yaitu pisang bakar keju. 
Bahan baku utamanya yaitu buah pisang segar yang dibakar 
serta diberi bumbu-bumbu lainnya lalu ditambahi toping keju 
yang membuat pisang bakar lebih terasa gurih dan enak. 
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Pisang bakar keju juga sudah cukup ramai dijual oleh para 
UMKM di Indonesia, jadi cukup tidak sulit untuk menemukan 
pisang bakar keju.

3) Es Pisang Ijo

Selain diolah secara goreng dan bakar, pisang pula dapat 
dijadikan sebagai olahan yang segar yaitu es pisang ijo. Es 
pisang ijo yang dibuat menggunakan santan dan beberapa 
bumbu lainnya serta diberi pewarna makanan hijau membuat 
es pisang ijo terlihat lebih cantik dan menarik. Es pisang ijo 
bisa diberi campuran es agar saat meminumnya terasa segar 
dan nikmat. Banyak penjual atau UMKM di Indonesia yang 
sudah menjualnya jadi ketika ingin meminum nya es pisang 
ijo bukan lah produk yang sulit untuk ditemui dan dibeli. 

• Jantung Pisang

Jantung pisang adalah bunga yang dihasilkan dari pohon 
pisang untuk menjadi calon pisang yang akan berbuah.Jantung 
pisang biasanya berukuran sekitar 25-40 cm dan berakar lilit 
tengah jantung yang berukuran sekitar 12-25 cm. Jantung 
pisang dibagi menjadi 2 macam yaitu jantung pisang betina 
dan jantan. Bunga pisang atau jantung pisang bersifat keras 
dan akan terbuka hanya saat membuka bunga betina. Jantung 
pi sang memiliki ciri khas dengan banyak lapisan yang berwarna 
merah ungu tua sampai warna cream yang terdapat dibagian 
dalam jantung pisang serta rasanya yang gurih dan sedikit pahit 
bisa dibaurkan untuk mie atau sup salad, tumis, serta ramuan 
herbal lainnya. Jantung pisang bagian dalam memiliki bentuk 
jejari diantara kulit jantung pisang dan terasa lembut. Bagian 
dalam tersebut bisa diolah menjadi sayuran siap saji yang 
cukup enak. Walaupun rasanya pahit namun jantung pisang 
juga memiliki banyak khasiat sama seperti buah pisang, khasiat 
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yang terdapat dalam jantung pisang yaitu vitamin C dan vitamin 
A selain iu jantung pisang kaya akan nutrisi yang sangat bagus 
untuk kesehatan. Jantung pisang selama ini hanya dibuang dan 
tidak digunakan, padahal jantung pisang dapat dijadikan bahan 
pangan yang alternatif karena saat diolah rasanya menjadi enak 
dan nikmat. Tidak semua jantung pisang dapat diolah menjadi 
bahan pangan dan dikonsumsi, hanya ada beberapa jantung 
pisang yang baik untuk dikonsumsi seperti jantung pisang ke-
pok, jantung pisang batu, jantung pisang siam, dan jantung 
pisang klutuk. Jantung pisang yang tidak dapat diolah seperti 
jantung pisang berjenis pisang ambon tidak dapat dikonsumsi 
karena pisang kepok memiliki banyak kandungan tanin sehigga 
jantung pisang yang dihasilkan dari pisang kepok akan terasa 
pahit jika dimakan ataupun diolah. Jantung pisang yang dapat 
diman faatkan untuk kesehatan dengan melihat karakteristiknya 
yaitu sebagai obat untuk penderita diabetes, dapat mencegah 
terjadinya penyakit stroke, dan memperlancar aliran siklus pada 
darah. Jantung pisang pula terdapat kandungan saponin yang 
berpengaruh untuk kesehatan dan berguna dalam penyembuhan 
penyakit kanker karena dapat memberikan kekebalan tubuh 
yang dapat mencegah terjadinya kaker dan kandungan saponin 
yang ada pada jantung pisang juga dapat menurunkan penyakit 
kolestrol. Kandungan flavonoid yang ada pada jantung pisang 
juga memberikan khasiat yang sangat aik untuk kesehatan seperti 
memberikan pertahanan dari radikal bebas, anti kanker, dan juga 
memberikan kesan awet muda pada tubuh dan wajah. Jantung 
pisang pula mengandung yodium yang berguna untuk penyakit 
gondokan (Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat, 2014) Sudah 
banyak manfaat dari jantung pisang untuk kesehatan, yaitu:
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1) Menyembuhkan Infeksi

Ekstrak jantung pisang dapat mencegah peertumbuhan 
penyakit parasit mamalia. Selain itu pula, jantung pisang 
sangat baik untuk mengobati infeksi karna didalam jantung 
pisang memiliki kandungan etanol yang berfungsi untuk pen-
cegahan penyakit atau pertumubuhan dari bakteri pato gen, 
Kandungan etanol yang ada didalam jantung pisang juga 
dapat menyembuhkan luka yang ada pada tubuh.

2) Menyembuhkan Diabetes dan Anemia

Jantung pisang mengandung banyak serat dan zat 
besi yang dapat membantu dalam produksi sel darah 
merah, karena itu jantung pisang baik untuk meningkatkan 
hemoglobin yang ada pada orang yang terkena penyakit 
diabetes. Ada baiknya orang yang terkena penyakit diabetes 
yang ingin menurunkan kadar gula nya untuk banyak 
mengonsumsi jantung pisang.

3) Meningkatkan Laktasi 

Ibu yang menyusui dapat meningkatkan pasokan ASI 
nya dengan megonsumsi jantung pisang. Ibu-ibu yang baru 
mela hirkan pun sangat disarankan untuk mengonsumsi jan-
tung pisang karena jantung pisang banyak manfaat nya bagi 
ibu-ibu yang baru saja melahirkan seperti: meredakan pen-
darahan yang banyak saat persalinan, membuat rahim yang 
sehat, mengurangi sambelit yang terjadi selama keha milan.

• Daun Pisang

Daun pisang berukuran lebar juga berwarna hijau dan ber-
betuk lanset yang tumbuh memanjang dan memiliki pembatas 
seperti tulang dibagian tengahnya. Pembatas pisang tersebut 
biasa disebut pelepah pisang dengan ujungnya yang tumpul 
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dan bagian tepinya bertekstur kasar. Daun pisang saat masih 
muda berwarna hijau muda seiring waktu saat daun hijau ber-
umur tua ia akan berwarna hijau tua. Ukuran yang terdapat 
pada daun pisang berukuran mencapai sekitar panjang 2 meter 
dan lebarnya mencapai antara 40-50 cm. Daun pisang terdapat 
seperti tulang yang mempunyai fungsi untuk membatasi dua 
daun pisang yang sama menjadi satu ukuran. Tekstur daun 
pisang saa halnya dengan daun yang lunak pada umumnya, 
daun pisang sangat mudah sobek karna daun pisang memiliki 
garis-garis yang berbentuk melintang ke samping dengan titik 
pertama dari bagian yang terdapat pada tulang daun.Selain itu 
daun pisang juga sama seperti batang pisang, daun pisang saat 
dirobek atau terbelah akan mengeluarkan banyak air atau getah. 
Daun pisang yang sudah tua akan bersifat agak keras serta kuat 
yang berguna untuk masyarakat membuatnya sebagai bahan 
mem bungkus makanan yang alternatif. Daun pisang mempunyai 
banyak manfaat antara lain:

1) Alternatif untuk Menutupi Luka

Menurut penelitian, daun pisang yang murah dan sangat 
mudah didapatkan dapat dijadikan sebagai penutup luka 
yang cukup manjur. Sifat-sifat yang terdapat dalam daun pi-
sang seperti antimikroba dan anti inflamasi yang khasiatnya 
sama dengan kain kasa yaitu dapat mengatasi luka dalam 
waktu yang cukup sebentar.

2) Baik untuk Rambut

Daun pisang juga sangat bagus untuk kesehatan rambut. 
Khasiat yang ada dalam daun pisang dapat membantu 
menghilangkan ketombe yang sangat menjadi masalah 
dalam rambut. Karena ketombe dapat membuat kulit kepala 
tera sa gatal dan panas. Berdasarkan pengalaman dari bebe-
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rapa orang yang mengatakan bahwa menggunakan air yang 
ada pada daun pisang dengan cara meremas daun pisang 
hingga ada ekstrak airnya dan menggunakannya ke rambut 
dapat membuat rambut menjadi lebih hitam pekat, mengu-
rangi rambut keputihan dan memperkuat akar rambut.

3) Pembungkus Makanan

Daun pisang secara tradisional dimanfaatkan menjadi 
alternatif pembungkus makanan. Banyak para penjual yang 
membungkus makanannya menggunakan daun pisang 
seperti nasi uduk, nasi urap, getuk, atau makanan-makanan 
lainnya. Makanan yang dibungkus dari daun pisang pun 
lebih terjamin kesehatannya dibandingkan makanan yang 
dibungus dengan plastik, karena daun pisang sudah jelas 
tidak mengandung racun dan tidak berbahaya untuk kese-
hatan. Daun pisang juga dapat membuat makanan lebih 
aman dan tahan lama kaena daun pisang dapat mencegah 
makanan terkena bakteri dan kuman-kuman yang ada pada 
makanan. Selain itu pula daun pisang yang dijadikan pem-
bungkus makanan dapat menjadi salah satu cara untuk 
membuat lingkungan yang sehat bersih dan aman. 

• Batang Pisang 

Batang pisang yang biasa berukuran standar yaitu sekitar 
2-3 m yang standar dimiliki oleh tumbuhan herba. Batang pisang 
memiliki bentuk lingkaran silindris dan memiliki banyak lapisan 
yang mempunyai kandungan air cukup banyak. Kandungan air 
dapat dilihat ketika batang pisang terpotong atau terbelah lalu 
batang pisang akan mengeluarkan air dan getah. Atang pisang 
mempunyai 2 macam yaitu batang pisang asli atau yang biasa 
disebut bonggol pisang dan batang pisang semu atau biasa 
disebut batang pisang yang palsu. Batang asli atau bonggol 
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pisang berada di bagian bawah permukaan tanah yang seperti 
umbi batang, sedangkan batang semu atau batang palsu biasa 
berada diatas permukaan tanah yang terlihat seperti batang 
sejati. Batang asli dar pohon pisang adalah bagian yang tumbuh 
dan berfungsi sebagai penghasil daun pisang yang kemudian 
akan tumbuh menjadi jantung muda hingga yang berguna untuk 
menutupi satu sama lain sehingga membuatnya menjadi lebih 
tegak dan kuat. Batang pisang biasanya berwarna hijau muda 
dan ketika layu warnanya akan sepeti sedikit kecoklatan. Batang 
pisang tidak mempunyai kandungan kabium, jadi tekstur dari 
batang pisang lunak. Batang semu atau batang palsu mempunyai 
manfaat untuk membentuk lapisan-lapisan yang baru sehingga 
dapat menutupi lapisan-lapisan yang lama sudah mengering 
selama pertumbuhan. Batang pisang atau biasa disebut bonggol 
pisang menjadi salah satu bagian dari pisang yang kebanyakan 
orang menganggapnya tidak berguna atau hanya sebatas limbah, 
lain dari bagian-bagian pisang lainnya seperti buah pisang, daun 
pisang, jantung pisang yang sudah jelas masyarakat tau manfaat 
dan kegunaannya. Namun nyatanya, batang pisang juga sama 
seperti buah, daun, dan jantung pisang yang banyak khasiat 
atau manfaatnya. Batang pisang bisa diolah atau dimanfaatkan 
sebagai berikut:

1) Rujak Batang Pisang

Di Indonesia rujak batang pisang sangat langka dan 
tidak banyak diketahui masyarakat. Namun beda dari negara 
Thailand dan India, di Thailand dan India rujak batang pisang 
ini termasuk olahan yang laris atau banyak peminatnya. 
Sebagai tambahan cita rasa rujak batang pisang supaya 
makin enak dan segar, rujak batang pisang bukan hanya ber-
bahan dari batang pisang saja namun ada tambahan tomat, 
buncis, udang kering, dan juga cabai rawit.
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2) Kerupuk

Ada sekolompok UMKM yang membuat kerupuk dari 
batang pisang yaitu di daerah kabupaten Bojonegoro, me-
reka memproduksi batang pisang lalu diolahnya menjadi 
kerupuk yang kemudian diberi label nama “Kerupuk Bopi”. 
Kerupuk Bopi termasuk kerupuk yang rendah kalori karena 
itu kerupuk ini baik untuk kesehatan dan aman di konsumsi. 
Bahkan Desa Kandangan, Trucuk, Bojonegoro menjadikan 
Kerupuk Boci ini sebagai makanan khas yang ada di Desa 
tersebut.

3) Ayam Batang Pisang

Ayam batang pisang merupakan makanan khas dari 
Toraja, mereka menyebutnya “Pa Piong Bura”. Makanan ini 
banyak ditemui dalam acara adat di Toraja, bukan hanya cam-
puran dari ayam saja namun ada beberapa campuran lainnya 
seperti campuran ikan, daging babi, dan lain sebagainya. Pa 
Piong Bura dapat diolah berbagai cara yaitu bisa dimasak 
dengan digoreng dan bisa pula dikasih bumbu dan bakar 
setengah matang lalu diberi tambahan parutan kelapa.

• Akar Pisang

Akar pisang memiliki bentuk yang perakaran serabut atau 
biasa orang menyebutnya akar rimpang dan akar pisang tidak 
mempunyai akar tunggang. Akar pisang itu berada dibagian 
batang pisang asli atau bonggol pisang dan pertumbuhan yang 
terjadi pada akar pisang tidak terlalu dalam dari permukaan 
tanah. Karena tumbuhan yang tidak terlalu dalam tersebut maka 
saat terjadi hujan atau badai dan lainnya pisang sangat mudah 
roboh. Akar pisang hanya bisa terdapat pada kedalaman tanah 
sekitar 75-150 cm. Jumlah akar yang berada didalam tanah lebih 
banyak dari akar yang tumbuh diatas permukaan tanah, tetapi 
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akar pisang memiliki kelemahan yaitu akar pisang tidak seperti 
pohon lainnya yang bersifat cukup kuat. Akar pisang yang ter-
dapat di luar permukaan tanah tumbuh berbentuk mendatar 
dan panjangnya mencapai sekitar 4-5 meter. Akar pisang pada 
umumnya sama seperti pohon lain yang berwarna coklat. Akar 
ini tumbuh menumpuk sama seperti akar yang tumbuh pada 
pohon kelapa. Batang pisang asli atau bonggol pisang yang 
menjadi pertumbuhannya akar yang nantinya menjadi tempat 
tumbuhnya bibit tunas pisang yang baru. Sama seperti batang 
pisang, belum banyak masyarakat yang mengetahui manfaatnya. 
Padahal, batang pisang pula sama saja dengan bagian pisang 
lainnya yang kaya akan manfaatnya terutama untuk kesehatan 
tubuh. Akar pisang bisa diolah untuk UMKM dan dapat dijadikan 
ramuan herbal, khasiat akar pisang sebagai berikut:

1) Meningkatkan Penglihatan Mata 

Berdasarkan hasil dari penelitian laboratorium, akar 
pisang sangat baik dan bermanfaat untuk meningkatkan 
kece rahan atau penglihatan pada mata. Akar pisang mem-
punyai kandungan vitamin A dan kandungan lainnya yang 
ber guna untuk mata. Akar pisang dapat dijadikan peng-
obatan alternative yang dapat digunakan untuk orang yang 
mempunyai rabun mata dan masalah mata lainnya.

2) Obat Kencing Darah

Hematuria atau yang biasa disebut kencing darah tidak 
bisa dijadikan penyakit yang sepele, karena kencing darah 
termasuk penyakit yang cukup berbahaya. Oleh karena 
itu jika mengalami penyakit kencing darah wajib untuk 
kon sultasi ke dokter agar penyakit tidak menjadi semakin 
berbahaya. Sebagai selingannya, bisa juga menggunakan 
pengobatan alternative dari akar pisang yang dan menjadi 
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cara yang cukup manjur untuk mengobati penyakit kencing 
darah.

3) Sebagai Penawar Racun

Selain untuk mengobati permasalahan pada mata dan 
meg obati penyakit kencing darah, akar pisang juga dapat 
dija dikan sebagai penawar racun. Namun jika racun yang 
sa ngat berbahaya akar pisang kurang dianjurkan, tetapi akar 
pisang dapat berguna untuk penawar racun yang ringan atau 
tidak berbahaya.

• Kulit Pisang

Kulit pisang yang mentah akan berwarna hijau, dan saat 
pisang akan tumbuh matang kulit pisang akan menjadi berwarna 
kuning. Kulit pisang yang dapat diolah sebagai bahan pangan 
dan juga kesehatan adalah bagian dalam dari kulit pisang yang 
ber warna putih dan bertekstur banyak serat. Kulit pisang juga 
sangat bermanfaat bagi kesehatan karena kandungan yang 
ada pada kulit pisang sama halnya dengan bagian-bagian dari 
pohon pisang lainnya yang mempunyai banyak kandungan baik 
untuk kesehatan. Namun, tidak semua kulit pisang mempunyai 
kandungan ang sama. Kandungan yang dimiliki kulit pisang 
tergantung dari jenis pisang itu sendiri. Kulit pisang sangat 
banyak yang dijadikan limbah oleh para masyarakat dan UMKM 
di Indonesia. Ada pula yang memanfaatkan kulit pisang untuk 
menjadi bahan pangan hewan ternak. Karena mereka belum 
mengetahui bahwa kulit pisang sebenarnya mengandung banyak 
manfaat bagi kesehatan dan dapat diolah untuk indstri pangan 
UMKM seperti:
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1) Bolu Kulit Pisang

Bolu kulit pisang masih terdengar asing untuk para 
ma sya rakat Indonesia, tidak banyak orang yang tau bahwa 
kulit pisang dapat dijadikan sebagai olahan bolu. Bolu kulit 
pisang bisa menggunakan bagian dalam dari kulit pisang, 
dang rasanya sama manis seperti buah pisang segar. Kulit 
pisang yang diambil untuk olahan bolu kulit pisang yaitu 
bagian dalam kulit pisang yang berwarna putih dan berserat.

2) Donat Kulit Pisang

Donat kulit pisang sama hal nya dengan bolu kulit 
pisang, belum banyak masyarakat dan UMKM di Indonesia 
yang mengolah kulit pisang menjadi donat kulit pisang. 
Padahal donat kulit pisang dapat menjadi peluang untuk para 
UMKM untuk dijadikan bisnis. Bagian yang diambil untuk 
diolah menjadi donat yaitu bagian dalam dari kulit pisang 
yang berwarna putih dan berserat.

3) Puding Kulit Pisang

Bukan hanya dapat dijadikan sebagai kue bolu ataupun 
donat, kulit pisang pula dapat dijadikan sebagai olahan 
puding. Bagian dari kulit pisang yang diolah untuk puding 
sama seperti donat dan bolu yaitu bagian dalam kulit pisang 
yang berwarna putih dan berserat. Rasa puding kulit pisang 
manis dan segar, karena itu puding kulit pisang dapat 
dijadikan peluang bisnis yang cukup berpotensi untuk para 
UMKM di Indonesia.

• Identifikasi Potensi Ekonomi Sirkular Industri Pisang Terhadap 
UMKM di Indonesia

Literatur diatas menunjukan potensi olahan pisang dalam 
penerapan ekonomi sirkular dapat diterapkan oleh semua 
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bidang seperti di bidang makanan, kesehatan, pertanian, tekstil, 
dan konstruksi. Namun, pada saat ini penerapan ekonomi 
sirkular belum terlalu terbentuk di dunia UMKM termasuk di 
Indo nesia. Padahal ekonomi sirkular sangat dianjurkan untuk 
diterap kan guna mengurangi hasil limbah yang dihasilkan dari 
bagian-bagian pisang. Dan ekonomi sirkular juga berguna untuk 
menambah pendapatan bagi para UMKM yang ada di Indonesia.

E. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Literatur diatas menunjukan bahwa pisang dan industri olahannya 
dapat membuka celah untuk menambah pendapatan dan ide untuk 
UMKM di Indonesia. Dan pisang pula mempunyai potensi yang cukup 
besar untuk penerapan ekonomi sirkular guna mengurangi limbah 
yang dihasilkan dari buah pisang. Para UMKM di Indonesia dapat 
membuat berbagai macam olahan dari pisang karena masyarakat 
di Indonesia sangat menyukai buah pisang. Hal ini dapat membuat 
kesempatan untuk para UMKM dalam menghasilkan laba yang lebih 
hanya dari bagian-bagian pisang yang selama ini tidak dimanfaatkan. 
Dengan adanya hasil literatur diatas dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat atau para UMKM di Indonesia belum banyak mengetahui 
kegunaan dan manfaat dari bagian-bagian pisang. Mereka hanya 
mengetahui kegunaan dari buah pisang, daun pisang, dan jantung 
pisang. Padahal batang pisang atau yang biasa disebut bonggol 
pisang, kulit pisang, dan akar pisang mempunyai manfaat dan 
khasiat yang berguna untuk bidang pangan dan kesehatan yang bisa 
dijadikan ide untuk membuat olahan pisang untuk UMKM. Seperti 
buah pisang yang dapat diolah sebagai makanan pisang krispy, daun 
pisang yang dapat dijadikan pembungkus makanan yang alternatif, 
batang pisang yang dapat dijadikan sebagai penyangga pada 
pembuatan jembatan, jantung pisang yang dapat diolah sebagai 
makanan siap saji seperti ditumis, serta akar pisang yang kaya akan 
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manfaatnya bagi kesehatan tubuh. Selama ini bonggol pisang, kulit 
pisang dan akar pisang hanya dijadikan limbah yang dibakar atau 
dibuang. Namun, dengan adanya literatur diatas dapat kita terapkan 
ekonomi sirkular dalam industri pisang.

Saran:

1. Berdasarkan penelitian diatass, dapat disimpulkan bahwa para 
UMKM di Indonesia kerap menjalankan metode ekonomi sirkular. 
Karena ekonomi sirkular sangat berpotensi guna mengurangi 
limbah yang dihasilkan dari olahan produk pisang dan juga dapat 
menambah pendapatan untuk para UMKM.

2. Perlunya penelitian lanjutan untuk industri buah pisang segar dan 
olahannya, serta penelitian terkait proses olahan buah pisang 
sehingga memberikan nilai tambah dari buah pisang tersebut. 
Selain itu perlunya penelitian untuk penerapan ekonomi sirkular 
guna mengurangi limbah yang banyak dari pisang dan dibuang 
serta dibakar begitu saja juga agar menambah pendapatan serta 
peluang untuk para UMKM yang ada di Indonesia.
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ABSTRAK

Model kebijakan Branding Identity Kawasan Ekowisata Edukasi 
Tambak berbasis SDGs Kabupaten Pesisir Barat di rumuskan dengan 
mengedepankan prinsip lingkungan berkelanjutan (pemulihan 
ekosistem (konservasi dan rehabilitasi)), Edukasi (fokus pada learning 
dan the quality experience), Teknologi (digital marketing dan promosi, 
pengembangan media informasi), Keberlanjutan masyarakat lokal 
(sistem manajemen pengelolaan ecotourism bagi masyarakat lokal), 
Eko nomi berkelanjutan (penerapan economy local), Hukum (sarana 
advokasi dan penyelesaiaan sengketa).

Kata Kunci: Branding Identity, Kawasan Ekowisata Edukasi, Tambak, 
SDGs (The Sustainable Development Goals), Kabupaten 
Pesisir Barat
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A. PENDAHULUAN

Konservasi alam sering dikatakan menjauhkan wisatawan dari 
cagar alam dan bahkan melarang siapa pun dari menghabiskan waktu 
luang dan melakukan kegiatan rekreasi di cagar alam. Di sebagian 
besar cagar alam, pengunjung dipersilakan karena orang-orang 
yang tertarik oleh alam dan yang mengerti bagaimana hubungannya 
dengan ekologi dapat terlibat dalam konservasinya di masa depan. 
Memiliki pengalaman perjalanan dengan alam saat ini menjadi lebih 
penting daripada ilmu pengetahuan untuk tujuan informasi dan 
dianggap sebagai bagian dari pendidikan lingkungan dasar (Gonia, & 
Jezierska-Thöle, (2022). Dari sudut pandang masyarakat dan ekonomi, 
alam merupakan faktor penting dalam pasokan pariwisata sebagai 
“sumber daya dasar untuk industri pariwisata” dan faktor dasar yang 
menarik wisatawan ke suatu destinasi.

Berawal dari permasalahan yang terjadi di Kabupaten Pesisir 
Barat yang bermula dari terbitnya Perda Kab. Pesibar No 8 tahun 
2017 tentang rencana Tata ruang wilayah Tahun 2017-2037, pada 
para graf 3 kawasan peruntukan perikanan Pasal 30 C, bahwa ka-
wasan peruntukan budidaya perikanan air payau dikembangkan di 
kecamatan Ngaras dan Bangkunat. Pertentangan muncul dikarenakan 
adanya beberapa tambak yang sudah beroperasi di luar kecamatan 
tsb.yaitu di kecamatan lemong dan pesisir selatan yang notabene 
merupaka kawasan wisata. sehingga hal ini tidak sejalan dengan 
RTRW Pesisir Barat 2017-2037. Model ekowisata edukasi tambak 
berbasis SDGs (Sustainable Development Goals) menjadi jalan tengah 
terhadap permasalahan penetapan RTRW yang bergulir antara 
Pemerintah Pesisir Barat dan Para pengusaha Tambak di Pesisir barat 
sejak 2017. Melalui pendekatan kebijakan ini memprioritaskan pada 
aspek peningkatan ekonomi masyarakat lokal, sarana edukasi modern 
dan ramah lingkungan dan juga sekaligus wujud ecotourism sebagai 
branding identity dari Kabupaten Pesisir barat. 
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Kabupaten Pesisir Barat menetapkan Kawasan Peruntukan 
Pariwisata dengan luasan kurang lebih 438 hektar, terdiri atas kawasan 
peruntukan pariwisata budaya, kawasan peruntukan pariwisata alam 
dan kawasan peruntukan pariwisata buatan. Kawasan peruntukan 
pariwisata dikembangkan dengan pembentukan Kawasan Ekonomi 
Khusus Zona Pariwisata dan akan diatur lebih lanjut di dalam Rencana 
Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Kabupaten Pesisir Barat 
(Nizwan Zukhri, Haryadi, & Cholilah 2015).

Gambar. Peta letak tambak udang Kabupaten Pesisir Barat
Sumber: Dokumen Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) 

Kabupaten Pesisir Barat TA 2015

Kawasan tambak Pesisir Barat yang masih mendapat kritikan 
karena masalah regulasi dan linkungan oleh pemerintah daerah, 
menjadi pokok permasalahan dari penutupan perusahan tambak 
yang tidak sesui dengan peraturan daerah. Sedangkan gambar diatas, 
adalah potret kesuksesan pengelolaan industri tambak sekaligus 
obyek wisata di daerah banyuwangi yang telah berhasil mendapatkan 
investasi dari Conservation International (CI), The Sustainable Trade 
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Initiative atau Indonesia Dagang Hijau (IDH), Sustainable Fisheries 
Partnership (SFP), dan Longline Environment, melalui Program 
Akuakultur Pengelolaan Tambak Udang Ramah Lingkungan. 

Adapun Permasalahan dari penelitian ini adalah
a. Bagaimana model kebijakan Branding Identity Kawasan Ekowisata 

Edukasi Tambak berbasis SDGs Kabupaten Pesisir Barat?
b. Bagaimana membangun akselerasi pembangunan ekonomi lokal 

melalui konsep model Kawasan ekowisata edukasi tambak Pesisir 
Barat?

B. Pembahasan

1. Model kebijakan Branding Identity Kawasan Ekowisata 
Edukasi Tambak berbasis SDGs Kabupaten Pesisir Barat

Penting untuk memahami dengan jelas apa itu branding 
tujuan, sebelum menjelaskan mengapa dan bagaimana hal 
itu dilakukan. Dalam literatur, belum ada definisi tunggal 
dari destination brand yang diterima. cukup mendefinisikan 
branding destinasi sebagai cara untuk mengomunikasikan 
identitas unik destinasi dengan membedakan destinasi dari pe-
saingnya. mencoba untuk mendefinisikan merek tujuan sebagai 
proses pengambilan keputusan multistakeholder dengan 
menggambarkan pengaruh kekuatan pemangku kepentingan 
pada proses branding tujuan (Yusof, & Ismail, 2014). Sedangkan 
yang dimaksud oleh branding identity adalah komponen penting 
dari proses branding destinasi. Berdasarkan konsep branding 
Aaker, Pike mengklaim bahwa proses destination branding 
me miliki tiga konstruksi inti penting yaitu identitas merek, 
positioning merek dan citra merek. Konsep inti dari proses 
destination branding digambarkan sebagai berikut (Pike, 2012).
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Gambar Destination branding elements (Pike, 2012)

Pengembangan Branding Identity pada dasarnya adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh pemasar tujuan atau sisi penawaran 
dalam mengidentifikasi citra yang diinginkan untuk diproyeksikan 
di pasar. Elemen kedua, brand positioning, merupakan langkah 
selanjutnya dari proses destination branding dimana kegiatan 
yang dilakukan untuk memposisikan merek seperti yang telah 
dimaksudkan dalam identitas merek. Komponen ketiga, citra 
merek adalah citra aktual yang dipegang oleh konsumen yang 
biasanya dipengaruhi oleh proses penentuan posisi merek dan 
sumber lain seperti media sosial, blog independen, laporan, do-
kumenter, dan film. Tujuan memiliki identitas adalah agar suatu 
destinasi dapat mengidentifikasi dan memposisikan diri nya atau 
produk dan jasanya kepada wisatawan. Mereka berpendapat 
bahwa sumber identitas destinasi atau citra yang diinginkan 
bergantung pada pemangku kepentingan destinasi. Identitas 
merek mengacu pada citra diri yang diinginkan oleh pemasar, 
sedangkan citra merek adalah citra aktual yang dimiliki oleh 
konsumen (Pike, 2007). Singkatnya, identitas merek untuk suatu 
destinasi mengomunikasikan tentang bagaimana destinasi di-
anggap sebagai apa yang diinginkan oleh pemilik merek–sisi pe-
nawaran (yaitu DMO, komunitas tuan rumah, operator pariwisata).

Potensi wisata dari cagar alam yang diperiksa harus digu-
nakan untuk mengembangkan pariwisata berkelanjutan agar 
sesuai dengan asumsi pembangunan berkelanjutan dari cagar 
dan di mana cagar alam tersebut dapat menjadi fasilitas dan 
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keuntungan tambahan yang berkelanjutan produk pariwisata 
(Cobbinah, 2015). 

Konsep wisata edukasi berfokus pada suatu program dimana 
peserta kegiatan wisata melakukan perjalanan wisata pada 
suatu tempat tertentu dalam suatu kelompok dengan tujuan 
utama mendapatkan pengalaman belajar secara langsung 
terkait dengan lokasi yang dikunjungi (Bambang Supriadi, & 
Roedjinandari, 2017).

Gambar. Design Model Kebijakan Ekowisata Edukasi Tambak

Pembangunan destinasi pariwisata yang berkualitas, berke-
lanjutan dan berbasis masyarakat menjadi penting dilakukan untuk 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat 
dan untuk memenuhi harapan serta ekspektasi wisatawan yang 
berkunjung ke Kabupaten Pesisir Barat. Pemerintah Kabupaten 
Pesisir Barat menetapkan Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK) 
yang merupakan destinasi pariwisata yang berskala Kabupaten 
Pesisir Barat. Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK) ditentukan 
dengan kriteria berikut:
a. merupakan kawasan geografis dengan cakupan wilayah 

Kecamatan dan atau lintas Kecamatan yang di dalamnya 
terdapat kawasan-kawasan pembangunan pariwisata 
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Kabupaten, yang diantaranya merupakan Kawasan strategik 
pariwisata dan kawasan pembangunan pariwisata;

b. memiliki daya tarik wisata yang berkualitas dan dikenal 
secara luas secara regional, nasional dan internasional, 
serta membentuk jejaring produk wisata dalam bentuk pola 
pemaketan produk dan pola kunjungan wisatawan;

c. memiliki kesesuaian tema daya tarik wisata yang mendukung 
penguatan daya saing;

d. memiliki dukungan jejaring aksesibilitas dan infrastruktur 
yang mendukung pergerakan wisatawan dan kegiatan 
kepariwisataan; dan memiliki keterpaduan dengan rencana 
sektor terkait.

Destinasi ini dibagi menjadi 4 destinasi pariwisata Kabupaten, 
antara lain:
a. Tanjung Setia dan Sekitarnya
b. Bengkunat Belimbing-Pulau Bertuah dan Sekitarnya
c. Lemong-Pulau Pisang dan Sekitarnya
d. Labuhan Jukung-Krui Selatan dan Sekitarnya

Gambar. Konsep Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK) Pesisir Barat
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Pariwisata yang berkelanjutan bermakna bahwa pariwisata 
Pesisir Barat menjadikan alam dan manusia sebuah harmoni 
yang saling menjaga dan menguntungkan. Industri pariwisata 
justru menjadikan alam Pesisir Barat yang indah dan eksotis tetap 
terjaga dan terpelihara kelestariannya sehingga dapat dinikmati 
tidak saja oleh generasi kini tetapi juga oleh generasi masa depan. 
Pariwisata Pesisir Barat juga tetap menjadikan budaya dan adat 
istiadat Lampung (Pesisir Barat) tetap terjaga dengan baik.

Model kebijakan Branding Identity Kawasan Ekowisata Edukasi 
Tambak berbasis SDGs Kabupaten Pesisir Barat di rumuskan 
dengan mengedepankan prinsip lingkungan berkelanjutan (pe-
mulihan ekosistem (konservasi dan rehabilitasi)), Edukasi (fokus 
pada learning dan the quality experience), Teknologi (digital 
marketing dan promosi, pengembangan media informasi), 
Keber lanjutan masyarakat lokal (sistem manajemen pengelolaan 
ecotourism bagi masyarakat lokal), Ekonomi berkelanjutan (pene-
rapan economy local), Hukum (sarana advokasi dan penyelesaiaan 
sengketa).

2. Membangun akselerasi pembangunan ekonomi lokal melalui 
konsep model Kawasan ekowisata edukasi tambak Pesisir 
Barat

Ekowisata merupakan kegiatan perjalanan wisata yang dipa-
dukan dan dilatih secara profesional,dan mengandung unsur 
pendidikan sebagai sektor/usaha ekonomi yang memperhatikan 
warisan budaya, partisipasi dan kesejahteraan masyarakat 
setempat serta upaya pelestarian sumber daya alam dan ling-
kungan. Tujuan pengembangan ekowisata adalah untuk melin-
dungi kealamian lingkungan alam melalui pelibatan masya rakat 
sekitar dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata 
yang mempengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat, 
penyediaan pendidikan alam, dan lingkungan perlindungan 
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obyek wisata. Ekowisata juga dapat digunakan sebagai sarana 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar obyek 
wisata dengan keterlibatannya dalam bidang sosial ekonomi, 
dalam hal ini (Wiwoho dkk, 2009). Berdasarkan Prinsip ekowisata 
menurut Masyarakat Ekowisata Indonesia (MEI) antara lain:
a. Memiliki kepedulian, tanggung jawab dan komitmen 

terhadap pelestarian lingkungan.
b. Pengembangan harus didasarkan atas musyawarah dan 

persetujuan masyarakat setempat.
c. Memberikan manfaat kepada masyarakat setempat.
d. Peka dan menghormati nilai-nilai sosial budaya dan tradisi 

keagamaan yang dianut masyarakat setempat.
e. Memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang 

lingkungan dan kepariwisataan.

Konsep ekowisata memainkan peran penting dalam mening-
katkan perekonomian masyarakat. Dalam korelasinya Pemerintah 
daerah berusaha memajukan kesejahteraan masyarakat melalui 
meneliti dan mengembangkan potensi daerah untuk me-
ning katkan pembangunan daerah, khususnya dalam daerah 
berkembang. Kemampuan suatu bagian untuk meningkatkannya 
ekonomi untuk meningkatkan perekonomian dan kualitas hidup 
di masa depan dikenal sebagai pembangunan ekonomi lokal. 
Selanjutnya kebijakan ini akan mempengaruhi peningkatan 
investasi dan iklim bisnis di daerah dengan cara memberikan 
kesempatan bagi pemerintah daerah, masyarakat, dan industri 
komersial untuk berkolaborasi memperkuat ekonomi lokal 
dengan mendorong inovasi di daerah mereka potensi. Kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Wiyono, Mahanani, & 
Kurniawan, 2022,)
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Rekomendasi   kebijakan untuk masyarakat berkelanjutan 
ekowisata berbasis (Atanga, 2019);
a. Perlu adanya konservasi dan perlindungan tambak. Ini bisa 

mengambil beberapa pendekatan termasuk pengerukan dan 
pembuatan zona penyangga untuk mengurangi polusi dan 
penggunaan kolam yang tidak diinginkan.

b. Pendidikan lingkungan dan label hijau di tambak harus 
diintensifkan untuk mengurangi pembuangan sampah sem-
barangan dan kerusakan lingkungan.

c. Infrastruktur pariwisata harus ditingkatkan untuk memberikan 
pelayanan yang memuaskan.

d. Pengembangan pariwisata berkelanjutan membutuhkan 
dukungan dari  para pemangku kepentingan: pemerintah 
dan organisasi lainnya.

Membangun akselerasi pembangunan ekonomi lokal melalui 
konsep model Kawasan ekowisata juga harus melibatkan ke-
bi jakan pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata yaitu, 
peningkatan kapasitas dan peran serta masyarakat dalam pem-
bangunan kepariwisataan, peningkatan usaha ekonomi masya-
rakat dibidang kepariwisataan; dan penguatan kesadaran wisata 
masyarakat. Selain itu strategi pemberdayaan masyarakat dalam 
pembangunan kepariwisataan sebagai berikut:
a. Mengembangkan keterlibatan masyarakat dalam kepari-

wisataan melalui penerapan pola Destination Management 
Organisation (DMO) dalam pengembangan kepariwisataan;

b. Meningkatkan kapasitas/skill serta produk layanan usaha 
ekonomi masyarakat dibidang pariwisata;

c. Mengembangkan regulasi yang berorientasi untuk men do-
rong pertumbuhan dan perkembangan sektor usaha kreatif 
yang dikembangkan oleh masyarakat lokal; dan

d. Meningkatkan pemahaman, dukungan dan partisipasi 
masyarakat dalam mewujudkan sapta pesona.
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Pengembangan ekonomi lokal ialah proses yang melibatkan 
pem bentukan institusi baru, new market identification, pengem-
bangan kapasitas pekerja agar menciptakan quality products, 
perkembangan industry baru serta pembentukan bisnis baru. 
Peran pemerintah daerah dalam suatu penegembangan ekonomi 
lokal sangatlah penting, dalam hal tersebut peran pemerintah 
daerah yaitu melaksanakan funsinya sebagai pelopor pengem-
bangan, fasilitator, stimulator, juga sebagai koordinator. Peran 
pemerintah lokal sangat dibutuhkan dalam memperharikan 
infrastruktur terhadap suatu aktivitas bisnis maupun industry 
yang digunakan, dan juga dalam peningkatan kualitas hidup 
suatu masyarakat. 

Membangun akselerasi pembangunan ekonomi lokal melalui 
konsep model Kawasan ekowisata edukasi tambak Pesisir Barat 
yaitu tentunya melibatkan kebijakan pemberdayaan masyarakat 
melalui pariwisata, serta dengan memperhatikan warisan budaya, 
partisipasi dan kesejahteraan masyarakat setempat serta upaya 
pelestarian sumber daya alam dan lingkungan. Model ekowisata 
edukasi tambak berbasis SDGs (Sustainable Development Goals) 
menjadi jalan tengah terhadap permasalahan penetapan RTRW 
yang bergulir antara Pemerintah Pesisir Barat dan Para pengusaha 
Tambak di Pesisir barat sejak 2017. Melalui pendekatan kebi-
jakan ini memprioritaskan pada aspek peningkatan ekonomi 
masyarakat lokal, sarana edukasi modern dan ramah lingkungan 
dan juga sekaligus wujud ecotourism sebagai branding identity 
dari Kabupaten Pesisir barat. 

C. Penutup

Model ekowisata edukasi tambak berbasis SDGs (Sustainable 
Development Goals) mendasarkan pada pendekatan kebijakan ini 
memprioritaskan pada aspek peningkatan ekonomi masyarakat lokal, 
sarana edukasi modern dan ramah lingkungan dan juga sekaligus 
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wujud ecotourism sebagai branding identity dari Kabupaten Pesisir 
barat. 

Model ekowisata edukasi ini mengedepankan prinsip lingkungan 
berkelanjutan (pemulihan ekosistem (konservasi dan rehabilitasi)), 
Edukasi (fokus pada learning dan the quality experience), Teknologi 
(digital marketing dan promosi, pengembangan media informasi), 
Keberlanjutan masyarakat lokal (sistem manajemen pengelolaan 
ecotourism bagi masyarakat lokal), Ekonomi berkelanjutan (penerapan 
economy local), Hukum (sarana advokasi dan penyelesaiaan sengketa).
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Abstrak

Penelitian ini merupakan studi yang bertujuan untuk mengkaji 
dan mendukung pemulihan dalam pembangkitan perekonomian 
daerah Provinsi Lampung dan Kinerja di sektor UMKM melalui 
ketahanan ekonomi masyarakat dan mengetahui perkembangan 
teknologi dalam meningkatkan produktivitas usaha. Pada era modern 
sekarang ini, berbagai transaksi dalam penjualan dilakukan serba 
digital, dalam mendapatkan laba penjualan berbasis online menjadi 
salah satu potensi penjualan memiliki peluang yang sangat besar. 
Kajian bersifat deskriptif, melalui penelusuran sumber-sumber berupa 
buku, jurnal berita atau karya lain yang relevan peneliti menggunakan 
pendekatan library research untuk melakukan pengkajian dan 
menyelaraskan secara mendalam dengan hasil temuan di lapangan. 
Sampel data penelitian adalah UMKM di Provinsi Lampung yang 
ber gerak di bidang Food and Beverage dengan jumlah sampel 
dari masing 15 pelaku usaha di sektor Food and Beverage, dari 3 
sentra kuliner diwakili oleh 45 orang sampel. Analisis penelitian 
dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa UMKM memerlukan pemulihan perekonomian salah satunya 
dengan alternative kegiatan digitalisasi. Kegiatan digitalisasi UMKM 
memiliki peluang dan tantangan. Peluang tersebut dalam kegiatan ini 
akan lebih mudah dijalankan, baik dari segi produksi, distribusi dan 
kon sumsi. Keberlanjutan program ini adalah teknologi digitalisasi 
dapat menunjang perkembangan teknologi dalam meningkatkan 
produktivitas usahanya. 

Kata Kunci: Digitalisasi, Food and Beverages, UMKM
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A. Pendahuluan

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah tujuan wisata 
baik domestik maupun mancanegara. Memiliki potensi yang besar 
terhadap perkembangan industri pariwisata lokal, memiliki berbagai 
objek wisata seperti wisata alam, wisata budaya, wisata edukasi dan 
wisata kuliner. Lampung cukup diminati oleh wisatawan sebagai 
daerah tujuan destinasi wisata. Memiliki begitu banyak keunggulan 
komparatif baik secara geostrategis, demografis, dan kekayaan alam, 
secara keunggulan ini harus dapat dimanfaatkan secara baik dan 
diop timalkan menjadi keunggulan kompetitif untuk kesejahteraan 
masyarakat lampung. Dikenal salah satunya karena memiliki kuliner 
yang kaya dan beragam. Secara letak geografis yang dikelilingi oleh 
lautan dan terdapat sungai sehingga hasil bahari menjadi sumber 
daya alam utama yang dihasilkan, banyak wisatawan yang datang 
ke Provinsi Lampung untuk sekedar mencicipi makanan khas daerah 
yang ada. Namun, terbatasnya jumlah UMKM yang bergerak pada 
sektor kuliner membuat wisatawan mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan informasi.

Provinsi Lampung saat ini merupakan lokomotif pertanian dan 
ketahanan pangan di Indonesia yang mendukung pemenuhan 
kebutuhan pangan di Indonesia, disamping Lampung sebagai 
penghasil komoditi pertanian dan perkebunan, sektor UMKM terus 
dikembangkan, hilirisasi produk pertanian dan perkebunan harus 
diperankan oleh UMKM, pengembangannya sangat bergantung 
kepada cara pengelolaan dan penanganannya untuk itu perlunya 
dukungan penuh usaha dan upaya yang terus dikembangkan oleh 
UMKM yang ada di Provinsi Lampung.

Pandemi Covid-19 yang beberapa lalu terjadi di Indonesia khu-
susnya Provinsi Lampung memberikan dampak yang sangat terasa di 
bidang ekonomi. Namun meskipun demikian, pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Lampung masih sangat baik sehingga Provinsi Lampung 
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dapat bertahan secara maksimal, dan salah satu penyokong hal 
tersebut adalah UMKM di Provinsi Lampung yang sangat kokoh. 
Oleh karena itu diperlukannya kemajuan teknologi untuk mendukung 
UMKM menuju digitalisasi, hal ini yang menyebabkan terbentuknya 
model digital kewirausahaan. Model bisnis ini berasal dari beberapa 
kombinasi digital yang memberikan hasil baru berupa fenomena 
dalam hal bisnis (Giones, & Brem, 2017).

UMKM dinilai mengalami kerugian yang sangat signifikan akibat 
terjadinya pandemi Covis-19, hal ini tidak bisa dihindari karena 
dampak nya terasa di dunia. Namun, dengan adanya perkembangan 
digitalisasi industri 4.0 di masa yang modern ini membuat UMKM 
dapat memanfaatkan platform yang telah tersedia dan dapat 
memanfaatkan internet untuk mendukung aktivitas perekonomian. 
(Pakpahan, 2020). 

Perekonomian pada Provinsi Lampung bisa dimulai melalui 
pengembangan digitalisasi untuk meningkatkan value added 
komoditas unggulan Lampung seperti kopi, lada, coklat, singkong, 
dan alpukat melalui diversifikasi product dengan membangun 
unit unit processing. Pelaku ekonomi kreatif dalam menggerakkan 
ekonomi melalui cara yang cerdas, inovatif dan desain kreatif secara 
dramatis mempengaruhi kesejahteraan masyarakat khususnya UMKM 
di Provinsi Lampung. Untuk itu, perlu dibangun dan dikembangkan 
manajemen wisata sebagai pemulihan perekonomian dalam men-
dukung sinergi kinerja dengan pengelola dan pelaku UMKM di 
Provinsi Lampung dengan beberapa bentuk kegiatan pelatihan, 
pembinaan dan bentuk jasa agar memudahkan wisatawan dalam 
mendapatkan informasi khususnya pada sektor Food and Beverages 
di Provinsi Lampung sekaligus membantu masyarakat setempat 
meningkatkan pendapatannya. Maka untuk melakukan inovasi yang 
diharapkan mampu menjawab berbagai persoalan tersebut dibuatlah 
sebuah perancangan digitalisasi pada sektor food and beverages 
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menjadi sektor yang memiliki potensi untuk pengembangan dan 
pembangunan ekonomi. Platform wisata kuliner ini dibangun melalui 
beberapa tahap, yaitu tahap analisis sistem, tahap perancangan 
sistem, tahap implementasi dan tahap pengujian. Aplikasi akan 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman. 

Gambar Desain Platform pada Platform Digitalisasi sebagai 

Pemulihan Ekonomi

Dalam rancangan desain platform diatas yang dibuat sebagai 
salah satu cara dalam pemulihan perekonomian di Provinsi Lampung, 
program kerja yang konkrit yang dapat bersentuhan dan mampu 
dira sakan manfaatnya secara langsung oleh masyarakat. Inovasi 
de sain platform tersebut sesuai dengan visi dan misi yang ada 
pada pemerintah Provinsi Lampung yaitu melakukan inovasi dalam 
rangka mendukung dan mewujudkan rakyat Lampung Berjaya. 
Ino vasi itu diwujudkan melalui pengenalan dan sosialisasi desain 
platform sebagai pemulihan perekonomian dan memberikan manfaat, 
diantaranya mempercepat dan mempermudah konsumen dalam 
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menemukan UMKM yang unggul di Provinsi Lampung, mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal/regional, efisiensi waktu dan biaya 
dalam memperoleh barang/jasa yang dibutuhkan, meningkatkan 
transparansi dalam proses pengadaan barang/jasa serta memudah 
monitoring karena tercatat secara elektronik. 

Persentase pengguna internet di Provinsi Lampung sudah banyak 
digunakan, hal ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan digital 
para pelaku usaha, baik dari sisi penggunaan bahan baku, proses 
pro duksi, maupun di bagian pemasarannya. Peluang dan profit dari 
digitalisasi ini jika disambut baik oleh pelaku UMKM maka dapat 
mem  berikan manfaat dalam meningkatkan kuantitas pada produksi. 
Bebe rapa faktor yang mempengaruhi UMKM dalam menggunakan 
digi talisasi yakni organisasi, lingkungan, teknologi, kepemimpinan 
dan manajerial, selain itu bagaimana melakukan proses digitalisasi 
ke depan.

Digitalisasi UMKM merupakan sebuah langkah dalam meng-
akselerasi pengembangan UMKM digital di tengah pesatnya perkem-
bangan teknologi digital. Digitalisasi UMKM membuat mereka lebih 
mampu dan siap untuk beradaptasi dengan kondisi pasar. Pasalnya, 
pola hidup masyarakat saat ini sudah berubah menjadi lebih praktis 
dengan teknologi. Jadi, keputusan untuk memasarkan produk secara 
online merupakan bentuk adaptasi bisnis yang tepat.

Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memasarkan 
barang atau jasanya untuk mendapatkan laba dari transaksi tersebut, 
penjualan juga dapat diartikan pengalihan barang atau jasa dari 
penjual ke pembeli (Arfianto & Nugrahanti, 2018).

Penjualan merupakan proses dalam memenuhi kebutuhan antara 
penjual dan pembeli untuk saling memenuhi kebutuhan mereka 
masing-masing melalui informasi yang saling bertukar transaksi 
(Solihin & Nusa, 2017). Penjualan mengacu pada pergerakan dari 
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bisnis utama yang melakukan perdagangan barang atau jasa dan 
dilaku kan secara rutin, sumber pendapat dari perusahaan berasal 
dari penjualan. Semakin besarnya penjualan akan semakin besar pula 
pen dapatan yang dihasilkan oleh perusahaan (Haerulah & Ismiyatih, 
2017). 

Digitalisasi yang terapkan untuk UMKM merupakan sebuah 
karya digitalisasi produk UMKM oleh para pelaku entrepreneur. Pada 
dasarnya, dengan berubahnya masa yang menjadi modern mem-
pengaruhi inovasi pada pemasaran yang berguna mempermudah 
penjual untuk memasarkan produk nya menggunakan online. 

B. Permasalahan

Beberapa objek wisata Food and Beverages di Provinsi Lampung 
selama ini pengelolaannya masih belum terkelola dan tersistem secara 
digital 4.0 dan masih tradisional belum memanfaatkan teknologi, 
sehingga tidak maksimalnya pendapatan masyarakat dan PAD di 
pemerintah kabupaten/kota dan juga pemerintah Provinsi Lampung. 
Pendapatan masyarakat yang maksimal dapat berlaku optimal apabila 
pengelolaan pariwisata dilakukan secara maksimal juga. Hal ini 
termasuk dalam excellent service yaitu kemampuan seseorang dalam 
melakukan layanan yang layak diterima dan dapat memenuhi harapan 
akan kepuasan orang lain terhadap layanannya (Suwithi, 1999).

C. Tujuan dan Urgensi

Meningkatkan kualitas pengelolaan manajemen wisata Food and 
Beverages dan meningkatkan pendapatan masyarakat dan PAD pada 
masing-masing pemerintah kabupaten/kota dan juga pemerintah 
Provinsi Lampung.
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D. Solusi dan inovasi

Solusi yang diusulkan meningkatkan kualitas pengelolaan 
ma na jemen wisata Food and Beverages dan meningkatkan pen-
dapatan masyarakat dan PAD pada pemerintah kabupaten/kota 
dan juga pemerintah Provinsi Lampung adalah dengan meng-
gunakan aplikasi platform Pariwisata Berbasis Website dan Mobile 
(https://lampungprov.go.id/detail-post/pemprov-lampung-mulai-
persiapkan-umkm-center). Platform ini memiliki kemampuan untuk 
mengakuisisi data yang real time, jumlah pengguna yang besar, 
peng gunaan titik koordinat lokasi dari tempat wisata dan rute 
ber basis GIS, penjadwalan, kondisi klimatologi area wisata dan 
kebutuhan berbagi pakai (interoperabilitas). Platform teknologi 
yang diusulkan mengadopsi teknologi Revolusi Industri 4.0 yaitu 
Cyber Physical System dengan membagi pengembangannya meng-
gunakan 4 (empat) tataran yaitu Instrumental pariwisata, sistem 
informasi pariwisata, ekosistem data pariwisata dan gamifikasi pada 
sektor pariwisata (https://aptika.kominfo.go.id/2020/01/revolusi-
industri-4-0/).

Perancangan Digitalisasi di Sektor Food and Beverages dalam 
Mendukung Kebangkitan dan Kinerja UMKM di Provinsi Lampung 
telah dilakukan sejak 2017 sebagai upaya memberikan kontribusi 
kepada pelaku ecopreneur wisata dan masyarakat Provinsi Lampung 
agar bisa memudahkan konsumen dalam memperoleh informasi 
Food and Beverages melalui pengelolaan manajemen wisata dengan 
platform berbasis website dan mobile. Secara sistematis, tahapan 
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat digambarkan dalam bentuk 
roadmap seperti gambar berikut: 
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Roadmap Platform Ecopreneur Wisata

Periode 2017-2020

Pengembangan teknologi merupakan upaya untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat melalui platform pariwisata terintegrasi 
menuju desa wisata Food and Beverages berbasis IT dan terorgani sasi-
nya pengelolaan kinerja manajemen dalam sektor ekonomi menjadi 
mudah dimonitoring, pelayanan efisien dan efektif sehingga dapat 
membuka pasar online di Provinsi Lampung (https://pedulicovid19.
kemenparekraf.go.id/oyo-dukung-digitalisasi-desa-wisata-ini-yang-
dilakukan/). 

Periode 2021

Penerapan model bisnis pada UMKM dan pariwisata terus dilaku-
kan dengan mempertimbangkan standar pelayanan pariwisata dan 
keinginan wisatawan terhadap produk dan layanan pariwisata, serta 
meningkatkan potensi dan keunikan alam dan budaya yang dimiliki 
oleh desa wisata food and beverages dimana UMKM berada.
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Periode 2022-2025

Akan dikembangkan pengembangan manajemen berbasis 
Arsitektur Sistem Terintegrasi Digital pada sektor ekonomi khususnya 
Food and Beverages di Provinsi Lampung menuju kemandirian 
pariwisata yang menyediakan informasi terkait dengan pariwisata di 
Provinsi Lampung yang dapat diakses melalui website dan aplikasi 
perangkat bergerak, sehingga diyakini sangat cocok untuk pelaku 
usaha pariwisata dalam mengelola, memasarkan dan memberikan 
infor masi terkait bisnis Food and Beverages dalam mendukung ke-
bang kitan perekonomian daerah, serta memberikan kemudahan 
bagi para konsumen untuk mengakses informasi UMKM khususnya 
di Provinsi Lampung serta dapat berbagi pakai data dengan seluruh 
dinas terkait. 

Pelaksanaan Program ini dilakukan dengan metode terapan pada 
Kawasan UMKM di Provinsi Lampung, untuk mewujudkan inovasi 
teknologi Arsitektur Sistem Terintegrasi Digital Pariwisata sebagai 
Strategi Pengembangan manajemen wisata Food and Beverages di 
Provinsi Lampung. 

Tahapan Pelaksanaan: 

Tahapan Survey Pendahuluan. Pada tahap ini dilakukan survey 
lapangan ke UMKM yang bergerak di bidang Food and Beverages 
Provinsi Lampung, untuk melihat secara langsung kondisi yang ada di 
lapangan. Kegiatan ini penting dilakukan untuk menyerap informasi, 
kemudian dibuatkan sistem digitalisasi Food and Beverages dalam 
meningkatkan kinerja UMKM di Provinsi Lampung. 

Tahap Desain. Pada tahap ini tim akan mendesain sistem 
digitalisasi sektor Food and Beverages di Provinsi Lampung yang 
tepat. Selama proses desain ini tim akan terus melakukan koordinasi 
dengan Dinas UMKM Provinsi Lampung untuk menentukan desain 
yang disepakati bersama.
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Tahap Pengembangan Sistem. Tahap ini akan dilakukan penya-
tuan yang terintegrasi dari berbagai komponen yang ada berdasarkan 
desain yang disepakati bersama.

Tahap Pengujian User Interface. Pada tahap ini alat yang telah 
selesai dirakit akan dilakukan pengujian. Pengujian ini dimaksudkan 
untuk menilai kelayakan secara teknis Sistem Terintegrasi Digital 
yang dibuat.

Tahap Pengembangan Tools Aplikasi. Setelah pengujian 
laboratorium “layak”, maka tahapan berikutnya adalah pengembangan 
Sistem Terintegrasi Digital 4.0 berbasis website dan mobile.

Tahap Launching. Pada tahap ini dilakukan Sosialisasi peng-
gunaan manajemen wisata Food and Beverages berbasis Arsitektur 
Sistem Terintegrasi Digital 4.0 serta pengenalan tatacara penggunaan 
Sistem Terintegrasi Digital 4.0 berbasis website dan mobile ke 
masyarakat.

E. Hasil dan Pembahasan

Hasil identifikasi dari pengembangan digitalisasi untuk mening-
katkan kinerja dan pengembangan UMKM di Provinsi Lampung 
adalah sebagai berikut:

Kekuatan: 
1. Mampu beradaptasi dalam hal perkembangan dan perubahan 

sistem secara digital dan memiliki daya tahan dalam hal per saing-
an yang tinggi di pasar persaingan, sehingga menjadi modal pada 
setiap pemilik bisnis atau usaha pada sektor Food and Beverages, 
sehingga menjadi modal yang akan menjadi aktor utama dalam 
ekonomi digital. 

2. Penggunaan teknologi secara digital dapat menjadikan UMKM 
menjadi lebih kompetitif.
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3. Banyak manfaat dan kemudahan yang diberikan ketika bisnis 
bertransformasi menjadi digital. 

Peluang:
1. Peningkatan pendapatan yang dirasakan akibat transformasi 

secara digital. 
2. Memberikan kemudahan dalam menemukan dan mengakses 

pasar digital. 
3. Dapat memperluas pasar digital di era pasar bebas ASEAN (MEA). 

Kelemahan: 
1. Masih perlunya pengenalan sistem digitalisasi kepada para pelaku 

UMKM yang masih belum mengenal marketing online. 
2. Pemberdayaan oleh UMKM masih dilakukan secara parsial. 
3. Masih banyk UMKM yang belum digital-literature.

F. Kesimpulan 

Digitalisasi di Sektor Food and Beverages ini dilaksanakan di Pro-
vinsi Lampung dalam rangka mendukung kebangkitan dan kinerja 
UMKM dengan melakukan sebuah transformasi digital dalam rangka 
pertahanan ekonomi dalam rangka pemasaran UMKM dapat mem-
perluas pangsa pasar dengan otomatisasi digital yang mempermudah 
kegiatan pemasaran yang mana diharapkan bisa diimplementasikan 
dalam kegiatan perekonomian masyarakat. 
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